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Berdasarkan tujuan pendidikan nasional, pendidikan di sekolah tidak hanya
terkait upaya penguasaan dibidang akademik saja, namun harus diimbangi dengan
pembentukan karakter peserta didik. Tri pusat pendidikan merupakan tiga pusat yang
memiliki tanggung jawab atas terselenggaranya pendidikan terhadap anak, tiga pusat
tersebut yaitu pendidikan dalam keluarga, dalam sekolah dan dalam masyarakat.
Sekolah merupakan merupakan salah satu tempat yang efektif bagi pembentukan
karakter individu. Sejak dahulu, sekolah telah memiliki tujuan utama dalam bidang
pendidikan yaitu membentuk manusia yang cerdas juga memiliki watak dan karakter
yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan
karakter disiplin, tanggungjawab dan rasa hormat di MIN 05 Bandar Lampung.
Penelitian ini merupakan penelitian deskiptif kualitatif. Subjek penelitian
adalah kepala sekolah, guru, dan siswa MIN 05 Bandar Lampung. Objek penelitian
ini adalah implementasi pendidikan karakter disiplin, tanggung jawab dan rasa
hormat. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik analisis Miles dan
Huberman (reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan). Uji keabsahan
data menggunakan triangulasi teknik dan sumber.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan karakter
disiplin, tanggung jawab dan rasa hormat di MIN 05 Bandar Lampung meliputi tiga
aspek yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan dilakukan dengan
cara memasukkan pendidikan karakter ke dalam kurikulum dan tata tertib sekolah.
Pelaksanaan implementasi dengan mengintegrasikan karakter disiplin, tanggungjawab, dan rasa hormat dalam kegiatan pengembangan diri, mata pelajaran, dan
budaya sekolah. Evaluasi dilakukan dengan penilaian sikap siswa dan melakukan
evaluasi bersama kepala sekolah, guru, dan wali siswa.
Kata kunci: implementasi pendidikan karaher, karalaer disiplin, karakter tanggung
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Artinya: 21. Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yailu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (<edatangon)
hari kismat dan Dia banyak menyebut Allah.(Q.S. Al-Ahzab: 2l )r
MOTO
1 Departemen Agam aRl, Al-Qu'ran Terjemah & Tajwid- (Bandrng: Diponegoro, 2013).h.420
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Karakter manusia sudah tidak bisa dipisahkan dari kepribadian seseorang.
Sejak manusia lahir, manusia bertanggung jawab terhadap hidup dan
perbuatannya, serta mempunyai kebebasan dan kemampuan untuk mengubah
sikap dan perilakunya.r Karakter seseor:rng akan berkembang apabila mendapat
pengaruh dari pengalaman belajar yang didapat dilingkungan sekitamya. Salah
satu lingkungan yang dapat mempengaruhi karakter sesooftrng adalah lingkungan
sekolah. Hal ini sejalan dengan peraturan pemerintah tentang tujuan pendidikan
Nasional yang dituangkan dalam UU NO 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab ll Pasal 3 sebagai berikut.
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk mengembangkan
potensi pes€rta didik agar menjadi manusia yang beriman dan benakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa" berakhtak muli4 seha! berilmu, cakap,
keatif mandiri, dan menjadi warga negam yang demokratis dan
bertanggung jawab.2
Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebut, pendidikan di sekolah
tidak hanya terkait upaya penguasaan dibidang akademik saja" namun harus
diimbangi dengan pembentukan karalter. Pengetahuan akademik siswa perlu
tchairul Anwar, Teori-leori Pendidikan Ktarik hingga Kontemporer. (/yo$/akarta: IRCiSoD,




2diimbangi dengan penanaman karakter, baik itu dilakukan oleh para pendidik di
sekolah maupun orang tua dirumah. Keseimbangan antara pendidikan akademik
dan penanaman karakter, dapat membentuk anak menjadi generasi yang
berkualitas baik dari segi keimanan, ilmu pengetahuan, dan akhlak .
Banyak pihak yang mengatakan bahwa proses pendidikan di Indonesia
belum berhasil membangun manusia yang berkarakter, bahkan dapat dikatakan
"gagal". Banyak lulusan atau sarjana yang cendas dan keatill namun memiliki
mental dan moral yang lemah. Selain itu kekuasaan di lndonesia banyak
disalahgunakan sep€rti yang masih hangat diperbincangkan saat ini yaitu kasus
korupsi yang dilakukan oleh Ketua DPR RI yang telah ditetapkan sebagai
tersangka oleh KPK (Komisi Pemberantasan Korupsi) pada Senin, l7 Juli 2017 di
gedung KPK Jakarta3. Padahal tugas wakil mkyat adalah mengambil kebijakan
yang sesuai dengan kepentingan dan kesejahteraan rakyatny4 bukan kepentingan
pribadi. Selain itu tidak jarang para pakar bidang moral dan agama yang sehari-
hari mengajarkan kebaikan, namun prilaku mereka tidak sesuai dengan ilmu yang
diajarkannya.
Gagasan program pendidikan karakter di lndonesia muncul terkait dengan
tujuan pendidikan nasional dan melihat kondisi peserta didik pada saat ini yang
mengalami degradasi karakter mulai dari tawuran antar pelajar, penyalahgunaan
narkoba, minum-minuman keras, seks bebas, bolos sekolah, dan masi banyak lagi
I hdps://nasional-kompas.convread,20l T /07117/l9O3475llkpk-tetapkan-setya-novanto-
tersangka-k8sus-€.ktp diakses pada tanggal 20 maret 20I8
3kasus yang pelanggaran hukum yang dilakukan pelajar pada saat ini. Tingkat
kenakalan remaja sudah sangat menghawatirkan, bahkan sudah sampai
menyebankan hilangnya nyawa orang lain. Contohnya saja Bocah berinsial SR (g),
siswa kelas 2 SD Longkewang, Desa Hegarmanah, Kecamatan Cantayan,
Kabupaten Sukabumi, meninggal dunia diduga setelah terlibat pertikaian dengan
temannya, pada Selasa 08 Agustus 2017.4 Selain itu telah beredar video
segerombolan siswa SD tengah asik menghisap rokok elektrik di sebuah tempat
sempit, kelakuan anak SD yang bikin miris itu diduga terjadi di Trenggalek, Jawa
Timur video yang diunggah sejak sabtu 2l Okrober 2017, mendapat banyak
perhatian dari warganet.s Peranggaran hukum dan penyimpangan sosial tersebut
tentu menjadi keprihatinan bagi kita semua. Diperlukan suatu pembenahan untuk
menanggulanginya agar tindak kriminalitas serta p€nyimpangan sosial tersebut
tidak semakin banyak khususnya di kalangan pelajar. Hal-hal semacam itu tidak
akan te{adi apabila dalam setiap individu tertanam nilai moral dan karakter yang
positif. Adanya landasan moral dan karakter positif yang kuat, seseorang akan
belpikir berulang kali untuk melakukan har-hal negatif tersebut. penanaman
karakter disekolah diharapkan mampu membentuk seorang individu menjadi
pribadi yang berakhlak mulia. Menurut Nashikah sebagaimana dikutip oleh Moh
khaerul Anwar, Pendidikan karakter sejak dini pada anak adalah langkah awal dari
-. - _ 
n htps://wwwlawapos.com/read./201?l0E/09/149739/siswa-sd-meninggal{ipukul-teman-
sendiri-begini-konologi dia*ses pada ranggal 20 maret 20l E
' httr://jabar.tribunnews.cnm/2017n0rzzlheboh-video-gerombolan-anak-sd-nge-vape-lihat-
tingkahnya-yang-bak-perokok-berat-miris-banget?page-2 diakses pada tanggal 20 marit ZO i A
4pembentukan karakter anak sehingga diperlukanya pendidikan sejak awal.6 Karena
pada usia-usia inilah anak memiliki usia emas dalam pembentukan pribadinya
yaitu pada usia Taman Kanak-kanak dan SD/MI.
Karakter memberikan gambaran tentang suatu bangsa, sebagai penanda,
penciri sekaligus pemb€da suatu bangsa dengan bangsa lainnya. karakter
memberikan arahan tentang bagaimana bangsa itu menapaki dan melewati suatu
jaman dan mengantarkannya pada suatu derajat tertentu. Bangsa yang besar adalah
bangsa yang memiliki karakter yang mampu membangun sebuah peradaban yang
kemudian mempengaruhi perkembangan dunia. Pendidikan karakter yang
merupakan pendidikan yang sangat menekankan pada aspek nilai, diharapkan akan
lahir manusia yang memiliki sensitivitas tinggi terhadap penegakkan nilai-nilai
kebenaran, keadilan, kemanusiaan, dan kemajuan yang merupakan nafas (ruh)
dalam kehidupan manusia di bumi ini.? . Seseorang yang tumbuh dengan karakter
yang baik akan menjadi calon generasi penerus yang dapat merubah bangsa
menuju peradaban yang lebih baik.
Kata karakter dipungut dari bahasa lnggris character, artinya watak, sifat,
peran, huruf, sedangkan characleristic artinya sifat yang khas. Karakter telah
menjadi Bahasa lndonesia, yang semula dari bahasa lr.ggris (character) dan lebih
jauh lagi dari bahasa Yunani Charasien yang arlinya "mengukir corak yang tetap
dan tidak terhapuskan" sehingga dalam makna terminologi karakter atau watak
"merupakan perpaduan dari segala tabiat manusia yang bersifat tetap sehingga
6 Moh Khaerul Anwar,"Pembelajaran Mendalqm untuk Membentuk Karalder Siswa
sebagai Pembelajai'. Tadris: Jumal keguruan dan llmu Tarbiyah. Vol 2. No 2. Desernber 2017. h.98
T Imas Kumiasih, Berln Sani, Pendidikan Karaber, lnternalisasi dan metode pembelairan di
Sekolah. ( '. K?d, Pena 2017). h.5
5i :* ty n *J;f * *,-#"ri'o ,f ;i'ta;iu:a
6-)'bfii'Jr' 'et * *t i i ,-*i;'j 4't ;;'aa:"
uit 6:;t
Artinya: Teloh menceritakan kepada kami Ahmad bin Hanbal berkota, telah
menceritakan kepada kami Yalrya bin So'id dori Muhammod bin Amru dari
Abu Salamah dari Abu Huroirah ia berk)ta bshwa Rasulullah SAW
bersabda, " Kaum muloninin yang paling baik imannya adalah yang paling
baik akhlakrya."(HR: Abu Daud).tu
Berdasarkan hadist tersebut, mempunyai karakter yang baik adalah ciri-ciri
dari orang yang beriman kepada Allah SWT. Senada dengan pendapat Al-Ghozali
menurut Dharma Kesuma, dkk, mengungkapkan bahwa karakter merupakan nilai
yang diwujudkan dalam perilaku seseo.ang." Jadi karakter yang baik dapat
8 HaedetrNasitr, Pendidikon Kqtalden Berbosis Agama dan Kebudayaan (Yoryakada: Multi
Persindo, 20 I 3). h. I 0
' op. Cit, tlaedar Nasir. h. l3
r0 Ridwan AMullah Sani, Muhammad Kadi. Pendidikan Karakter, Mengembangkan
Karakter Analc yang Islani.(lakarta: Bumi Aksara,2016). h.,14ffM. Na.iib, Dkk. MazaTe nen Sekolah Sebagai kboratoium Pendidikan Karaber.
(Yoryakarta: Gava Media, 2015). h.44
menjadi tanda khusus untuk membedakan orang yang satu dengan yang lain".8
Sedangkan menurut kamus besar Bahasa Indonesia, istilah karakter berarti sifat-
sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang
lain; tabiat;watak. Dalam terminologi agama, khususnya agama Islam, karakter
dapat disepadankan dengan akhlak, terutama dalam kosa kata "akhlak yang mulia"
(al-akhlak ol-karimah) sebagai lawan dari 'akhlak yang buruk" (al-akhlak al-
syuu), yang dalam ikon pendidikan di Indonesia dulu semakna dengan istilah "budi
pekerti".e Senada dengan itu Imam Al-Ghazati juga menganggap bahwa karakter
lebih dekat dengan akhlak yakni sikap dan perbuatan yang telah menyatu dalam
diri manusia sehingga muncul secara spontan ketika berinteraksi dengan
lingkungan. Keutamaan memiliki akhlak atau karakter mulia dinyatakan
Rasulullah SAW dalam hadits berikut:
6tercermin dari sikap, perbuatan, dan perilaku seseoftrng dalam kehidupan sehari-
hari.
Menurut Kemendiknas sebagaimana dikutip oleh Ahmad Syaikhudin, tujuan
pendidikan karakter adalah mendorong lahimya anak-anak yang baik, begitu
tumbuh dalam karakter yang baik, anak-anak akan tumbuh dengan kapasitas dan
komitmennya untuk melakukan berbagai hal yang terbaik dan melakukan
segalanya dengan benar dan cenderung memiliki tujuan hidup. Lingkungan
sekolah dapat menjadi tempat yang efektif bagi semua peserta didik agar dapat
menunjukkan potensi mereka untuk mencapai tujuan yang sangat penting.12 Selain
di sekolah penanaman karakter juga dapat dilakukan dalam kegiatan di rumah
melalui peran dari orang tua. Orang tua dan guru merupakan subjek untuk
membentuk karakter pada diri analq karena mereka yang berkaitan langsung
dengan proses belajar anak baik di sekolah maupun di rumah. Diperlukan sebuah
perpaduan antara apa yang didapatkan di sekolah dengan yang didapatkan di
lingkungan tempat tinggal. Karaker yang telah diberikan dalam kegiatan belajar
mengajar di sekolah diharapkan dapat dibawa dan dibina pula oleh orang tua
dalam berbagai kegiatan di lingkungannya, sehingga usaha penanaman karakter
yang dilakukan oleh orang tua dan guru dapat berhasil membentuk karakter anak.
Tri pusat pendidikan merupakan tiga pusat yang memiliki tanggung jawab
atas terselenggaranya pendidikan terhadap analq tiga pusat tersebut yaitu
f2 Ahmad Syaikhudin,2013." Eyaluosi Pelaksannn pendidilon Karalaef,. Tenmpil lumal
Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol I Nomor l, Desember 2013. h.2
7pendidikan dalam keluarg4 dalam sekolah dan dalam masyarakat. Dalam
pembentukan karakter, tri pusat pendidikan merupakan sarana yang tepat. Kar€na,
dalam pembentukan karakter, perlu adanya kerjasama yang baik dari berbagai
lingkungan pendidikan, baik pendidikan dalam keluarga, pendidikan dalam
sekolah, dan pendidikan dalam masyarakat.rs Dengan adanya kerjasama antara
pendidikan dalam keluarg4 pendidikan dalam sekolah dan pendidikan dalam
masyarakat diharapkan mampu menanamkan nilai-nilai karakter dengan baik
sehingga dapat membentuk generasi penerus bangsa yang yang cerdas juga
memiliki watak dan karakter yang baik.
Penelitian ini berfokus hanya pada tiga karakter yaitu: disiplin, tanggung
jawab, dan rasa hormat. Karakter disiplin sangatlah penting dimiliki oleh manusia
agar kemudian muncul nilai-nilai karakter yang baik yang lainnya. Pentingrya
penguatan nilai karakter disiplin didasarkan pada alasan bahwa sekarang banyak
terjadi perilaku menyimpang yang bertentangan dengan norma kedisiplinan.ra
Contoh perilaku menyimpang yang bertentangan dengan norma kedisiplinan di
sekolah antara lain datang ke sekolah tidak tepat waktu, tidak memakai seragam
yang sesuai dengan tata tertib, membuang sampah sembarangan, membolos
sekolah, mencoret-coret dinding sekolah, mengumpulkan tugas tidak tepat waktu,
dan lain-lain. Selain sikap disiplin, sikap tanggung jawab dan rasa hormat
t'Macful lndra Kumiawai, Ti Pusat Pendidilan &bagai Sarana Pendidikan Karaloer Anq*
Setolah Daor. Joumal Pedagogia ISSN 20t9 -3833 Volume.4, No. I, Februari 2015. h.42
r' Wuri wuryani, Dkk, Pendidil<an Karalter Disiplin di Selalah Dasar. Cakrawala
Pendidikan, Juni 2014, Th $O(III, No.2 h. 2t6
8merupakan nilai moral dasar yang harus diajarkan di sekolah. Nilai-nilai tersebut
mewakili nilai dasar moralitas utama yang berlaku secara universal. Mereka
memiliki tujuan, nilai yang nyata, dimana mereka mengandung nilai-nilai baik
bagi semua orang baik sebagai individu maupun sebagai bagian dari masyrakat.
Hormat dan tanggung jawab merupakan yang menjadi dasar landasan sekolah
tidak hanya memperbolehkan, tetapi mengharuskan para guru untuk memberikan
pendidikan nilai-nilai tersebut untuk membangun manusia-manusia yang secara
etis berilmu dan dapat memposisikan diri mereka sebagai bagian dari masyarkat
yang bertanggung jawab.rs Kama pada dasarnya pendidikan yang diberikan
disekolah bertujuan untuk mempersiapkan generasi muda untuk terjun langsung
dan mengambil bagian dimasyarakat.
Sekolah merupakan merupakan salah satu tempat yang efektif bagi
pembentukan karakter individu. Sejak dahuha sekolah telah memiliki tujuan utama
dalam bidang pendidikan yaitu membentuk manusia yang cerdas juga memiliki
watak dan karakter yang baik.l6 Hasil studi Dr. Marvin Berkowitz dari University
of Missouri-st. Louis, menunjukkan adanya peningkatan motivasi siswa sekolah
dalam meraih prestasi akademik pada sekolah-sekolah yang telah menerapkan
pendidikan karakter. Kelas-kelas yang secara kompeherensif terlibat dalam
pendidikan karakter menunjukkan adanya penurunan drastis pada perilaku negarif
f5 Thomas Lickon4 Mendidik Untuk Membentuk Karokler: Bagaiaman Sek ah Dapar
Memberihat Pendidikan Tenteng Sikap Hormo! Dan Bertanggung Jawab. Penerjemah: Juma Abdu
Wamaungo (Jakana: Bumi Aksara 20 I 3), h. 69-70
16 Supraptiningrum, Agusiini. Membangun Karalrtrer siswa melalui budaya sekolah di sekolah
da-*r. Junal Pendidikan Karaker,TahvtV, Nomor 2, Oktober 2O15.h.22O
9siswa yang dapat menghambat keberhasilan akademik.rT Senada dengan penelitian
tersebut menurut Mustaqim sebagaimana dikutip oleh Dianna Ratnawati bahwa"
pendidikan karakter di sekolah berpengaruh terhadap perilaku akademik sisw4
yang mana dalam perilaku akademik tersebut mencerminkan solli sfrl dari masing-
masing individu/siswa.rE Jika pendidikan karakter berhasil dijalankan, maka
bullyng dan tindak kekerasan akan menurun, karena siswa akan bersifat lebih
simpatik, toleransi, penyayang, empati, memaafkan dan meningkatkan prestasi
akademik. Mengingat pentingnya pendidikan karakter, maka dirasa perlu untuk
meneliti lebih lanjut mengenai karakter
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan lbu Hikmq S. pd.l selaku
Waka Kurikulum MIN 5 Bandar Lampung, penerapan karakter kepada siswa
sudah dilakukan dengan baik. Penanaman karakter pada siswa dilakukan dengan
cara mengintegrasikan ke dalam kurikulum terutama dalam mata pelajaran pKN
dan mala pelajaran Agama yang terdiri dari Alquran dan Hadits, Aqidah dan
Aktlaq, Fiqih, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Selain itu pembentukan karakter di
MIN 5 Bandar Lampung diberikan melalui pembiasan-pembiasaan baik yaitu:
berbaris sebelum masuk kelas, bersalaman dengan guru, berdo,a sebelum dan
sesudah belajar, menghafalkan pancasila sebelum masuk untuk siswa kelas rendah,
kantin kejujuran, slogan di sudut-sudut sekolah, piket kelas, dan pembiasan-
'!TAbdoel Bakar, Pengaruh Pendidikan Karakter dan Kecerdssan Emosional tsrhadap prestasi
Belajar Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Kanjuruhan Malang- Jwnal !nspirasi pendidikan
Universitqs Kanjuralan Malang. H.122
18 Danm Ratnawati. Kontribusi Pendidikan Karaher Dan Lingkungan Keluarga Terfiadap
.lo7t Srfu7/ Siswa Smk. Tadris: Jurnal llmu Keguntan dan llmt Tarbiyah.Yol l. Juni 2016. h. I
10
pembiasaan baik lainnya. Terlepas dari kegiatan belajar mengajar pada jam
sekolah, pendidikan karakter juga ditanamkan melalui kegiatan ekstrakurikuler
seperti Thafidz, Pidato, Kaligrafi, Futsal, Puisi dan lainJain.re
Penelitian ini akan menyoroti implementasi pendidikan karakter disiplin,
tanggung jawab, dan rasa hormat di MIN 5 Bandar Lampung. Penulis tertarik
memilih MIN 05 Bandar Lampung dikarenakan beberapa pertimbangan, yang
pertama MIN 5 Bandar Lampung merupakan MIN terfavorit se-Bandar Lampung
sehingga banyak orang tua pese(a didik yang sengaja menyekolahkan anak-
anaknya di sekolah tersebut. Kedua MIN 5 Bandar Lampung merupakan sekolah
yang memiliki segudang prestasi baik dibidang akademik maupun non-akademik.
Ketiga MIN 05 Bandar Lampung telah menerapkan pendidikan karakter.
Berdasarkan uraian di atas penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan
Pendidikan karakter disiplin, tanggung jawab, dan rasa hormat pada siswa MIN 5
Bandar Lampung. Oleh karena itu permasalahan dalam penelitian ini adalah
"Bagaimana Pendidikan karakter disiplin, tanggung jawab, dan rasa hormat di
MIN 5 Bandar Lampung?"
B. Identifikesi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini dilakukan antara lain
karena sebagai berikut:
re tlasil wawancara dengan Ibu HikmalL S.Pd.l di ruang TU MIN 5 Bandar Lampung pada
tanggal 07 MarEt 201 t pukul 10.00-t0.30 WtB
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l. Te{adinya tindak kiminalitas dan penyimpangan sosial oleh siswa Sekolah
Dasar
2. Pentingya penanaman karakter sejak usia dini dan sekolah dasar
3. Sekolah merupakan salah satu tempat yang efektifbagi pembentukan karakter
individu
C. Batasan Masalah
Morgingat luasnya masalah-masalah dalam identifikasi masalah diatas maka
perlu dilakukan pembatasan masalah. Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada
Implementasi Pendidikan Karakter Disiplin, Tanggung Jawab, dan Rasa Hormat di
MN 05 Bandar Lampung.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
"Bagaimana lmplementasi Pendidikan Karakter Disiplin, Tanggung Jawab,
dan Rasa Hormat di MN 5 Bandar Lampung?"
E. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan
karakter disiplin, tanggung jawab, dan rasa hormat di MIN 5 Bandar Lampung.
F. Manfeet
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagi peneliti, yaitu mengetahui implementasi pendidikan karakter di MIN 05
Bandar Lampung khususnya yang berkaitan dengan karakter disiplin,
tanggung jawab, dan rasa hormat.
t2
b. Bagi sisw4 yaitu menambah wawasan terkait karakter disiplin, tanggung
jawab dan rasa hormat dalam upaya mewujudkan Sumber Daya Manusia yang
unggul dengan moral mulia sesuai dengan karakter bangsa Indonesia yang
sesungguhnya.
c. Bagi guru, yaitu mendapatkan feed back (informasi balikan) mengenai praktek
pembelajaran yang dilaksanakan, dalam kaitannya untuk usaha menerapkan
karakter disiplin, tanggungjawab, rasa hormat dan nilai-nilai karakter lainnya.
d. Bagi pimpinan sekolah, yaitu mendapatkan gambaran umum mengenai sejauh




A. Kajian Pendidikan Karakter
1. Definisi Pendidikan Karakter
Kata karakter diadopsi dari bahasa lnggris character, artinya watak, sifat,
peran, huruf, sedangkan chqracterislic artinya sifat yang khas. Karakter telah
menjadi bahasa Indonesi4 yang semula dari bahasa lnggris (character) dan
lebih jauh lagi dari bahasa Yunani Charasien yang artinya "mengukir corak
yang tetap dan tidak terhapuskan" sehingga dalam makna terminologi karakter
atau watak "merupakan perpaduan dari segala tabiat manusia yang bersifat tetap
sehingga menjadi tanda khusus untuk membedakan orang yang satu dengan
yang lain".20
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, istilah karakter berarti sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain;
tabiat;watak. Sedangkan menurut Kemendiknas bahwa "karakter adalah watak,
tabiat, akhlalq atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil intemalisasi
berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan
untuk cara pandang, berfikir, bersikap, dan bertindak. Kebajikan terdiri atas
sejumlah nilai, moral, norm4 seperti jujur, berani bertindak, dapat dipercaya,
dan hormat kepada orang lain. Interaki seseorang dengan orang lain
I3
'o op. Cir, Haedar Nasir. h.l0
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menumbuhkan karakter masyarakat dan karakter bangsa. Oleh karena itu,
pengembangan karakter bangsa hanya dapat dilakukan melalui pengembangan
individu seseorang. 2l
Ahli pendidikan nilai Darmiyati Zuchdi memaknai karakter sebagai
seperangkat sifat-sifat yang selalu dikagumi sebagai tanda-tanda kebaikan,
kebajikan, dan kematangan moral seseorang. Leih lanjut dikatakan bahwa
tujuan pendidikan karakter adalah mengajarkan nilai-nilai yang diterima secara
luas sebagai landasan perilaku yang baik dan bertanggung jawab.22
Berdasarkan dari beberapa uraian diatas karakter dapat diartikan sebagai
watak, tabiat, akhlak, budi pekerti, atau kepribadian seseorang yang bersifat
tetap dan khas yang terbentuk dari intemalisasi berbagai kebajikan (virrues)
yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berfikir,
bersikap, dan bertindak sehingga oraag yang berkarakter baik akan memperoleh
hasil berupa harga diri, reputasi dan kemenangan yang terhormat secara adil.
Dalam kaitannya dengan pendidikan menurut Fakry Gaffar sebagaimana
dikutip oleh Novan Ardy, pendidikan karakter adalah sebuah proses
transformasi nilai-nilai kehidupan untuk ditumbuh-kembangkan dalam
kepribadian seseorang sehingga menjadi satu dalam kehidupan orang tersebut.
Dalam definisi tersebut, ada tiga pemikiran p€nting, yaitu proses transformasi,
ditumbuh-kembangkan dalam kepribadian, dan menjadi salah satu dalam
1l q.C,'r U.eaar U"slr. h. tO
" Surarjo Adisusilo. Penbelajoran Nitai Karahter. ()*arlcl:. Rajawali pers,20l3). h.77
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perilaku. Sedangkan menurut Screnco, pendidikan karakter dimaknai sebagai
upaya sungguh-sungguh dengan cara, ciri kepribadian positif dikembangkan,
didorong, dan diberdayakan melalui keteladanan, kajian serta praktek emulasi.23
Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi
pekerti, pendidikan watak, yang bertujuan mengembangkan kemampuan siswa
untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara kebaikan, mewujudkan
dan menebar kebaikan dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.2a
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwasanya
pendidikan karakter adalah upaya sungguh-sungguh untuk mentransformasi
nilai-nilai kehidupan yang dilakukan dengan car4 ciri kepribadian positif
dikembangkan, didorong, dan diberdayakan melalui keteladanan, kajian, serta
praktik emulasi yang bertujuan mengembangkan kemampuan siswa untuk
memberikan keputusan baik-buruk, memelihara kebaikan, mewujudkan dan
menebar kebaikan dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendidikan Karakter
Karakter individu tidak terbentuk begitu saj4 tetapi terdapat berbagai hal
yang dapat mempengaruhinya. Berikut akan dipaparkan beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi karakter seorang individu, faktor-fahor tersebut yaitu:
2r Novan Ardi Wiyani, Membumikan Pendidikan Karakter di SD, Konsep, praldik & Strqtegi.(Yogakarta: Ar-Ruzz Media, 201 31. h- 26-27
2a Anas Salahudin, Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karqber, Pendidikon Berbais Agama
dan Budaya Bongso. (Bandung: Pustaka Setiq 2013). h. 42
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a. Faktor ltrstitrg
lnsting (naluri) adalah aneka corak refleksi sikap, tindakan, dan
perbuatan manusia dimotivasi oleh potensi kehendak yang dimotori oleh
insting seseorang (dalam bahasa Arub disoblt gharizah). lnsting merupakan
seperangkat tabiat yang dibawa manusia sejak lahir. Para psikolog
menjelaskan bahwa insting (naluri) berfungsi sebagai motivator penggerak
yang mendorong lahimya tingkah laku antara lain:
l) Naluri makan ( nulrilive izslizg). Begitu manusia lahir telah membawa
suatu hasrat makan tanpa didorong oleh orang lain.
2) Naluri berjodoh (seksual instinct), yang ditandai dengan laki-laki ingin
berjodoh dengan wanita dan wanita ingin berjodoh dengan laki-laki.
3) Naluri keibubapakan Qrcternal instinct), yang ditandai dengan tabiat
kecintaan orang tua kepada anaknya dan sebaliknya kecintaan anak
kepada orang tuanya.
4) Naluri berjuangan (combative instinct), yang ditandai dengan tabiat
manusia yang cenderung mempertahankan diri dari gangguan dan
tantangan.
5) Naluri ber Tuhan, yang ditandai dengan tabiat manusia mencari dan
merindukan Penciptanya yang mengatur dan memberikan rahmat
kepadanya.2s
Selain dari kelima insting tersebut, masih banyak lagi insting yang
sering dikemukakan oleh para ahli psikologi, misalnya insting ingin tahu dan
memberitahu, insting takut, insting suka bergaul/bersosialisasi, insting
meniru dan masih banyak lagi insting lainnya. Segenap naluri insting
manusia itu merupakan paket yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia yang secara fitrah sudah ada tanpa perlu dipelajari terlebih dahulu.
25 Zutxredi, Desain Pendidikan Karakter, Konsep don Aptikxinya dalan Lembaga Pendidikaa,(
Jakana: kencana Prenada Medis Grup, 20 I 5).h. I 78- I 79.
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Dengan potensi naluri itulah manusia dapat memproduk aneka corak
perilaku sesuai pula dengan corak instingnya.
b. Faktor AdaUKebiasaan
AdaVkebiasaan adalah setiap tindakan dan perbuatan seseorirng yang
dilakukan secara berulang-ulang dalam bentuk yang sama sehingga menjadi
kebiasaan, seperti berpakaian, makan, tidur, dan olahraga. Perbuatan yang
telah menjadi adat kebiasaan tidak cukup hanya diulang-ulang saja, tetapi
harus disertai kesukaan dan kecenderungan hati terhadapnya. Adapun
ketentuan sifat-sifat adat kebiasaan, antara lain:
l) Mudah diperbuat
2) Menghemat waktu dan perhatian26
Adat kebiasaan sangat mempengaruhi karakter seseorang, karena
karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan (lotowing), lalu ke tahap
tindakan (acting), menuju kebiasaan (habit). ladi dari kebiasaan itulah
karakter akan tertanam kuat dalam diri seseorang.
c. Faktor Keturtnan (Wrotsah/Heredity)
Secara langsung atau tidak langsung keturunan sangat mempengaruhi
pembentukan karakter atau sikap seseorang. Sifat-sifat asasi anak merupakan
pantulan sifat-sifat asasi orang tuanya. Sifat-sifat yang diturunkan tersebut pada
garis besamya ada dua macam:
l) Sifat-sifat jasmaniyah, yakni sifat kekuatan dan kelemahan otot dan urat
syaraf orang tua dapat diwariskan kepada anak-anaknya. Orang tua yang
2u lbid. h. 179-t}o
kekar ototnya, kemungkinan mewariskan kekekaran itu kepada anak
cucunya, misalnya pada orang-orang Negro yang kuat fisiknya.
2) Sifat-sifat rohaniyah, yakni lemah atau kuatnya suatu naluri: dapat
diturunkan pula oleh orang tua yang kelak memengaruhi tingkah laku anak
gucunya. Sebagaiman dimaklumi bahwa setiap manusia mempunyai naluri
atau (insting), tetapi kekuatan naluri itu berbeda-beda. Ada orang yang
combative instingnya demikian kuatnya, sehingga dia jadi pemberani dan
pahlawan yang gagah.perkasa. Kelebihan dalam naluri ini dapat diturunkan
kepada keturunannya.''
Sifat jasmani dan rohaniyah seseorang memang dipengaruhi oleh orang
tuanya, sehingga sedikit banyak postur tubuh, watak, serta perangai seseorang
yang kemudian menjadi karakter, akan memiliki kesamaan dengan orang
tuanya. Ada pepatah mengatakan bahwa "buah jatuh tidak jauh dori
pohonnya", yang berarti sifat seorang anak tidak akan jauh beda dengan orang
tuanya. Namun kenyataannya banyak anak yang sifatnya tidak sesuai dengan
orang tuanya. Hal ini membuktikan bahwa pengaruh faktor keturunan hanya
sedikit dan faktor yang lain lebih mendominasi.
il. F akJor milie ullingkungan
Milieu artinya sesuatu yang melingkupi tubuh yang hidup, meliputi tanah
dan udara, sedangkan lingkungan manusia ialah apa yang mengelilinginya,
seperti negeri, lautan, udara, dan masyarakat. Dengan perkataaan lain, milieu
adalah segala apa yang melingkupi manusia dalam arti yang seluasJuasnya.
Milieu itu ada dua macam:
l) Lingkungan alam
Alam yang melingkupi manusia merupakan faktor yang
mempengaruhi dalam menentukan tingkah laku seseorang. Lingkungan alam
" 16id. h l80-l8l
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dapat mematahkan atau mematangkan pertumbuhan bakat yang dibawa oleh
seseorang. Jika kondisi alamnya jelek, hal itu merupakan perintang dalam
mematangkan bakat seseorang, sehingga hanya mampu berbuat menurut
kondisi yang ada. Sebaliknya, jika kondisi alam itu baik kemungkinan
seseorang akan dapat berbuat lebih mudah dalam menyalurkan persediaan
yang dibawanya lahir dapat turut menentukan. Dengan kata lain, kondisi
alam ini ikut "mencetak" akhlak manusia yang dipangkunya.
2) Lingkungan pergaulan
Manusia hidup selalu berhubungan dengan manusia lainnya. Itulah
sebabnya manusia harus bergaul. Oleh karena itu, dalam pergaulan akan
saling mempengaruhi dalam pikiran, sifat, dan tingkah laku. Lingkungan
pergaulan ini dapat dibagi menjadi beberapa kategori:
a) Lingkungan dalam rumah tangga: karakter orang tua di rumah dapat pula
memen garuhi karakter anaknya.
b) Lingkungan sekolah: karakter anak sekolah dapat terbina dan terbentuk
menurut pendidikan yang diberikan oleh guru-guru di sekolah.
c) Lingkungan pekerjaan: suasana pekerjaan selaku karyawan dalam suatu
perusahaan atau pabrik dapat memengaruhi pula perkembangan pikiran,
sifat, dan kelakuan seseonrng.
d) Lingkungan organisasi jamaah: orang yang menjadi anggota dari suatu
organisasi (amaah) akan memperoleh apresiasi cita-cita yang digariskan
organisasi itu. Cita-cita itu memengaruhi tindak tanduk anggota
organisasi itu. Hal ini tergantung pula kepada longgar dan disiplinnya
organisasi.
e) Lingkungan kehidupan ekonomi (perdagangan): karena masalah ekonomi
adalah kebutuhan primer dalam hajat hidup manusia, hubungan ekonomi
turut memengaruhi pikiran dan sifat-sifat seseorang.
f) Lingkungan pergaulan yang bersifat umum dan bebas, contohnya akibat
pergaulan seseorang remaja dengan rekan-rekannya yang sudah ketagihan
obat bius (morfinis), maka dia pun akan terlibat menjadi pecandu obat
bius. Sebalikny4 jika remaja itu bergaul dengan sesama remaja dalam
bidang-bidang kebajikan, niscaya pikirannya, sifatnya, dan tingkah
lakunya akan terbawa kepada kebaikan.28
Seseorang sangat sekali erat kaitannya dengan lingkungan sehingga
karaktemya pun dapat dipengaruhi dari lingkungan tempat seseorang
tersebut beraktivitas, seperti lingkungan keluarga., sekolah, pekerjaan,
organisai, pergaulan dan lain-lain. Jika lingkungan yang diikutinya baik
2' Ibid. h.tl2-tE4
Penentuan persepektif merupakan kemampuan untuk mengambil sudut
pandang orang lain, melihat situasi sebagaimana adany4 membayangkan
bagaimana mereka berpikir, bereaksi, dan merasakan masalah yang ada.
4) Pemikiran Moral
Pemikiran moral melibatkan pemahaman apa yang dimaksud dengan
moral dan mengapa harus aspek moral.
5) Pengambilan Keputusan
Mampu memikirkan cara seseorang bertindak melalui permasalahan
moral dengan cara ini merupakan keahlian pengambilan keputusan
reflektif.
6) Pengetahuan Pribadi
Mengetahui diri sendiri merupakan jenis pengetahuan yang paling sulit
untuk diperoleh, namun hal ini perlu bagi pengembangan karakter."
Kesadaran moral, mengetahui nilai moral, penentuan perspektif,
pemikiran moral, pengambilan keputusan, dan pengetahuan pribadi
merupakan aspek pengetahuan moral yang berhubungan dengan aspek
kognitif individu, sehingga karakter yang baik dapat dilihat dari
kecerdasan seorang individu mengolah pengetahuan moral yang
diketahui.
b. Perasaan Moral
Sisi emosional karakter telah sangat diabaikan dalam pembahasan
pendidikan moral, namun sisi ini sangatlah penting. Hanya mengetahui apa
yang benar bukan merupakan jaminan di dalam hal melakukan tindakan yang
baik. Aspek-aspek berikut kehidupan emosianal menjamin perhatian
sebagaimana kita mencoba mendidik karakter yang baik.
a. Hati Nurani
Bagi orang-orang dengan hati nurani, moralitas itu perlu
diperhitungkan. Mereka ini berkomitmen untuk menghidupi nilai moral
a op.cit. 'I\omas Lickona. h.85-90
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mereka karena nilai-nilai tersebut berakar sangat dalam pada diri pribadi
seseorang yang bermoral.
b. Harga Diri
Ketika seseorang memiliki harga diri yang postif terhadap diri sendiri
maka seseorang tersebut lebih mungkin untuk memperlakukan orang lain
dengan cara yang positif.
c. Empati
Empati merupakan identifikasi dengan, atau pengalaman yang seolah-
olah terjadi dalam, keadaan orang lain. Empati memampukan seseorang
untuk keluar dari dirinya sendiri dan masuk kedalam diri orang lain.
d. Mencintai Hal yang Baik
Bentuk karakter yang tertinggi mengikutsertakan sifat yang benar-
benar te(arik pada hal baik. Ketika orang{rang mencintai hal yang baik,
mereka senang melakukan hal baik. Mereka memiliki moralitas keinginan,
bukan hanya moral tugas.
e. Kendali Diri
Emosi dapat menjadi alasan yang berlebihan' Itulah alasannya
mengapa kendali diri merupakan kebaikan moral yang diperlukan. Kendali
dirijuga diperlukan untuk menahan diri agar tidak memanjakan diri sendiri.
f. Kerendahan Hati
Kerendahan hati merupakan kebaikan moral yang diabaikan namun
merupakan bagian yang esensial dari karakter yang baik. Kerendahan hati
merupakan sisi afektif pengetahuan pribadi. Hal ini merupakan keterbukaan
sejati terhadap kebenaran dan keinginan untuk bertindak guna memperbaiki
kegagalan. lo
Hati nurani, harga diri, empati, mencintai hal baik, kendali diri,
kerendahan hati merupakan aspek perasaan moral yang berhubungan dengan
aspek afektif individu, sehingga karakter yang baik dapat dilihat dari bagaimana
seseonrng mengolah pera$um emosionalnya.
c. Tindeken Moral
Tindakan moral, untuk tingkatan yang besar merupakan hasil atau
outcome dari dua bagian karakter lainnya. Apabila orang-orang memiliki
kualitas moral kecerdasan dan emosi baru saja diteliti maka mereka mungkin
to lbid i.90-97
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melakukan apa yan9 mereka ketahui dan mereka rasa benar. Untuk benar-benar
memahami apa yang menggerakkan seseorang untuk melakukan tindakan moral
-atau mencegah untuk tidak melakukannya, seseorang perlu memerhatikan tiga
aspek karakter lainnya: kompetensi, keinginan, dan kebiasaan.
a. Kompetensi
Kompetensi moral memiliki kemampuan untuk mengubah penilaian
dan perasaan moral kedalam tindakan moral yang efektif.
b. Keinginan
Diperlukan keinginan untuk menjaga emosi dibawah kendali
pemikiran. Diperlukan keinginan untuk melihat dan b€rfikir melalui seluruh
dimensi moral dalam suatu situasi. Diperlukan keinginan untuk melakanakn
tugas sebelum memperoleh kesenangan. Diperlukan keinginan untuk menolak
godaan, untuk menentang tekanan teman sebaya' dan melawan gelombang'
Keinginan berada pada inti dorongan moral.
c. Kebiasaan
Dalam situasi yang besar, pelaksanaan tindakan moral memperoleh
manfaat dari kebiasaan. Orang-orang yang memiliki karakter yang baik,
sebagaimana yang ditunjuktan Willian Bennett, "bertindak sebenamya,
dengan loyal, dengan berani, dan dengan adil tanpa merasa tertekan oleh
arah tindakan sebaliknya." Seringkali oftrng-orang ini melakukan hal yang
baik karena dorongan kebiasaan.-'
Kompetensi, keinginan dan kebiasaan merupakan aspek tindakan moral
yang berhubungan dengan aspek psikomotorik individu. Tanpa adanya
kompetensi, keinginan, dan kebiasaan seseorang akan sulit melakukan tindakan
moral. Dalam pribadi dengan karakter yang baik, pengetahuan moral, perasaan
moral, dan tindakan moral secara umum bekerja sama untuk saling mendukung
satu sama lain, sehingga membentuk karakter yang baik.
1' tbid. h.9E-9
B. Macam-macam Karakter
1. Macam- macam Karakter menurut para Ahli
e. Menurut Heritage Foundetiotr
Heritage Foundation merumuskan sembilan karakter dasar yang
menjadi tujuan pendidikan karakter. Ke sembilan karakter tersebut antara
lain: l) Cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya; 2) tanggung jawab,
disiplin, dan mandiri; 3) jujur; 4) hormat dan santun; 5) kasih sayang, peduli,
dan kerja sama; 6) percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah; 7)
keadilan dan kepemimpinanl 8) baik dan rendah hati; 9) toleransi, cinta damai,
dan persatuan."
b. Menurut Characler Count Coalition
Kemudian, enam pilar karakter berdasarkan The Six Pillar of
Character yang dikeluarkan oleh Character Count Coalition (a Project of
The Joseph Institute of Ethics) sebagai berikut:
l) Trustworthiness, bentuk karakter yang membuat seseorang menjadi
beritegrasi, jujur, dan loyal.
2) Fairness, bentuk karal(er tang membuat seseorang memiliki pemikiran
terbuka serta tidak suka memanfaatkan orang lain.
3) Caring, bentuk karakter yang membuat seseorang memiliki sikap peduli
dan perhatian terhadap orang lain maupun kondisi sosial lingkungan
sekitar.
4) Respect, bentuk karakter yang membuat seseorang selalu menghargai
dan menghormati orang lain.
5) Citizhenship, bentuk karakter yang membuat seseoorang sadar hukuman
dan peraturan serta peduli terhadap lingkungan alam.
6) Responsibility, bentuk karakter yang membuat seseorang bertanggung
jawab, disiplin, dan selalu melakukan sesuatu dengan sebaik mungkin.rr
c. Menurut Ari Ginanjar Agustian
Ari Ginanjar Agustian dengan teori ESQ menyodorkan pemikiran
bahwa setiap karakter positif sesungguhnya akan merujuk pada sifarsifat
mulai Allah SWT, yaitu Asmaul Husna. Dari sekian banyak karakter yang
bisa diteladani dari Asmaul Husna, Ari merangkum dalam tujuh karakter





Berdasarkan Kementrian Pendidikan Nasional, nilai-nilai yang
dikembangkan dalam pendidikan karakter diidentifikasi dan bersumber dari
agama, pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional. Dari sumber-
sumber tersebut kemudian dapat diidentifikasi nilai-nilai yang termuat
dalam pendidikan karakter. Sehingga dapat diperoleh 18 nilai karakter
menurut Kementrian Pendidikan Nasional yang terdiri dari:
l) Religius, sikap dan perliaku yang patuh dalam melaksanakan agama
yang dianutnya toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan
hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
2) Jujur, perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan,
dan pekerjaan.
3) Toleransi, sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda
darinya.
4) Disiplin, tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan.
5) Kerja keras, perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.
6) Kreatif, berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.
7) Mandiri, sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang
lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.
8) Demokratis, cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama
hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.
9) Rasa ingin tahu, sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang
dipelajarinya, dilihat, dan didengar.
dasar, yaitu: l) Jujur, 21 Blggung jawab, 3) disiplin, 4) visioner, 5) adil, 6)
peduli. dan 7) kerja sama.'"
3' tbid.h. 50
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l0) Semangat kebangsaan, cara berpikir, bertindak, dan berwawasa yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri
dan kelompoknya.
ll) Cinta tanah air, cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan
politik bangsa.
12) Menghargai prestasi, sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan
mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.
| 3) Beraahabat/komunikatif, tindakan yang memperlihatkan rasa senang
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.
l4) Cinta damai, sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang
lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.
15) Gemar membaca, kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca
berbagai bacaan yang membeikan kebajikan bagi dirinya.
16) Peduli lingkungan, sikap dan tindakan yang selalu berupaya
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitamya, dan
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam
yang terjadi.
I7) Peduli sosial, sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan
pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.
l8) Tanggung jawab, sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri
sendiri, masyarakat, Iingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara
dan Tuhan Yang Maha Esa.
)5 op.Cit .zrbaedi. h.7 4
2. Karakter Disiplin, Tanggung Jawab, dan Rasa Hormat
Berdasarkan macam-macam karakter yang telah disebutkan para ahli
di atas, penelitian ini hanya difokuskan pada 3 karakter yaitu displin,
tanggung jawab, dan rasa hormat, yang menjadi karakter utama yang harus




Dalam kamus besar Bahasa Indonesia disebutkan arti disiplin ialah tata
tertib atau ketaatan pada peraturan. 36 Selaras dengan pengertian itu perintah
taat juga telah disebutkan dalam hadist Rasulullah SAW yaitu:
arlinya :"Seorang muslim wajib mendengar dan taal, baik dalam hal yang
disukainya marpun hol yong dibencinya, kecuali bila ia diperintah untuk
mengerjakan maksiat. Apabila ia diperintah mengerjokan maksiat, maka
tidak wajib unluk mendengar dan taal".(H.R.Buk:hariMuslim).
Berdasarkan hadist tersebut seseorang diperintahkan untuk taat pada
peraturan baik peraturan yang disukai maupun yang tidak disukai, selagi
masih dalam hal kebaikan dan bukan dalam hal keburukan. Begitu juga
dalam sekolah, sekolah memiliki tata tertib dan peraturan yang harus ditaati
dan dipatuhi oleh siswa.
l) Pengertian Disiplin
Menurut Kemendiknas, disiplin adalah tindakan yang menunjukkan
perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.3T Senada
dengan hal itu Asy Mas'udi mengatakan bahwa disiplin adalah kesadaran
untuk melakukan sesuatu pekerjaan dengan tertib dan teratur sesuai dengan
, i6 'P S *r-'iiu oY' Ct rp l4b'irt 6: '* i. ,91 * ;*
;1 tg ,tg9:q';,ipv, ,of i qi uJ pir 2;St &biat i'C;i
(d-rhJr 
^zyl1btb i i-*t'i "^;*
'u op.Cl} Haedar Nasir. h. E5
1' op. Cit. Zrbasdi . h.7 5
2A
peraturan-peraturan yang berlaku dengan penuh tanggung jawab tanpa ada
paksaan dari siapapun.3s Sedangkan menurut Imron, disiplin adalah suatu
keadaan dimana sesuatu itu berada dalam keadaan tertib, teratur dan
semestinya, serta tidak ada suatu pelanggaran-pelanggaran baik secara
langsung atau tidak langsung.3o
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, disiplin dapat dia(ikan
sebagai tindakan yang menunjukan kepatuhan dan ketaatan yang muncul
karena adanya kesadaran dan dorongan dari diri sendiri terhadap ketentuan
dan peraturan yang berlaku serta tidak adanya suatu pelanggaran-
pelanggaran baik secara langsung maupun tidak langsung.
2) Indikator Displin
Menurut Kemendiknas, indikator keberhasilan sekolah dan kelas
dalam pengembangan pendidikan karakter yaitu : a). Indikator sekolah:
memiliki catatan kehadiran, memberikan warga sekolah yang disiplin,
memiliki tata tertib sekolah, dan membiasakan warga sekolah untuk
disiplin. b) lndikator kelas: membiasakan hadir tepat waktu,
membiasakan mematuhi aturan, menggunakan pakaian yang sesuai,
penyimpanan dan pengeluaran alat tulis.{
r8 Sugeng Haryono. Pengaruh Kedisiplinan Siswa dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi
Belajar Siswa pada Ir,iata pelajaran Ekonomi. Jumal llmioh Kependidikon. Yol.3.No.3. November
2016.h.264
re Monawati, dkh Hubungan Disiplin terhadap Hasil Beajar Siswa Kelas V d SD Negeri l0
B?lnda Aceh. Jurnal ltuiah Mahasiswa Prodi PGSD.Yol.l No.l Agustus 2016' h'22$crp.Cit lmas Kumiasih, Berlin Sani. h. 143
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Dari 'Abdullah bin 'Umar Ra dia berkata: Rasululloh SAW bersabda, "
setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan diminta pertanggung
jawaban atas yang dipimpinnya. Seorang imam adaloh pemimpin dan dia akan
diminta pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya. Seorang suami adalah
pemimpin dalam keluarganya dan dia akan dimintakan Wrtangungg jawabon
atas yang dipinpinnya. Seorang istri adalah pemimpin di dalam rumah
suominya dan dia okan dimintakan Wrtqnggung jawabannya atas yang
dipimpinnya. Seorang pembantu adalah pemimpin atas harta majikannya dan
dia akan dimintakan pertanggungjawabannya atas yang dipimpinnya. Seorang
anak adalah pemimpin otas harta oyahnya dan dia al{an dimintak{tn
pertanggtng jawabannya atas yang dipimpinnya. Dengan demikian setiap
lalian adolah pemimpin dan setiap kalian akan dimintakan Wrtangryngjawabannya atos apa yong clipimpinnya. " (H: Bukhori dan Muslim)at
Hadist di atas, menjelaskan bahwa setiap manusia itu diberi tugas
memimpin dan bertanggung jawab. Baik kaitannya dengan diri sendiri maupun
ar Syaikh Ali Hasan Ali AMul Hamid al-Halabi al As an Hafidzahullah, Beginilah
Kepibodiqn Seorqng Muslin!, 40 Hadist Shahih yang Akan Membawa Anda menjadi Pribadi Muslin
Se-rarr: Penerjemah: Abu Kansa Suharlan Mahdi. (Bogor: Darul llmi Publishin g,2012).h.23
b. Tanggung Jawab
Setiap individu memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing
didalam kehidupan seperti yang disabdakan oleh Nabi Muhammad SAW yang
berbunyi:
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dengan orang lain. Secara pribadi, seseorang diberi tugas memimpin dan
bertanggung jawab atas dirinya sendiri. Pemuka agama atau imam diberi tugas
untuk memimpin dan bertanggung jawab atas rakyatnya. Suami bertugas
memimpin dan bertanggung jawab atas istrinya. Seorang istri diberi amanat
memimpin anak-anak suaminya. Pembantu diberi tugas menjaga harta atau
kekayaan tuan dan anak diberi tugas menjaga kekayaan orang tuanya. Dengan
demikian setiap individu adalah pemimpin dan harus memiliki tanggung jawab.
1) Pengertian tanggung jawab
Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibanny4 yang seharusnya dia lakukan,
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya)'
negar4 Tuhan Yang Maha Esa.a2
Tanggung jawab, secara literatur berarti "kemampuan untuk
merespon atau menjawab." Itu artinya, tanggung jawab beroriaentasi
terhadap orang lain, memberikan bentuk perhatian, dan secara aktif
memberikan respon terhadap apa yang mereka inginkan' Tanggung jawab
menekankan kewaj iban positifuntuk saling melindungi satu sama lain.as
Berdasarkan pengertian di atas tanggung jawab diartikan sebagai
sikap seseorang untuk menerima tugas dan kewajiban kepada diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negar4 Tuhan Yang
o2 op.Cit lmas Kumiasih, Berlin Sani. h. t04
ot Ln.cit. Thomas Lickona. Hal.72
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Maha Esa dan memiliki kebebasan untuk menentukan sikap dan pilihannya
kemudian menanggung konsekuensi dari sikap dan pilihannya iru.
2) Indikator tanggung Jawab
Menurut Kemendiknas indikator tanggung jawab terbagi menjadi 2
yaitu indikator sekolah dan indikator kelas. Adapun indikator sekolah yaitu:
membuat laporan setiap kegiatan yang dilakukan dalam bentuk lisan dan
tertulis, melakukan tugas tanpa disuruh, menunjukkan prakarsa untuk
mengatasi masalah dalam lingkup terdekat, dan menghindarkan kecurangan
dalam pelaksanaan tugas. Sedangkan indikator keberhasilan di kelas yaitu,
pelaksanaan tugas secara teratur, peran serta aktif dalam kegiatan sekolah,
mengajukan usul pemecahan masalah.a
c. Rasa Hormat
Ayat Alquran yang menjadi dasar karakter rasa hormat adalah firman
Allah SWT di dalam Alquran surah al-[sra, ayat 23-24 yangberbunyi:
Hir!'r+iiA1l"t!":;),j;;1993iti1-,t1tia5Sla!si-es,
*+*i4 ,i'3t:^-;i*i*iui S ii t-.*.,;it;cl
als uS t,+;i gj,ii t ;'l A Ji^f tq cfi 6a:6 @
@(4
* Loc.Cit. tmas Kumiasih, Berlin Sani h.104
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Artinya: "Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
mentembah selain Dia dan hendaHah kamu berbuat baik poda ibu bapalonu
dengan sebaik-baihyo. Jikn salah seorang di antaro keduanya alau kedua-
duanya sompoi berumur lanjrn dalam pemeliharaonmu, maka sekali-kali
janganlah knmu mengatakan kcpada keduanya perkataan "ah" dan
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkmlah kepada mereka
perkaloan yang mulia. Dan rendahkanph dirimu terhadap mereka berdua
dengon penuh kesayangan dan ucapkanlah : "Wahai Tuhanku, kasihilah
mereha kcduanya, sebagaimano mereka berdua telah nendidik aku waklu
iecit." (Q.5. Al lsra' : 23- 24\45
Pada ayat di atas, menjelaskan sikap rasa hormat terhadap orang tua
dengan cara berbuat baik dan berbakti kepada kedua orang tua. Akhlak anak
terhadap orang tua dalam kandungan Q.S Al Isra ayal 23 dan 24 terdiri dari
lima macam yaitu larangan mengatakan perkataan ah, larangan membentak
dengan kata-kata kasar, berkata dengan perkataan yang muli4 bersikap
tawadhu, dan mendoakan orang tuanya baik masih hidup maupun sudah
meninggal. Rasa hormat perlu ditekankan lagi dalam penanaman karakter
disekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah karena pada saat ini banyak anak-anak
yang memiliki kecerdasan dan ilmu pengetahuan yang cukup baik tetapi tidak
memiliki rasa hormat dan sopan santun terhadap orang tua, guru, dan teman
sebayanya.
1) Pengertian Rasa Hormat
Menurut Thomas Lickona" rasa hormat bera(i menunjukkan
penghargaanseseorang terhadap harga diri orang lain ataupun hal lain
a5 Departemen Agam aRl, Al-Qu'ran Terjemah & Taiwid. (Butdung: Cv Penerbit diponegoro,
2013).h.284
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selain dirinya. Terdapat tiga hal yang menjadi pokok, yaitu penghormatan
terhadap diri sendiri, penghormatan terhadap orang lain, dan
penghormatan semua bentuk kehidupan dan lingkungan yang saling
menjaga satu sama lain.6 Sedangkan menurul Six Pillar Mnemonics
Respect atau menghormati yaitu memperlakukan orang lain dengan
hormat, mengikuti aturan emas atau golden rule, bersikap toleran dengan
menerima perbedaan, menggunakan bahasa dengan sopan santun dan
bukan bahasa yang buruk, menaruh perhatian terhadap perasaan onrng
Iain, tidak biasa mengancam atau memukul atau menyakiti siapa pun, serta
damai dengan kemarahan, penghinaan, dan ketidaksepakatan.aT
Berdasarkan pendapat di atas, rasa hormat dapat diartikan sebagai
tindakan memperlakukan orang lain atau pun hal selain diri kita dengan
hormat dan penuh penghargaan dengan mengikuti aturan emas golden
rule, bersikap toleran, menggunakan bahasa yang sopan santun, perhatian,
tidak mengancam atau memukul atau menyakiti siapa pun, serta damai
dengan kondisi yang buruk.
2) Indikator Rasa Hormat
Berdasarkan penge(ian rasa hormat menurut Thomas Lickona
terdapat 3 hal yang menjadi pokok rasa hormat yaitu: penghormatan
terhadap diri sendiri, penghormatan terhadap orang lain, dan
a6 op Crl. Thomas Lickona.h.7o
o' r7. C,l Haedar Na"ir. h. I 2
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penghormatan semua bentuk kehidupan dan lingkungan yang saling
menjaga satu sama lain. Peneliti menggunakan 3 hal pokok tersebut
sebagai indikator rasa hormat karena dapat menggambarkan karakteristik
rasa hormat seorang individu,
C. Implementasi Pendidiken Karakter
Pendidikan karakter di sekolah sangat erat kaitannya dengan manajemen
atau pengelolaan sekolah. Pengelolaan yang dimaksud adalah bagaimana
pendidikan karakter perencanaan (planning), pelaksanaan (actuating), dan
dikendalikan (evaluation) dalam kegiatan-kegiatan pendidikan di sekolah secara
memadai. Pengelolaan tersebut antara lain seperti nilai-nilai yang perlu
ditanamkan, muatan kurikulum, pembelajaran, penilaian, pendidik dan tenaga
kependidikan atau komponen terkait lainnya. Dengan demikian pengelolaan
sekolah merupakan salah satu media yang efektif dalam aplikasi pendidikan
karakter di sekolah.as Berikut akan dijelaskan secara terperinci tentang
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan karakter di sekolah :
1. Perencanlen Pendidikan Kerakter
Perencanaan berasal dari kata rencana yaitu suatu cara yang
dimaksudkan untuk membuat kegiatan dapat berjalan dengan baik, disertai
dengan berbagai langkah yang antisipatif guna memperkecil kesenjangan yang
terjadi sehingga kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
a Zulhlrah. Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah' Jzrnal Tadib'Yol l, No l, Juni
2015. h. E
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Menurut Veithzaal Rivai dan Sylviana Mumi sebagaimana dikutip oleh
Zulhijrah Perencanaan merupakan keseluruhan proses pemikiran penentuan
semua aktivitas yang akan dilakukan pada masa yang akan datang dalam rangka
mencapai tujuan. Sedangkan Cunningham sebagaimana dikutip Veithzal Rivai
menambahkan definisi perencanaan adalah menyeleksi dan menghubungkan
pengetahuan, fakta, imajinasi, dan asumsi untuk masa yang batas yang dapat
diterima yang akan digunakan dalam penyelesaian. Perencanaan menekanakan
pada usaha menyeleksi dan menghubungkan sesuatu dengan kepentingan masa
yang akan datang serta usaha untuk mencapainya. Beberapa hal yang perlu
dilakukan dalam tahap perencanaan pendidikan karakter antara lain:
a. Mengidentifikasi jenis-jenis kegiatan di sekolah yang dapat merealisasikan
pendidikan karakter yang perlu dikuasai, dan direalisasikan peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, program pendidikan karakter
peserta didik direalisasikan dalam tiga kelompok kegiatan, yaitu: terpadu
dengan pembelajaran pada mata pelajaran, terpadu dengan manajemen
sekolah; dan terpadu melalui kegiatan ekstra kurikuler.
b. Mengembangkan materi pembelajaran untuk setiap jenis kegiatan di sekolah
c. Mengembangkan rancangan pelaksanaan setiap kegiaran di sekolah (tujuan,
materi, fasilitas, jadwal, pengajar/fasilitator, pendekatan pelaksanaan,
evaluasi)
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d. Menyiapkan fasilitas pendukung pelaksanaan progftm pembentukan
karakter di sekolah.ae
Perencanaan dalam implementasi pendidikan karakter bertujuan agar
implementasi pendidikan karalter dapat berjalan dengan baik sesuai dengan yang
telah direncanakan.
2. Pelaksanaan Pendidikan Karakter
Pelaksanaan merupakan kegiatan untuk merealisasikan rencana menjadi
tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan secara efektif dan efisien,
sehingga akan memiliki nilai. Dalam implementasi pendidikan karakter,
pelaksanaan merupakan kegiatan inti dari pendidikan karakter.so Menurut Agus
Wibowo sebagaimana dikutip oleh Puji Dwi Nuriyatun, menyebutkan bahwa
model pengintegrasian pendidikan karakter di sekolah dapat dilakukan dengan
integrasi dalam kegiatan pengembangan diri, mata pelajaran, dan budaya
sekolah sebagai berikut.
oo lbid. h.g-g$ op. c,,, zulhi.lrat. n. to
a. lntegrasi dalam Program Pengembangan Diri
I ) Kegiatan Rutin Sekolah
Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus
menerus dan konsisten setiap saat. Misalnya, upacara, beribadah bersama,
berdoa sebelum dan sesudah pelajaran, mengucap salam.
2) Kegiatan Spontan
Kegiatan spontan adalah kegiatan yang dilakukan secara spontan
pada saat itu juga. Kegiatan ini biasanya dilakukan pada saat guru atau
tenaga kependidikan yang lain mengetahui adanya perbuatan yang kurang
baik dari peserta didik, yang harus dikoreksi pada saat itu juga. Misalnya,
menegur anak didik yang membuang sampah tidak pada tempatnya,
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c. Pengintegasian dalam Budaya Sekolah
Pengembangan nilai-nilai pendidikan karakter dalam budaya sekolah
mencakup kegiatan-kegiatan yang dilakukan kepala sekolah, guru, konselor,
tenaga administrasi ketika berkomunikasi dengan peserta didik dan
menggunakan fasilitas sekolah.
berteriak-teriak, berkelahi. Selain itu, memberikan pujian ketika anak
didik memperoleh nilai tinggi, menolong orang lain, memperoleh prestasi
3) Keteladanan
Keteladanan adalah perilaku dan sikap guru dan tenaga
kependidikan yang lain dalam memberikan contoh terhadap tindakan-
tindakan yang baik, sehingga diharapkan menjadi panutan bagi peserta
didik untuk mencontohnya. Misalnya, berpakaian rapi, datang tepat waktu,
bekerja keras, bertutur kata sopan, kasih sayang, perhatian terhadap
peserta didik, jujur, menjaga kebersihan.
4) Pengkondisian
Untuk mendukung keterlaksanaan pendidikan karakter maka sekolah
harus dikondisikan sebagai pendukung kegiatan itu. Sekolah harus
mencerminkan kehidupan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang
diinginkannya. Misalnya, toilet yang selalu bersih, bak sampah ada di
berbagai tempat, dan selalu dibersihkan, sekolah terlihat rapi, dan alat
belajar ditempatkan teratur.
b. Pengintegrasian dalam Mata Pelajaran
Pengembangan nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa
diintegrasikan dalam setiap pokok bahasan dari setiap mata pelajaran. Nilai-
nilai tersebut dicantumkan dalam silabus dan RPP. Pengembangan nilai-nilai
itu dalam silabus ditempuh melalui cara-cara berikut ini:
l) Mengkaji Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar pada Standar Isi
untuk menentukan apakah nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang
tercantum itu sudah tercakup didalamnya,
2) Menggunakan tabel yang memperlihatkan keterkaitan antara SK dan KD
dengan nilai dan indikator untuk menentukan nilai yang akan
dikembangkan,
3) Mencantumkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa dalam tabel itu ke
dalam silabus,
4) Mencantumkan nilai-nilai yang sudah tertera dalam silabus ke Rpp
5) Mengembangkan proses pembelajaran secara aktif yang memungkinkan
peserta didik memiliki kesempatan melakukan intemalisasi nilai dan
menunjukkannya dalam perilaku yang sesuai,
6) Memberikan bantuan kepada peserra didik, baik yang mengalami kesulitan
untuk mengintemalisasi nilai maupun untuk menunjukkannya dalam
perilaku.
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l) Kelas, melalui proses belajar setiap mata pelajaran atau kegiatan yang
dirancang sedemikian rupa. Setiap kegiatan belajar mengembangkan
kemampuan dalam ranah kognitil afektif, dan psikomotorik.
2) Sekolah, melalui berbagai kegiatan sekolah yang diikuti seluruh peserta
didik, guru, kepala sekolah, dan tenaga administrasi di sekolah itu,
dirancang sekolah sejak awal tahun pelajaran, dan dimasukkan ke dalam
Kalender Akademik dan yang dilakukan sehari-hari sebagai bagian dari
budaya sekolah.
3) Luar Sekolah, melalui kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan lain yang
diikuti oleh seluruh atau sebagian peserta didiL dirancang sekolah
sejak awal tahun pelajaran, dan dimasukkan ke dalam Kalender
Akademik.5l
Berdasarkan uraian di atas, pengintegrasian pendidikan karakter di
sekolah dapat dilakukan dengan integrasi dalam kegiatan pengembangan
diri, mata pelajaran, dan budaya sekolah.
3. Evaluasi Pendidikan Karakter
Penilaian atau evaluasi adalah suatu usaha untuk memperoleh berbagai
informasi secara berkala, berkesinambungan, dan menyeluruh tentang proses
dan hasil pertumbuhan serta perkembangan karakter yang dicapai peserta didik.
Tujuan penilaian dilakukan untuk mengukur seberapa jauh nilai-nilai yang
dirumuskan sebagai standar minimal yang telah dikembangkan dan ditanamkan
di sekolah, serta dihayati, diamalkan, diterapkan dan dipertahankar oleh peserta
didik dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Kemendiknas sebagaimana dikutip
oleh Zulhijrah, untuk mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan pendidikan
karakter ditingkat satuan pendidikan dilakukan melalui berbagai program
'' Pu.ii Dwi Nuriyatun, Implemenlasi Pendidikan Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Di Sd
Negeri I Bsntul. (Yoryakarta: Skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan Univenitas Negeri yogakart&
2016). h.26-31
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perbandingan terhadap yang penulis laksanakan, sehingga dalam penulisan
penelitian ini didasarkan pada sumber kaj ian yang benar-benar relevan. Kajian-
kaj ian yang menjadi dasar penelitian dan relevan antara lain sebagai berikut:
l. Alfian Budi Prasetya, 2014 "Penerapan Pendidikan Karakter Nilai Disiplin dan
Nilai Tanggung Jawab dalam Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga
dan Kesehatan (PJOK) Di Kelas I Dan IV SD Negeri Percobaan 3" Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemahaman guru PJOK tentang pendidikan
karakter masih kurang. Guru sudah mencantumkan nilai karakter dalam silabus
dan RPP dalam perencanaan pembelajaran. Pada kegiatan pembelajaran' nilai
disiplin yang terlihat selama penelitian antara lain siswa dan guru sudah disiplin
dalam waktu dan mentaati peraturan. Tetapi disiplin perilaku siswa masih
kurang. Terkait nilai tanggung jawab, guru dan siswa sudah baik dalam
bertanggung jawab dengur semua tindakan yang dilakukan, memenuhi
kewajiban diri, dan dapat dipercaya. Evaluasi pendidikan karakter yang
dilakukan oleh guru ialah dengan menilai perilaku siswa yang dilakukan setiap
akhir semester. Faktor pendukung terlaksananya pendidikan karakter dalam
pembelajaran PJOK ialah sekolah mempunyai komitmen kuat untuk
melaksanakan pendidikan karakter serta siswa memiliki perilaku yang baik'
Sedangkan fa}ror penghambatnya ialah guru masih kesulitan dalam hal
penguasaan kelas..
2. Rosalin Helga Amazon4 2016 .'Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah
Dasar lslam Terpadu Hidayatullah Yogyakarta " Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dalam perencanaan, kepala sekolah dan guru telah membuat program
sekolah berupa pembiasaan dan budaya sekolah yang berkaitan dengan nilai
religius, jujur, tekun, disiplin, dan peduli/tanggunglawab. pelaksanaan program
sekolah berupa pembiasaan dan budaya sekolah yang berkaitan dengan nilai
religius, jujur, tekun, disiplin, dan peduli/tanggungjawab adalah dengan l)
Mewajibkan siswa untuk shalat dhuha berjamaah di masjid sekolah guna
melatih sikap religius siswa; 2) Menekankan pada siswa untuk tidak mencontek
saat ulangan guna melatih sikap jujur siswa; 3) Melarang siswa untuk
meninggalkan kelas saat pelajaran berlangsung guna melatih sikap tekun pada
siswa supaya dapat menyimak pelajaran dengan seksama; 4) Menekankan pada
siswa untuk melaksanakan piket sesuai jadwal guna melatih sikap disiplin
siswa; 5) Mewajibkan siswa untuk membuang sampah pada tempatnya guna
melatih sikap peduli/tanggungiawab siswa kepada sesama. Evaluasi program
sekolah berupa parenting school, home visit, mengadakan dewan kelas secara
rutin, komunikasi wali kelas kepada orang tua secara intensif, pendampingan
secara agama (mentoring) dan akademik, tausiyah, dan menjalin kedekatan
antara guru dengan siswa guna menggali masalah siswa.
3. Puji Dwi Nuriyatun, 2016 "lmplementasi Pendidikan Karakter Disiptin dan
Tanggung Jawab di SD Negeri I Bantul" Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab di SD Negeri I
Bantul meliputi tiga aspek yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Perencanaan dilakukan dengan cara memasukkan pendidikan karakter ke dalam
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kurikulum sekolah. Pelaksanaan implementasi dengan mengintegrasikan
karakter disiplin dan tanggung jawab dalam kegiatan pengembangan diri, mata
pelajaran, dan budaya sekolah. Evaluasi dilakukan dengan penilaian sikap siswa
dan melakukan evaluasi bersama kepala sekolah, guru, dan wali siswa.
F. Kerangka Berlikir
Uma Sekaran mengemukakan bahwa, kerangka berfikir merupakan model
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang
telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.ss Kerangka berfikir dalam
penelitian ini akan menjelaskan Implementasi Pendidikan Karakter di MIN 05
Bandar Lampung.
Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan
budi pekerti, pendidikan watak, yang bertujuan mengembangkan kemampuan
siswa untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara kebaikan,
mewujudkan dan menebar kebaikan dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh
hati. Karakter siswa dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor intern maupun
faktor ekstern. Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi pendidikan karakter
adalah lingkungan sekolah. Hasil studi Dr. Marvin Berkowitz dari University of
Missouri-st. Louis, menunjukkan adanya peningkatan motivasi siswa sekolah
dalam meraih prestasi akademik pada sekolah-sekolah yang telah menerapkan
pendidikan karakter. Kelas-kelas yang secara kompeherensif terlibat dalam
pendidikan karakter menunjukkan adanya penurunan drastis pada perilaku negatif
55 Stgiyooo, Metode Penelitian Kuantitqlif, Kuolitati/, dan R&D. (Bandung: Alfabet4 2015). h.6O
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Msiswa yang dapat menghambat keberhasilan akademik. lmplementasi pendidikan
karakter dapat dilakukan dengan cara lntegrasi dalam Program pengembangan diri,
Pengintegrasian dalam Mata Pelajaran, dan Pengintegrasian dalam Budaya
Sekotah. MIN 5 Bandar Lampung merupakan MIN percontohan se-Bandar
Lampung dan telah menorehkan berbagai macam prestasi baik dibidang akademik
maupun non-akademik. Berdasarkan wawancara dengan Waka Kurikulum,
implementasi pendidikan karakter di MIN 05 Bandar Lampung dilakukan dengan
cara mengintegrasikan ke dalam kurikulum, ekstrakulikuler maupun pembiasaan-
pembiasaan baik di sekolah. Karakter disiplin, tanggung jawab, dan rasa hormat
merupakan beberapa karakter yang telah diterapkan di MIN 05 Bandar Lampung'
Melatui penelitian ini diharapkan mampu menggali lebih dalam terkait penerapan
pendidikan karakter disiplin, tanggung jawab dan rasa hormat serta nilai-nilai
karakter lainnya yang telah diterapkan di MIN 05 Bandar Lampung'
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Metode Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif. Menurut
Sugiyono, metode penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan data dilakukan secara
purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan),
analisis data bersifat indukti/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi.s6
Apabila dilihat dari permasalahan yang diteliti, penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif. Tujuan utama dilakukannya penelitian deskriptif adalah
menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang
diteliti secara tepat. Peneliti tidak memberikan perlakuan-perlakuan tertentu
terhadap variabel atau merancang sesuatu yang diharapkan terjadi pada variabel,
tetapi seluruh kegiatan, keadaan, kejadian, aspek, komponen, atau variabel
berjalan sebagaimana adanya. Penelitian ini be(ujuan untuk mendeskipsikan
Implementasi Pendidikan Karakter Disiplin, Tanggung jawab, dan Rasa hormat di
MIN 05 Bandar Lampung.




B. Waktu dan Tempat Penelitian
l. Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran
201812019. Penelitian ini berlangsung pada bulan Agustus 2018.
2. Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di MIN 05 Bandar Lampung pada saat
kegiatan belajar mengajar maupun kegiatan di lingkungan sekolah.
C. Subjek Penelitian
Penelitian ini menggunakan teknik sampel bertujuan Qrurposive sampling),
yaitu teknik penentuan sampel sumber data dengan pertimbangan te(entu.
Pertimbangan ini misalnya narasumber merupakan pihak yang paling tahu
mengenai apa yang ingin kita ketahui, atau pihak yang memudahkan peneliti
menjelajahi objek/ situasi sosial yang diteliti.5T
Adapun subjek penelitian yang dijadikan informan penelitian adalah orang
yang terlibat langsung dalam penerapan karakter disiplin, tanggung jawab, dan
rasa hormat di MIN 05 Bandar Lampung. Informan dalam penelitian ini adalah
Kepala sekolah, guru, dan siswa yang ada di MN 05 Bandar Lampung. Informan
dalam penelitian ini dibatasi, mengingat tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa informan itulah yang dinilai
dapat memberikan data yang valid, akurat, dan reliabel terkait dengan proses
57 Op. Clt Sugiyono. h.300
penerapan karakter disiplin, tanggung jawab, dan rasa hormat di MIN 05 Bandar
Lampung.
D. Sumber Data
Menurut Loflan dan Lofland sebagaimana dikutip oleh Moloeng, sumber
data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya
adalah tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada
bagian ini jenis datanya dibagi ke dalam kata-kata, tindakan, sumber data tertulis,
foto, dan statistik.ss Adapun sumber data primer dalam penelitian ini didapatkan
melalui kata dan tindakan yang diperoleh peneliti dengan melakukan pengamatan,
studi dokumentasi dan wawancara terhadap pihak-pihak terkait yang meliputi
kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, siswa dan orang tua berkaitan dengan
implementasi pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab di MIN 05 Bandar
Lampung
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Wawancara merupakan percakapan antara dua orang atau lebih dan
berlangsung antara narasumber dan pewawancara. Tujuan dari wawancara
adalah untuk mendapatkan informasi dimana sang pewawancara melontarkan
pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab oleh orang yang diwawancarai.5e
58 Lexy.J. Moleong. Metode Penelitian Kuclirorl (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016). h.
t5'7
5e flasan Sastra Neg at4 Konsep Dasor Mateuatika untuk PGSD Edr'.si Revrti. (Lampung: CV
Anugrah Utama Raharja (AURA), 2015). h.74
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Wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepada kepala sekolah atau waka
kurikulum, guru dan siswa yang ada di siswa MIN 05 Bandar Lampung.
Adapun wawancara ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi Pendidikan
karakter disiplin, tanggung jawab, dan rasa hormat pada siswa MIN 05
Bandar Lampung.
2. Observasi
Menurut Djam'an Satori dan A'an Komariah observasi adalah
pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara langsung maupun
tidak langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam
penelitian.o Observasi dalam penelitian ini dilakukan saat pembelajaran
berlangsung maupun saat kegiatan di luar kelas. Observasi yang digunakan
ialah observasi non partisipan. Peneliti tidak langsung terlibat dan hanya
sebagai pengamat independen. Peneliti mencatat, menganalisis, dan membuat
kesimpulan tentang penerapan karakter disiplin, tanggung jawab, dan rasa
hormat di MIN 05 Bandar Lampung. Sedangkan dari segi instrumentasi yang
digunakan, peneliti menggunakan observasi terstruktur karena observasi telah
dirancang secara sistematis, tentang apa yang diamati, kapan, dan di mana
tempatnya.
@ Djam'an Satori, Au komaiah. Metodologi Penelitian Kualirard (Bandung: Alfabeta,
2013). h.20r . h. r 05
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3. Dokumentasi
Dokumen merupakan calatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan,
ceritera, biografi, peraturan, kebijakan,. Dokumen yang berbentuk gambar,
misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lainlain. Dokumen yang berbentuk
karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-
lain.6r Adapun dokumentasi pada penelitian ini berupa contoh Silabus, RPP,
tata tertib sekolah, profil sekolah, serta foto-foto kegiatan penelitian yang
berkaitan dengan penerapan karakter disiplin, tanggung jawab, dan rasa
hormat pada siswa MIN 05 Bandar Lampung.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati.62 Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.
Oleh karena itu, penelitian ini dibantu dengan instrumen pedoman observasi,
pedoman wawancara, alat perekam, kamera dan alat tulis. Alat perekam,
kamera, dan alat tulis digunakan peneliti sebagai pendukung dan
mempermudah terlaksananya penelitian. Pedoman observasi' wawancara dan
dokumentasi akan membantu peneliti memperoleh data kegiatan yang
6r /rd Sugiyono. h.240
62 opc,7. Sugiyono h. 147
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dilakukan dan fakta-fakta yang terjadi di MIN 05 Bandar lampung. Sebelum
membuat pedoman observasi, wawancara dan dokumentasi maka alangkah
baiknya jika dibuat kisi-kisi penelitian terlebih dahulu. Hal ini dimaksudkan
agar dalam penyusunan pedoman observasi, wawancara dan dokumentasi akan
lebih mudah serta sesuai dengan kajian teori yang telah ada. Berikut ini adalah
kisi-kisi wawancara dan observasi yang disusun oleh peneliti.
Tabel.l Kisi-kisi Wawancara untuk kepala sekolah
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Ekstra opsional
G. Teknik Analisis Data
Menurut Bogdan dan Biklen dalam Moleong, analisis data kualitatif adalah
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya,
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.63
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
data kualitatif deskriptif. Miles dan Huberman dalam Djam'an Satori dan Aan
Komariah, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh. Peneliti menggunakan analisis data model Miles
dan Huberman yang meliputi tiga tahapan, yakni reduksi data, display data, dan
penarikan kesimpulan.M Berikut ini adalah gambar skema analisis data dan
penjelasan lebih lanjut model analisis data menurut Miles dan Huberman.
63 op.Cit. Lexy.!.Moleong. h.248
a /bid. Djam'an Satori dan Aan Komariah. h.218
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Sumber: Sugiyono
I . Reduksi data
Sugiyono menjelaskan bahwa mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Selama masa pengumpulan data,
peneliti melakukan pengumpulan data-data dari hasil observasi,
wawancara,dan dokumentasi.6s
Data yang telah dikumpulkan kemudian dipilah sesuai dengan kategori
masing-masing agar lebih rinci dan mudah diolah. Peneliti memilah-milah data







ut op. cit. Sugiyono. h.338
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yang berupa pemahaman kepala sekolah tentang pendidikan karakter,
persiapan dalam menanamkan karakter, evaluasi pendidikan karakter di
sekolah, faktor pendorong dan penghambat penerapan pendidikan karakter di
sekolah, serta hasil observasi proses penerapan pendidikan karakter di sekolah
yang berkaitan dengan nilai disiplin, tanggung jawab dan rasa hormat. Data
yang diperoleh tersebut merupakan data yang masih kompleks.
Kemudian peneliti melakukan reduksi data dengan cara mengambil
yang pokok dan penting, serta membuang data yang dianggap tidak diperlukan.
Misalnya saat wawancara dengan kepala sekolah atau guru ada jawaban yang
tidak sesuai dengan apa yang diharapkan seperti dalam pedoman wawancara,
makajawaban itu tidak dipakai. Kemudian apabilajawaban dari kepala sekolah
atau guru terlalu luas maka akan diambil inti dari jawaban tersebut saja.
2. Display data
Sugiyono mengemukakan bahwa dalam melakukan display data, dapat
disajikan dalam bentuk uraian singkat, flowchart, bagan, dan sejenisnya.6
Peneliti menyajikan data yang berupa pemahaman kepala sekolah tentang
penerapan karakter, persiapan penerapan karakter yang berkaitan dengan nilai
disiplin, tanggung jawab, dan rasa hormat, serta evaluasi penerapan karakter di
sekolah. Dalam penelitian ini, data tersebut disajikan secara deskriptif.
66 lDid Sugiyono. h.341
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kepala sekolah tentang penerapan karakler, proses p€nerapan karakter yang
berkaitan dengan nilai disiplin, tanggung jawab, dan rasa hormat, evaluasi
pendidikan karakter dalam pembelajaran di sekolah, serta faktor pendorong dan
penghambat penetrpan pendidikan karakter di sekolah yang telah dikemukakan
pada penyajian data diinterpretasikan kemudian dianalisis untuk memperoleh
kesimpulan.
H. Keabsehen Data
Menurut Sugiyono, uji keabsahan data pada penelitiaan kualitatif dilakukan
melalui uji credibility (validitas intemal), transferability (validitas ekstemal),
dependability (reliabilitas), dut conlirmabilry (objektifitas).67 Penelitian ini
menggunakan uji kedibilitas untuk menguji keabsahan data.Sugiyono,
menjelaskan bahwa uji kedibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil
penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan,
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman
sejawat, analisis kasus negatif, dan member check.68 Pengujian kedibilitas dalam
penelitian ini digunakan triangulasi data.
Triangulasi dalam pegujian kedibilitas ini diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Terdapat
tiga jenis triangulasi yaitu: triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi
67 l6id Sugiyono. h.366
s lDrd Sugiyono. h.368
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waktu.6e Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan peneliti dengan
menggali informasi dari kepala sekolah lalu triangulasi ke guru serta melebar ke
siswa. Data dari sumber-sumber tersebut dideskripsikan, dikategorisasikan, mana
yang memiliki pandangan sama, yang berbedq dan mana yang spesifik.
Sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi dari kepala sekolah, guru dan siswa. Jika
hasil kroscek ketiganya saling terkait maka data dapat dipercaya kebenarannya.
Kemudian peneliti juga melakukan perpanjangan pengamatan yakni peneliti tidak
hanya melakukan observasi sekali saja.
@lbid. s\gtyorlo. h. 372-374
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
1, Perencanaan Implementasi Pendidikan Karakter Disiplin, Tanggung
Jawab dan Rasa Hormat
Perencanaan yang dilakukan MIN 05 Bandar Lampung adalah dengan
memasukkan pendidikan karakter di dalam kurikulum serta tata tertib sekolah
untuk kemudian dilakukan sosialisasi kurikulum kepada siswa dan warga
sekolah pada tahun ajaran baru sehingga semua warga sekolah mengetahui
bahwa sekolah mengimplementasikan pendidikan karakter disiplin, tanggung
jawab dan rasa hormat. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan
kepala sekolah, sebagai berikut.
"Salah satunya dengan memasukkan ke dalam kurikulum sekolah,
kemudian dengan pembiasaan-pembiasaan dan tata tertib sekolah."
(KS/S-7/02-08-2o l 8)
Pemyataan tersebut senada dengan penyataan guru kelas VD dan IC saat
peneliti mengajukan pertanyaan tentang perencanaan yang dilakukan sekolah
sebagai berikut.
"Sekolah memiliki tata tertib sekolah dan terdapat di kurikulum sekolah."
(G3/rB-2l09-08-2018)
"Dicantumkan di dalam kurikulum sekolah serta tata tertib sekolah."
(G l /FT-2l06-08-20 l 8)
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Berdasarkan hasilstudi dokumentasi kurikulum sekolah, sekolah sudah
memasukkan pendidikan karakter ke dalam kurikulum sekolah. Karakter
disiplin, tanggung jawab, dan rasa hormat merupakan karakter yang
dikembangkan dilihat dari pembiasaan disekolah yang mencerminkan
karakter disiplin, tanggungjawab dan rasa hormat sebagaimana yang tercantum
dalam kurikulum serta tata tertib sekolah pada gambar 2.
Cambar l. Kurikulum sekolah
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2. Pelaksanaan Implementasi Pendidikan Karakter Disiplin, Tanggung
Jawab, dan Rasa Hormat
Pelaksanaan implementasi terdiri dari pengintegrasian di dalam
kegiatan pengembangan diri, mata pelajaran, dan budaya sekolah.
a. Pengembangan Diri
l) Kegiatan Rutin
Berdasarkan hasil penelitian bentuk kegiatan yang dilaksanakan
secara rutin oleh sekolah dalam rangka menanamkan karakter disiplin,
tanggung jawab, dan rasa hormat adalah upacara. Upacara dilaksanakan
setiap hari senin apabila tidak ada halangan dan pada hari besar nasional'
Pada pelaksanaannya, kepala sekolah dan guru bergantian bertugas
menjadi pembina upacara. Petugas upacara dilaksanakan oleh siswa kelas
V dan Vl yang masuk pagi secara bergantian. Sebelumnya, petugas
upacara dilatih dahulu oleh Pak Heru guru yang biasa melatih petugas
upacara pada hari sabtu siang' Pembina upacara mengevaluasi peserta
upacara, baik guru ataupun siswa. Siswa yang tidak memakai atribut
lengkap upacara akan dibariskan di belakang guru' Siswa yang terlambat
harus menunggu sampai upacara selesai dan melapor ke kepala sekolah'
Hal tersebut diperkuat dengan pemyataan kepala sekolah ketika peneliti
mengajukan pertanyaan tentang pelaksanaan upacara" sebagai berikut'
"Upacara dilaksanakan rutin. Tugas pembina upacara yaitu pertama
adalah mengevaluasi petugas dan peserta upacara baik itu guru
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maupun siswa, nanti yang tidak memakai atribut disendirikan di
belakang guru."
(KS/S-07/ l l -03-08-2018)
Pernyataan tersebut sesuai dengan pemyataan guru kelas IIA dan
VD sebagai berikut.
"Kalau upacara dilaksanakan setiap hari senin seperti biasa untuk
pelaksanaannya guru bergantian menjadi pembina upacara
kemudian yang tugas itu dari kelas V dan Vl yang masuk pagi.
Apabila ada pelanggaran-pelanggaran itu kan kadang ada anak
yang tidak tertib itu nanti dipisahkan dari anak-anak yang lain
maksudnya berbeda tempatnya."
(G2lB- I 0/07-08-20 I 8)
"sebelumnya, petugas upacara dilatih dahulu sama pak Heru, ada
yang tidak tertib, ada yang tidak pakai topi, mungkin ada ikat
pinggang tidak hitam, sepatu tidak hitam itu ada sanksinya, nanti
dikumpulin anak-anak yang tidak tertib nanti dikasih nasehat."
(G3/TB-8/09-08-2018)
Hal senada juga disampaikan oleh siswa saat peneliti mengajukan
pertanyaan tentang pelaksanaan upacara sebagai berikut.
"setiap hari senin ada upacara kalau seragam kurang lengkap
biasanya baris, ada tempatnya sendiri."
(se/RF-3/06-08-201 8)
"Siswa yang tidak memakai atribut lengkap saat upacara, disuruh
baris dibelakang guru ."
(s6/MH4/r l-08-2018)
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama kurang lebih
sebulan, upacara dilaksanakan setiap hari senin. Upacara diikuti oleh
semua guru dan siswa. Pembina upacara pada setiap seninnya berbeda-
beda sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Petugas pembina
upacar diamanahkan kepada guru yang dianggap mampu memberikan
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nasehat pada saat amanat pembina upacara. Siswa yang tidak memakai
atribut lengkap upacara berbaris di belakang guru. Pelaksanaan upacara
terlihat pada gambar 4 di bawah ini.
Gambar 3. Pelaksanaan upacara
Bentuk kegiatan lainnya yang dilaksanakan secara rutin oleh kepala
sekofah dan staf adalah melakukan presensi menggunakan finger print
yang berada di ruang guru saat datang dan meninggalkan sekolah. Hal
tersebut sesuai dengan pemyataan guru sebagai berikut.
"Memakai finger print jadi disiplin, misalnya terlambat ya minta
izin seperti itu kira-kira terlambat nanti minta izin ke kepala
sekolah"
(G4luN-7/l l-08-2018)
"Kalau sini kan finger print."(c5/YL-10/l 3-08-20r8)
Guru kelas juga melakukan presensi siswa saat pembelajaran di
kelas. Saat melakukan pengamatan di lima kelas, guru selalu melakukan
presensi dengan menanyakan kepada siswa siapa yang tidak hadir dan








oleh warga sekolah adalah melaksanakan tugas piket. Piket dilaksanakan
oleh guru dan siswa seperti yang terlihat pada gambar 5 dan 6.
I
Gambar 4. Piket Siswa Gambar 5. Piket guru
Guru piket bertugas menyalami dan memeriksa kebersihan dan
kerapian siswa di depan gerbang sekolah. Berdasarkan hasil
pengamatan yang peneliti lakukan setiap pagi pukul 06.30 sampai bel
berbunyi ada guru piket di depan gerbang. Hasil wawancara guru kelas
IIA, M, dan VD juga menyatakan bahwa setiap pagi terdapat guru piket









"Guru-guru ada yang piket setiap hari nyalami siswa juga'"
(c2lB-6/07-08-201 8)
"Begitu masuk gerbang itu salim dulu nanti ada guru yang piket'"
(G3/TB-6/09-08-2018)
"Ada guru yang piket sambil mengecek seragam dan kuku'"
(G5/YL-6/ I 3-08-201 8)
Siswa melaksanakan piket di kelas sesuai dengan jadwal yang
sudah disepakati. Siswa kelas tinggi sudah dapat melaksanakan piket
secara mandiri, sedangkan siswa kelas rendah masih perlu bimbingan'
Sebagai evaluasinya, guru melakukan pemeriksaan kebersihan kelas
dan siswa yang tidak melaksanakan piket diberi sanksi sesuai
kesepakatan bersama. Hal tersebut sesui dengan pemyataan guru ketika
peneliti menanyakan tentang pelaksanaan piket di kelas.
"Ya kalau masih kotor ya dinasehati, suruh ngulang lagi kalau
sudah siang ya mengikuti piket di hari berikutnya, selalu
diingatkan."
(G l /FT-9/06-08-20 I 8)
"Karena masih kelas I itu perlu didampingijadi anak itu mencontoh
gurunya."
(G4ltiN-9/t I -08-20 I 8)
"Kalau piket misalnya ini kan peraturan kelas saya saja ini anak-
anak itu kalau nggak piket diberi denda."
(G5/YL-9/ l3-08-20 t8)
Hal senada diungkapkan siswa saat peneliti mengaj ukan
pertanyaan tentang pelaksanaan piket siswa kelas IIIB dan IIVC sebagai
berikut.
"Kalau sekali nggak piket didenda permen 3 biji.,'
(s4/AD-5/03-08-20 t8)
"Kalau nggak piket disuruh mungut sampah disaat itu juga.,,
(s6/MH-5/07-08-2018)
Saat memasuki kelas, siswa melakukan baris di koridor depan
kelas. Berdasarkan hasil pengamatan slama 26 hari, semua kelas
melaksanakan baris saat masuk kelas. Setelah baris dengan rapi Kelas I,
ll, menghaialkan pancasila sedang kan kelas III, IV, V, dan VI ditambah
dengan janji siswa sebelum memasuki kelas. Dalam pelaksanaannya,
siswa berbaris di depan kelas menunggu guru datang lalu berurutan
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salaman dengan guru memasuki kelas. Siswa melaksanakan baris
dipimpin oleh ketua kelas seperti yang terlihat pada gambar 6.
I
Gambar 6. Siswa melaksanakan baris
Hal tersebut sesuai dengan pemyataan guru sebagai berikut.
"Ketika bel masuk anak-anak baris kemudian membaca pancasila
pada kelas rendah."
(Gs/YL-l 0/ l 3-08-20 I 8)
"sebelum masuk kelas kan harus baris dulu dan yang kelas I, II
membaca pancasila dan kelas III, IV, V, dan VI ditambah sama
janji siswa."
(G4lUN-7/l r-08-2018)
Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara siswa kelas lll
B dan ll C tentang pelaksanaan baris sebagai berikut.
"Baris lalu baca pancasila dan janji siswa"
(s4/AD4/06-08-2018)
"lya setiap hari barisnya sama baca pancasila."
(s6/AL4l07-08-2018)
Sebelum memulai pembelajaran siswa dibiasakan membaca ayat









enam hnri di dalam kelas, siswa membaca doa dan surat pendek bersama-
sama selama 15 menit. Untuk siswa kelas rendah membaca sekaligus
artinya agar siswa mengetahui makna dari apa yang dibaca. Sebagai
evaluasinya, guru melakukan tes hafalan doa dan surat pendek untuk
siswa. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara kepala sekolah
sebagai berikut.
"Membaca Juz 30 selama l5 menit sebelum belajar.,,
(KS/Uf-05/r l -06-20 I 6)
Hal tersebut diperkuat dengan pemyataan guru kelas VD dan II A
sebagai berikut.




Selain itu, berdasarkan studi dokumentasi pada gambar g, guru
mengawasi siswa membaca surat-surat pendek. pengawasan dilakukan
oleh guru agar siswa tertib membaca dan tidak gaduh dikelas.





Selanjutnya, kegiatan rutin yang dilaksanakan sekolah adalah
senam pagi pada hari Jumat. Berdasarkan hasil pengamatan, senam
dilaksanakan pada hari Jumat dimulai pukul 07.00 sebelum kegiatan
belajar mengajar. Senam diikuti oteh seluruh guru dan siswa dengan
siswa kelas tinggi yang telah terlatih sebagai instrukturnya. Dalam
pelaksanaannya, siswa mengikuti kegiatan senam pagi dengan tertib.
Begitu pula dengan guru, para guru mengikuti senam dengan berbaris di
belakang siswa. Ha[ ini dilakukan agar gu]u dapat mengawasi siswa yang
kurang tertib serta bermain-main saat senam. Hal tersebut sesuai dengan
hasil dokumetasi pada gambar 8 tentang pelaksanaan kegiatan senam.
Gambar 8. Pelaksanaan kegiatan senam
Dari hasil wawancara, pengamatan, dan studi dokumentasi peneliti
dapat menyimpulkan bahwa bentuk kegiatan rutin yang dilaksanakan di





guru, piket siswa" baris, membaca Juz 'Amm4 dan senam. Kegiatan-
kegiatan tersebut telah diprogramkan di dalam kurikulum sekolah untuk
meningkatkan kedisiplinan, tanggung jawab, dan rasa hormat serta
kebersihan lingkungan. Melalui kegiatan-kegiatan tersebut dapat
mengintegrasikan karakter disiplin, tanggung jawab, dan rasa hormat
pada warga sekolah. Ketika siswa melaksanakan upacara dan piket secara
rutin, maka akan menumbuhkan kedisiplinan siswa dalam hal baris-
berbaris. Selain itu siswa juga bertanggung jawab menjalankan tugasnya
sebagai petugas piket dan juga melaksanakan peraturan di sekolah.
Dalam kaitannya dengan rasa hormat piket guru yang setiap harinya
menyalami siswa dapat menumbuhkan rasa hormat siswa terhadap guru
dan orang-orang yang lebih tua disekitamya.







Adapun pengintegrasian pendidikan karakter displin, tanggung
jawab, dan rasa hormat serta nilai-nilai Karakter lainnya yang dilakukan
melalui kegiatan rutin akan disajikan dalam tabel berikut:





I Disiplin ) Upacara bendera setiap hari Senin
D Finger Print Bagi guru
F Presensi Siswa
D Baris sebelum masuk kelas
2. Tanggung Jawab L Piket Siswa, membersihakan kelas
3 Rasa Hormat ! Guru piket menyalami siswa setiap
pagl
2) Kegiatan Spontan
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah ketika
menjumpai warga sekolah yang melakukan hal kurang baik akan
mendapatkan teguran dan sanksi. Hal tersebut diperkuat dengan
pemyataan guru ketika peneliti mengajukan pertanyaan tentang kegiatan
spontan sebagai berikut.
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"ya kalo ada anak yang melakukan kesalahan kami tegur, ada juga
yang langsung kami beri sanksi."
(G2/ B- t t t28-03 -07-08-20 I 8)
"Langsung ditegur, siswa juga ada yang langsung negur bilang
sama gurunya."
(G3/rB- l 0/09-08-20 r 8)
Hal tersebutjuga diperkuat dengan pemyataan dari siswa berikut.
"Dinasehatin nggak boleh gitu.
(s l0/zH-6l13-08-201 8)
"Dinasehati, dilaporkan ke Bu S."
(s6/MH-6/-07-08-20 l 8)
Siswa yang melakukan hal kurang baik akan mendapat teguran dari
guru dan mendapatkan sanksi sesuai kesepakatan apabila melakukan hal
yang melanggar aturan b€rsama. Berdasarkan hasil pengamatan, guru
selalu menegur siswa yang melakukan hal kurang disiplin. Pada
pengamatan yang peneliti lakukan, peneliti menjumpai siswa kelas IIA
yang tidak membawa juz'amma lalu guru menegur dan memberi sanksi
untuk membaca Juz 'Amma didepan kelas. Pemberian sanksi untuk siswa
yang tidak membawa juz'amma diperkuat dengan gambar l0 berikut.
Gambar 10. Sanksi berdiri di depan kelas
I
7L
Selain memberi teguran atau sanksi, sekolahjuga telah mengatur
pembiasaan spontan yang harus dilakukan oleh siswa guna
mengimplementasikan karakter disiplin, tanggung jawab, dan rasa
hormat sebagaimana yang termuat dalam kurikulum sekolah pada
gambar I I berikut.
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Gambar I l. Kurikulum sekolah
Adapun pengintegrasian pendidikan karakter displin, tanggung
.jawab, dan rasa hormat serta nilai-nilai karakter lainnya yang dilakukan
melalui kegiatan spontan berdasarkan kurikulum sekolah, akan disajikan
dalam tabel berikut:
Tabel 6. Integrasi Pendidikan Karakter dalam Kegiatan Spontan di




I Disiplin L Memberi Sanksi Atas kesalahan
) Membiasakan budaya antri
2 Tanggung Jawab F Membiasakan menegur/mengatasi
silang pendapat/pertengkaran
dengan benar
3 Rasa Hormat F Membiasakan memberi salam




Keteladanan yang diberikan kepala sekolah dan guru yaitu datang
dan meninggalkan sekolah sesuai ketentuan. Sekolah memberlakukan
peraturan untuk guru dalam kedisiplinan waktu. Hal tersebut diperkuat
dengan pemyataan kepala sekolah saat peneliti melakukan wawancara
tentang keteladanan guru.
"Misalnya untuk guru yang masuk pagi datangnya jam 07.00
sampai jam 14.00 sedangkan yang masuk siang datangnya jam
10.00 sampai jam I 7.00. Kalau ada guru yang terlambat ya ditegur,
lalu kita beri pengarahan"
(KS/S-l l/03-08-20r 8)
Hal senada diungkapkan oleh guru kelas sebagai berikut.
"Datang dan pulang tepat waktu. Kalau kelas pagi dtang jam 07-00
pulangjam 14.00 dan kalau masuk siangjam 10.00 sampaijam
17.00"
(Gs/YL-14/ l 3-08-201 8)
"Pulang setelahjam kerjajam 14.00, masukjuga sebelum jam
07.00."






sekolah dan guru sudah
kedatangan. Hal tersebut
dibuktikan dengan hasil wawancara siswa berikut.
"Mengajarkan untuk datang tepat waktu."
(s4/AD-8/06-08-20 r 8)
"Daiang tepat waktu."
(s9/RF-8/ l3-08--20 l 8)
"Berangkat lebih awal."
(s r 0/zH-8ll 3-08-20 l 8)
Selain itu, guru juga mengajarkan siswa untuk membuang sampah
pada tempatnya. Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan siswa saat
peneliti mengajukan pertanyaan tentang keteladanan guru.
"Sering menyapu halaman, menyapu kelas, memunggut sampah
kalau ada yang tercecer."
(s l/KY-8/03-08-2018)
"Membuang sampah pada tempatnya."
(s9/RF-8/I3-08-20r 8)
"Tidak membuang sampah sembarangan.
(s3/AS-8/06-08-20 r 8)
Guru juga memberikan keteladanan lain kepada siswa, misalnya
selalu berpakaian rapi dan sopan sesuai ketentuan, berbicara sopan dan
santun serta bentuk pembiasaan baik lainnya. Senada dengan pernyatiun
siswa bahwa guru sudah memberikan keteladanan berpakaian rapi
sebagai berikut.
"Berpakaian rapi."
(s | 0/zH-8l I 3-08-201 8)
"Berpakaian rapi dan sopan."
(s3/A5-8/06-08-20r 8)
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Berdasarkan hasil penelitian, keteladanan yang diberikan oleh
kepala sekolah dan stafterkait implementasi pendidikan karakter disiplin,
tanggung jawab dan rasa hormat yaitu datang dan pulang tepat waktu,
berpakaian rapi dan sopan, berbicara sopan dan santun, serta memberikan
keteladanan yang baik dalam kegiatan lain yang dilaksanakan oleh siswa.
Hal tersebut diperkuat dengan gambar. I I tentang kurikulum sekolah.
Gambar. I 2 Kurikulum sekolah
Adapun pengintegrasian pendidikan karakter displin, tanggung
jawab, dan rasa hormat serta nilai-nilai karakter lainnya yang dilakukan





Tabel 7. Integrasi Pendidikan Karakter melalui Keteladanan di MIN
05 Bandar LamPung
No N ilai-N ilai
Pendidikan Karakter
Bentuk Pelaksanaan Kegiatan
I Disiplin F Datang dan pulang tepat waktu
Tanggung Jawab F Berpakaian rapi
3 Rasa Hormat > Berbicara sopan dan santun
4) Pengkondisian
Berdasarkan hasil pengamatan, sekolah memiliki sarana dan
prasarana yang mendukung implementasi pendidikan karakter disiplin,
tanggung jawab, dan rasa hormat. Sekolah memiliki dua gerbang,
gerbang utama dan gerbang dalam. Ketika bel berbunyi gebang dalam
ditutup, siswa yang terlambat harus melapor ke pos satpam' Untuk
memfasilitasi dalam membuang sampah, di depan setiap ruangan tersedia
tiga tempat sampah, untuk sampah plastik, daun, dan kertas' Di halaman
sekolah dan kantin juga tersedia beberapa tempat sampah, dan beberapa
wastafel untuk cuci tangan. Sekolah juga memiliki fasilitas yang
mendukung kegiatan pembelajaran, seperti white board, LCD, komputer,
dan peralatan kebersihan. Untuk melakukan pengawasan, dipasang
kamera CCTV di setiap beberapa titik ruangan dan di lingkungan sekolah
2.
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yang akan dimonitor langsung oleh kepala sekolah. Hal tersebut
diperkuat oleh pemyataan guru sebagai berikut.
"kalo disini sarana dan pftBarananya lengkap ya kotak sampah,
wastafel, komputer, LCD, rak sepatu, ada juga dipasang beberapa
CCTV di titik tertentu untuk memantau kegiatan siswa ."
(Gs/YL- r 5/l 3-08-20 I 8)
"Sekolah sudah memberikan sarana dan prasarana yang
mendukung kotak sampah, alat kebersihan, wastafel, komputer,
LCD, terus ada CCTV juga tapi gak semua kelas ada ."
(G3/TB-4/09-08-2018)
Berikut adalah sebagian sarana dan prasarana di sekolah.




Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan studi dokumentasi
RPP di lampiran, guru menuliskan nilai karakter di dalam RPP untuk





diperkuat pemyataan guru saat peneliti mengajukan pertanyaan tentang
integrasi dalam pembelajaran sebagai berikut.
"Ketika guru membuat RPP nanti harus mencantumkan hal-hal
tersebut."
(G5/FT- l4113-08-20 | 8)
"Setiap pembuatan RPP itu kan, jadi ya sudah masuk di situ."
(c3/TB- l 4/09-08-20 l 8)
"Bu kepala sekolah juga selalu meminta untuk mencantumkan nilai




Berdasarkan hasil wawancara dengan guru diperoleh data bahwa
cara yang dilakukan guru untuk menanamkan karakter disiplin, tanggung
jawab dan rasa hormat adalah dengan senantiasa mengingatkan dan
menegur siswa yang kurang tertib. Hal tersebut sesuai dengan pemyataan
yang disampaikan kepala sekolah berikut.
"Ditegur kalau anak-anak tidak mengerjakan PR, tidak memakai
baju seragam, terlambat dan sebagainya."
(KS/S- r2103-08-20 t 8)
Selain itu, guru juga membiasakan siswa untuk melaksanakan
indikator-indikator karakter disiplin, tanggung jawab, dan rasa hormat
antara lain mengerjakan tugas tepat waktu sesuai kesepakatan. Hal
tersebut diperkuat oleh pernyataan guru sebagai berikut.
"Kalau memberi tugas diberi waktu nanti selesai lima belas menit
kalau lebih dari lima belas menit nanti ada tugas tambahan, itu
membiasakan anak agar segera menyelesaikan tugasnya kalau tidak
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selesai tepat wal(u nanti dikerjakan dua kali kalau tidak nilainya
dikurangi sejadinya nanti dikumpulkan."
(c4llrN-14/l l-08-201 8)
"Mengerjakan itu harus tepat waktu, kalau telat sedikit nanti saya
tinggal, konsekuensi ditinggal tetapi nanti pas ketinggalan itu saya
dekati lagi, kenapa? ini kasihan temannya yang sudah dari dulu
selesai kamu masih enak-enakan."
(G3/TB-14/09-08-201 8)
"Kalau mengerjakan tugas harus selesai tepat waktu, kalau itu
diskusi ya siswa harus diskusi kalau itu individu ya harus individu
jadi sesuai apa tugasnya dilaksanakan dengan baik."
(G | /FT- l4103-08-201 8)
Dari hasil pengamatan, peneliti memperoleh bahwa sekolah
sudah melaksanakan implementasi pendidikan karakter disiplin,
tanggung jawab dan rasa hormat serta memasukkannya ke dalam RPP'
Selanjutnya, peneliti melakukan pengamatan di empat kelas saat
pembelajaran sebagai berikut.
a) Kelas I C
Sebelum masuk kelas, siswa berbaris dengan rapi lalu
melafalkan pancasila, setelah itu siswa masuk dengan bersalaman
dengan guru. Pembelajaran dimulai dengan membaca doa mau belajar'
dan membaca surat-surat pendek juz 30 Al-Qur'an dan sebagian surat
dibaca dengan artinya. Setelah selesai membaca surat-surat pendek FT
mengecek kehadiran siswa. Saat menerangkan pelajaran ada siswa
yang gaduh, lalu guru memberi peringatan dengan kata "yang ribut
belajar di luar ytf' Siswa diberi tugas untuk menulis, dan
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menyelesaikannya dengan tepat waktu. FT memberikan perhatian
lebih kepada siswa memiliki kesulitan untuk menulis.
b) Kelas II A
Sebelum masuk kelas, siswa berbaris dengan rapi lalu
melafalkan pancasila, setelah itu siswa masuk dengan bersalaman
dengan guru. Pembelajaran dimulai dengan membaca doa mau belajar,
dan membaca surat-surat pendek juz 30 Al-Qur'an' Siswa yang tidak
membawa Juz 'Amma di beri sanksi untuk berdiri didepan kelas
sampai Tadarus selesai. Saat membaca Juz 'Amma ada siswa yang
terlambat, setelah selsai membaca Juz 'Amma B menegur siswa
tersebut karena masuk tanpa memberi salam. Pelajaran di mulai
dengan B menanyakan tugas yang diberikan apakah sudah selasai atau
belum. Setelah itu guru mengadakan tes dari materi-materi yang
diberikan. Saat beberapa siswa dites ada guru lain yang memanggil B.
Kelas yang ditinggal sangat gaduh, ketika kembali B memberi
peringatan kepada siswa bahwasanya siswa di awasi kepala sekolah
melalui CCTV siswa pun kembali tenang.
c) Kelas VD
Sebelum masuk kelas, siswa berbaris dengan rapi lalu
melafalkan pancasil4 setelah itu siswa masuk dengan bersalaman
dengan guru. Pembelajaran dimulai dengan membaca doa mau belajar,
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dan membaca surat-surat pendek juz 30 Al-Qur'an. Setelah selesai
membaca surat-surat pendek TB mengecek kehadiran siswa. TB
mengajak siswa untuk menyisihkan uangnnya untuk uang kas. TB
mengajak siswa untuk mengamalkan ajaran Islam yaitu bersedekah
dan Infak. Selain itu TB juga mengajak siswa untuk meneladani Nabi
Muhammad SAW. Saat pelajaran berlangsung TB menegur siswa
yang tidak memperhatikan pelajaran.
d) Kelas VI B
Sebelum masuk kelas, siswa berbaris dengan rapi lalu
melafalkan pancasila dan janji sisw4 setelah itu siswa masuk dengan
bersalaman dengan guru. Pembelajaran dimulai dengan membaca doa
mau belajar, dan membaca surat-surat pendek juz 30 Al-Qur'an.
Setelah selesai membaca surat-surat pendek UN mengecek kehadiran
siswa. Pelajaran dimulai dengan menghafalkan Asmaul Husna, untuk
siswa yang tidak membawa lembar hafalan di beri sanksi oleh UN.
c. Budaya Sekolah
I ) Kelas
Penanaman pendidikan karakter dilakukan dengan membuat
peraturan kelas disetiap kelasnya. Setiap kelas memiliki peraturan
masing-masing, sesuai kesepakatan wali kelas dengan siswa' Hal tersebut
diperkuat dengan hasil wawancara dengan kepala sekolah, sebagai
berikut.
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"Setiap kelas itu biasanya wali kelas memiliki peraturan masing-
masing untuk menanamkan pendidikan karakter"
(KS-/13/03-08-201 8)
Pemyataan kepala sekolah tersebut diperkuat dengan hasil
wawancara dengan guru kelas II A, Vl B, dan VD sebagai berikut.
" Kalau dikelas biasanya ada peraturan kelas contohnya tidak boleh
ngomong "elu gua", tidak boleh mengerjakan PR di kelas, tidak
boleh mengejek teman dll. Kalau melanggar ada sanksi seperti
denda uang atau permen"
(G2lB- l s/07-08-2018)
"Ada peraturan kelas sesuai kesepakatan guru dengan siswa
misalnya tidak boleh berkelahi, tidak boleh mengejek teman,
dilarang membuang sampah di laci dan kalo ada siswa yang
melan ggar didenda permen"
(G4IUN-1 5/1 l -08-201 8)
"Ya ada tentunya disetiap kelas sepertinya mengucapkan salam saat
bertemu guru, dilarang berkelahi, tidak boleh memakai sepatu tiap
kelas beda beda sih ya kesepakatan kita dengan siswa"
(G3/TB-l 5/09-08-20r 8)
Dalam menanamkan karakter disiplin, tanggung jawab, dan rasa
hormat setiap kelas memiliki peraturan masing-masing. Peraturan
tersebut dibuat berdasarkan kesepakatan antara wali kelas dan siswa.
Adapun aturan yang ada dikelas yang peneliti temukan antara lain yaitu:
difarang menggunakan kata "elo dan gtn" dalam berinteraksi dengan
teman, dilarang mengerjakan PR di kelas, dilarang ribut saat jam
pelajaran dimulai, dilarang mengejek teman, dilarang membuang sampah
di laci, dilarang bertengkar, mengucapkan salam saat guru masuk kelas,
dilarang memakai sepatu di kelas dan lain-lain. Berdasarkan studi
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dokumentasi, setiap kelas memiliki peraturan kelas dan jadwal piket
kelas yang ditempel di papan tembok kelas. Hal tersebut diperkuat
dengan gambar 15 berikut.
Gambar 15. Jadwal Piket Gambar 16. Peraturan Kelas
Adapun pengintegrasian pendidikan karakter displin, tanggung
jawab, dan rasa hormat yang dilakukan melalui budaya sekolah yang ada di
kelas baik yang ada didalam peraturan kelas, akan disajikan dalam tabel
berikut:
Tabel 8. Integrasi Pendidikan Karakter melalui Budaya Sekolah yang








D Dilarang ribut saat jam pelajaran
dimulai
! Dilarang memakai sepatu di kelas
! Pada jam pertama harus berbaris
dan cium tangan dengan guru yang
akan mengajar
2 Tanggung Jawab ) Dilarang membuang sampah di laci
D Dilarang bertengkar
J Rasa Hormat ) Dilarang menggunakan kata "elo
dan Cua" dalam berinteraksi
dengan teman
) Dilarang mengejek teman




Sekolah memiliki regulasi untuk menciptakan lingkungan belajar
yang kondusifsalah satunya dengan tata tertib siswa dan guru. Tata tertib
siswa dan guru ditempel disudut-sudut sekolah. Bagi siswa yang
melanggar tata tertib akan diberi sanksi teguran, apabila sudah ditegur
tapi masih melanggar maka akan dipanggil orang tuanya. Hal tersebut
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diperkuat dengan hasil wawancara dengan kepala sekolah sebagai
berikut.
"Sudah tercantum dalam tata tertib siswa dan adajuga tata tertib
guru yang tercantum dalam l0 budaya malu, kalau ada yang
melanggar pertama tegur, jika pelanggaran yang dilakukan berat,
maka akan dipanggil orang tua"
(KS/S- l4l03-08-2018)
Hal ini sesuai dengan pemyataan guru sebagai berikut.
"Kita punya tata tertib guru yaitu l0 budaya malu guru dan stal,
dan untuk siswajuga ada tata tertib siswa."
(G l/FT- l3l28-03-20 t6)
Hal senadajuga diungkapkan siswa sebagai berikut.
"Kalau ngelanggar tata tertib ditegur."
(s l/KY- | l/03-08-20 t8)
"Ada tata tertib siswa kalau melanggar ya ditegur kalau
pelangarannya berat dipanggil orang tua"
(s4/AD- l l/06-08-20 I 8)
"Sekolah punya tata tertib siswa dan tata tertib guru kalau kita
ngelanggar diberi nasehat."
(s2/AL- r r/03-08-20 l 8)
Pemyataan tersebut diperkuat dengan hasil dokumentasi yang ada
di gambar I 7 dan gambar 18.






Sekolah mengadakan beberapa kegiatan yang dilaksanakan untuk
memperingati hari besar nasional dan hari besar Islam. Berdasarkan
pengamatan yang peneliti lakukan, sekolah mengadakan perlombaan
dalam memperingati Hari Ulang Tahun Kemerdekaan Republik
Indonesia yang ke 73 serta mengadakan penyembelihan hewan kurban
untuk memperingati Hari Raya Idul Adha. Perlombaan tersebut antara
lain lomba makan kerupuk, balap karung, balap kelereng, dan lain-lain
yang diikuti oleh siswa, mewamai untuk seluruh siswa. Hal tersebut
sesuai dengan pemyataan kepala sekolah saat peneliti bertanya tentang
peringatan hari besar yang diadakan sekolah sebagai berikut.
"Peringatan hari besar Islam dan hari besar nasional, kalau yang
deket ini peringatan l Tan ada lomba-lomba untuk siswa dan guru
kemudian Peringatan Hari Raya ldul Adha motong hewan qurban
dari iuran anak-anakk."
(KS/S-ls/03-08-20r8)
Pernyataan tersebut diperkuat oleh pemyataan guru kelas VI B
sebagai berikut.
"Biasanya ada perayaan hari besar Nasional dan perayaan hari
besar Islam, bentar lagi kan ada tuh lTan dan perayium hari raya
Idul Qurban." (G4IUN-l 9/l I -08-2018)
Hasil wawancara diatas diperkuat dengan hasil dokumentasi
pelaksaan p€rayaan Hari Ulang Tahun Republik Indonesia ke 73 dan
perayaan Hari Raya ldhul Adha berikut.
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Gambar 19. Peringatan HUT RI Gambar 20. Pemotongan hewan
Qurban
Berdasarkan hasil wawancara, pengamatan, dan dokumentasi,
penanaman karakter disiplin, tanggung jawab, dan rasa hormat melalui
budaya yang ada di sekolah dilakukan melalui aturan yag tercantum
dalam tata tertib siswa dan guru serta mengadakan kegiatan di hari besar
Islam maupun hari besar Nasional.
Adapun pengintegrasian pendidikan karakter displin, tanggung
jawab, dan rasa hormat yang dilakukan melalui budaya sekolah baik yang
ada di tata tertib sekolah maupun pembiasaan-pembiasaan baik yang telah
dilaksanakan secara rutin setiap tahunnya, akan disajikan dalam tabel
berikut:
Tabel E. Integrasi Pendidikan Karakter melalui Budaya Sekolah di
MIN 05 Bandar Lampung
Pendidikan Karakter
Bentuk Pelaksanaan Kegiatan
I Disiptin ! Pada jam pertama hars berbaris dan
,]
No N ilai-N ilai
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3) Luar Sekolah
Kegiatan luar sekolah yang dilaksanakan MIN 05 Bandar Lampung
dalam mengimplementasikan karakter disiplin, tanggung jawab dan rasa
cium tangan dengan guru yang
akan mengajar
) Setiap siswa wajib menjaga
ketertiban, keamanan, keindahan,
kebersihan, dan kekluargaan
D Datang 15 menit sebelum lonceng
berbunyi
F Membuat surat izin jika sakit
)> Memakai seragam dengan rapi
2 Tanggung Jawab F Siswa yang terlambat harus
menghadap guru piket
! Harus menyelesaikan tugas yang
diberikan guru dengan baik
3 Rasa Hormat F Mengucapkan salam saat guru
masuk kelas
F Pada jam pe(ama hars berbaris dan
cium tangan dengan guru
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hormat adalah ekstrakulikuler wajib dan pilihan. Implementasi karakter
disiplin, tanggung jawab dan rasa hormat ada di dalam kegiatan ekstra
tersebut. Hal tersebut sesuai hasil wawancara dengan kepala sekolah
sebagai berikut.
"Semuanya mendukung, ekstra pidato, futsal, tahfidz, kaligrafi, dan
yang lainnya, karena penanaman karakter itu ada di dalam kegiatan
yang mereka laksanakan ketika di ekstra itu."
(KS/S-r 6/03-08-20r 8)
Berdasarkan wawancara dan pengamaatan yang peneliti lakukan,
ekstrakurikuler yang dilaksanakan di MIN 05 Bandar Lampung yaitu
ekstrakurikuler pidato, futsal, tahfidz, kaligrafi, taekwondo, Pramuka dan
lain sebagainya. Dalam pelaksanaan ekstrakulikuler tersebut setiap
pembina ekstrakurikuler memilik peraturan tersendiri untuk
menanamkan karakter disiplin, tanggung jawab, dan rasa hormat kepada
siswa. Pelaksanaan ekstrakurikuler tersebut dapat dilihat pada
dokumentasi gambar sebagai berikut.




Sekolah juga melaksanakan ekstrakulikuler wajib bagi siswa yaitu
tahfidz luz'Amma. Setoran hafalan dilakukan setiap saat pada waktu
diluar jam pelajaran kepada wali kelas masing-masing. Ekstrakurikuler
ini diwajibkan kepada siswa agar setelah lulus MIN nnti siswa setidaknya
memilki hafalan I juz. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan guru
sebagai berikut.
"Hari senin sampai sabtu terdapat kegiatan ekstrakulikuler, dalam
pelaksanaannya cukup membantu menanamkan karakter pada
siswa, ekstrakulikuler yang wajib yaitu tahfidz, setiap siswa akan
menyetorkan hafalannya ke wali kelas masing-masing."
(G5/YL-2 I /l 3-08-20 I 8)
Pemyataan guru tersebut diperkuat dengan gambar 23 berikut.
Cambar 23. Setoran surat Pendek
Berdasarkan hasil wawancara, pengamatan, dan wawancara diatas
penanaman karakter disipiln tanggung jawab, dan rasa hormat dilakukan









pembina ekstrakurikuler memilki cara tersendiri untuk menanamkan
karakter kepada siswa.
Adapun pengintegrasian pendidikan karakter displin, tanggung
jawab, dan rasa hormat yang dilakukan melalui budaya di luar sekolah yaitu
ekstrakurikuler, akan disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 8. Integrasi Pendidikan Karakter melalui Budaya di Luar




I Disiplin ) Ekstrakurikuler Pramuka
! Ekstrakurikuler Futsal
) EkstrakurikulerTaekwondo
2 Tanggung Jawab i EkstrakurikulerPramuka
)> Ekstrakurikuler Tahfidz
Rasa Hormat L EkstrakurikulerTaekwondo
i EkstrakurikulerPramuka
3. Evaluasi dari Implementasi Pendidikan Karakter Disiplin dan Tanggung
Jawab
Evaluasi secara keseluruhan dilaksanakan saat rapat untuk memecahkan
masalah bersama, dan melibatkan wali siswa bila diperlukan. Hal tersebut
sesuai dengan pemyataan kepala sekolah sebagai berikut.
J.
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"Kalau ada permasalahan di selesaikan dulu oleh guru kalau guru tidak
bisa menyelesaikan dilaporkan ke saya kemudian ke orang tua."
(KS/S- l 8/03-08-201 8)
Sedangkan evaluasi di dalam pembelajaran melalui penilaian sikap oleh
masing-masing guru. Hal tersebut diperkuat oleh studi dokumentasi RPP pada
lampiran, guru mencantumkan contoh penilaian sikap. Data ini diperkuat
dengan hasil wawancara dengan guru sebagai berikut.
"Kalau rapat itu kan biasanya langsung dibahas permasalahan dari siswa
ada apa."
(G r/FT-24l06-08-20r 8)
'Di RPP penilaian sikap itu sudah adajadi udah masuk range ada wadah
buat penilaian sikap."
(G5/YL-24l I 3-08-201 8)
Sekolah juga melibatkan wali siswa dalam melakukan evaluasi untuk
memecahkan masalah bersama. Evaluasi digunakan untuk menentukan
keberhasilan dari implementasi pendidikan karakter disiplin dan tanggung
jawab. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah diperoleh data
bahwa keberhasilannya sudah terlihat terkait dengan prestasi siswa baik
akademik maupun non akademik, akan tetapi masih perlu bimbingan. Hal
tersebut diperkuat dengan pemyataan guru dan wali siswa ketika peneliti
mengajukan pertanyaan tentang keberhasilan implementasi sebagai sebagai
berikut.
"Masih perlu dievaluasi lagi, masih ada siswa yang belum."
(G l/FT-2 l/06-08-201 8)
"Gini kita kan sudah mendidik anak-anak di sekolah kan tapi keluarga itu




"Kalau dikatakan menilai diri sendiri tentunya kita sudah maksimal
tetapi belum 100%."
(G5/YL-2 l/13-oE-201 8)
Melalui evaluasi akan ditemukan faktor pendukung dan penghambat dari
implementasi tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah,
sekolah memperoleh dukungan dari berbagai pihak dalam implementasi
karakter disiplin dan tanggung jawab karena pada dasamya itu baik untuk
siswa, yaitu wali siswa. Selain itu juga merupakan himbauan dari pemerintah
dan Kemendikbud. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan
guru sebagai berikut.
"Orang tua siswa mendukung, dukungan dari pihak lain misalnya dari
kemenag selalu mensuport kegiatan siswa."
(G3/TB-25/0e-08-20 l 8)
"Orang tua mendukung, pasti ada masukan, selalu ada masukan kadang
kan parentingnya tuh yang berbeda, orang tua menanamkannya
bagaimana di sekolah bagaimana."
(G4lrJN-25/r r -08-20 l 8)
"Wali siswa kalau untuk melatih kedisiplinan sangat setuju sekali."
(G5 lY L-2s I 28 I 3-0820 I 8)
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah faktor penghambat
atau kendala dalam implementasi pendidikan karakter disiplin, tanggung jawab
dan rasa hormat adalah lingkungan rumah atau pola asuh orangtua. Pemyataan
tersebut didukung oleh pemyataan guru sebagai berikut
"Kendalanya di sisw4 masih ada siswa satu dua yang ngeyel satu dua."
(G2tB-27/07-08-20t8)
"Yang menjadi kendala seorang guru itu kadang di sekolah dan di rumah
ada yang tidak sinkron."
(G4lLrN -27103 -08-20 l 8)
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"Banyak kalau kendala, kan anak banyak wataknya, karaktemya
berbeda-beda untuk menangani anak A itu berbeda dengan B, orang tua,
keluarga, lingkungan sekitar sangat berpengaruh."
(G3/TB-27103-08-20 r 8)
Kendala yang dihadapi guru ada pada siswa yang memiliki berbagai
karakter, berbagai parenting, dan berbagai lingkungan sehingga guru harus
senantiasa mengingatkan dan menasehati siswa, serta menjalin komunikasi
yang baik dengan wali siswa.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
I. Perencaneen Implementasi Pendidikan Karakter Disiplin, Tanggung
Jawab dan Rasa Ilormat
Impementasi pendidikan karakter di sekolah dalam garis besamya
menyangkut tiga fungsi manajerial, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Fungsi pertama adalah perencanaan yang menyangkut perumusan kompetensi
dasar, penetapan jenis karakter, dan memperkirakan cara pembentukannya.
Perencanaan yang dilakukan sekolah yaitu dengan memasukkan pendidikan
karakter disiplin, tanggung jawab dan rasa hormat ke dalam kurikulum sekolah
dan tata tertib sekolah.
E
2. Pelaksanaan Implementasi Pendfutikan Karakter Disiplin, Tanggung
Jewab Dan Rasa Hormat
Fungsi kedua adalah pelaksanaaan atau sering juga disebut implementasi,
adalah proses yang memberikan kepastian bahwa program pembelajaran telah
memiliki sumber daya manusia dan sarana, serta prasarana yang diperlukan
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dalam pelaksanaan, sehngga dapat membentuk kompetensi dan karakter yang
diinginkan. Implementasi yang dilakukan sekolah melaui integrasi nilai
karakter di dalam program pengembangan diri, mala pelajaran, dan budaya
sekolah. Sesuai pendapat Agus Wibowo, bahwa pengintegrasian pendidikan
karakter di sekolah dilakukan dengan integrasi dalam program pengembangan
diri, mata pelajaran, dan budaya sekolah.
a. Integrasi dalam Program Pengembangan Diri
Bentuk pengintegrasian karakter disiplin, tanggung jawab dan rasa
hormat dalam pengembangan diri di MIN 05 Bandar Lampung meliputi
kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan, dan pengkondisian sebagai
berikut.
l) Kegiatan rutin
Kegiatan rutin yang berlangsung di MIN 05 Bandar Lampung
diantaranya melakukan presensi setiap hari, upacara bendera setiap hari
Senin, senam pagi setiap hari Jumat, piket guru dan siswa setiap hari,
baris setiap hari, dan membaca Juz'Amma setiap hari. Kegiatan tersebut
dapat mengembangkan karakter disiplin, tanggung jawab, dan rasa
hormat pada diri siswa. Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan kegiatan
yang pasti dilakukan oleh setiap siswa dan guru secara terus-menerus.
Hal tersebut sesuai dengan pemyataan Agus Wibowo, bahwa kegiatan




Peneliti dapat menyimpulkan bahwa kegiatan spontan yang
dilakukan oleh kepala sekolah dan guru yaitu memberikan teguran,
nasehat, sanksi dan contoh kepada siswa yang melakukan hal kurang
tertib di sekolah. Misalnya menegur siswa yang makan saat berjalan,
berpakaian kurang rapi, tidak tertib saat upacara, dan membuang sampah
sembarangan. Siswa lain juga akan senantiasa mengingatkan siswa yang
melakukan hal kurang baik dan melaporkan kepada gurunya. Selain itu
didalam kurikulum juga terdapat pembiasaan spontan yang harus
dilakukan siswa di sekolah yaitu: membiasakan memberi salam,
membiasakan cium langan terhadap orang tua dan guru, membiasakan
makan dan minum tidak sambil berdiri, membiasakan membuang sampah
pada tempatnya, membiasakan menegur/mengatasi silang
pendapaVpertengkaran dengan benar, membiasakan budaya antri, dan
membiasakan LISA ( Lihat Sampah Ambil ) secara spontan. Hal tersebut
sesuai dengan pemyataan Agus Wibowo, bahwa kegiatan spontan adalah
kegiatan yang dilakukan secara spontan pada saat itu juga
saatmen ghadapi situasi tertentu.
3) Keteladan
Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah dan
guru berusaha datang lebih awal, terlebih guru yang mendapat jadwal
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piket harus sudah di depan gerbang menyalami siswa. Kepala sekolah
dan guru berpakaian rapi sesuai dengan seragam harian dan berbicara
sopan. Selain itu, kepala sekolah dan guru membiasakan untuk
membuang sampah pada tempatnya dan senantiasa menjaga kebersihan
lingkungan. Kepala sekolah dan guru akan menegur siswa dan mengajak
siswa memungut sampah bersama-sama ketika melihat sampah
berceceran. Hal tersebut sesuai dengan pernyar2an Agus Wibowo, bahwa
keteladanan adalah perilaku dan sikap guru dan tenaga kependidikan
yang lain dalam memberikan contoh terhadap tindakan-tindakan yang
baik, sehingga diharapkan menjadi panutan bagi peserta didik untuk
mencontohnya.
4) Pengkondisian
Pengkondisian meliputi ketersediaan sarana dan prasarana sekolah
dalam implementasi pendidikan karakter disiplin, tanggung jawab dan
rasa hormat. Sekolah menyediakan toilet yang bersih dan mencukupi,
menggunakan finger print untuk presensi guru, memfasilitasi siswa
dengan kantin sehat, memiliki alat kebersihan kelas yang lengkap,
wastafel dan tempat sampah yang memadai, memasang CCTV di
beberapa titik yang ada di kelas dan lingkungan sekolah. Hal tersebut
sesuai dengan pemyataan Agus Wibowo, bahwa untuk mendukung
keterlaksanaan pendidikan karakter maka sekolah harus dikondisikan
sebagai pendukung kegiatan itu.
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b. Integrasi dalam Mata Pelajaran
Agus Wibowo, menjelaskan pengintegrasian nilai karakter di dalam
mata pelajaran dengan memasukkan nilai karakter dalam silabus dan RPP.
Pengintegrasian nilai karakter dalam mata pelajaran yang diperoleh peneliti
dari hasil penelitian di MIN 05 Bandar Lampung adalah sekolah
memasukkan pendidikan karakter di dalam kurikulum sekolah dan
selanjutnya guru menuliskan nilai karakter yang dikembangkan di dalam
RPP. Nilai karakter tersebut juga masuk ke dalam kompetensi inti di dalam
buku siswa dan buku guru.
Dalam proses pembelajaran, guru senantiasa menegur siswa yang
menyontek, tidak tertib atau berbuat curang saat mengerjakan tugas,
mengingatkan siswa yang piket, mengingatkan ekstrakulikuler yang
dilaksanakan setelah sekolah. Guru membiasakan siswa mengerjakan tugas
sesuai ketentuan, misalnya mengumpulkan tugas siswa sejadinya sesuai
waktu yang diberikan, siswa yang belum selesai diminta menyelesaikan
setelah pulang sekolah ditunggui guru.
c. lntegrasi dalam Budaya Sekolah
Doni Koesoema menyatakan bahwa desain pendidikan karakter
berbasis kultur sekolah mencoba membangun kultur sekolah yang mampu
membentuk karakter anak didik dengan bantuan pranata sosial sekolah agar
nilai tertentu terbentuk dan terbatinkan dalam diri siswa. Bentuk
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pengintegrasian nilai-nilai karakter dalam budaya sekolah di MIN 05
Bandar Lampung meliputi kegiatan kelas, sekolah, dan luar sekolah sebagai
berikut.
I ) Kelas
Dalam menciptakan keteraturan di kelas, setiap kelas memiliki
stuktur organisasi kelas, jadwal piket kelas, dan aturan kelas. Guru
memberikan sanksi kepada siswa yang tidak melaksanakan peraturan
tersebut. Selain itu, siswa yang tidak melaksanakan tugas di kelas juga
diberikan sanksi sesuai kesepakatan bersama. Sanksi yang diberikan
kepada siswa tentunya sanksi yang mendidik dan bermanfaat untuk
slswa.
2) Sekolah
Pengintegrasian karakter disiplin, tanggung jawab dan rasa hormat
dalam budaya sekolah dilakukan dengan regulasi sekolah, yaitu tata tertib
sekolah. Tata tertib diberlakukan untuk guru dan siswa. Setiap ruang
kelas sudah ditempel tata tertib guru dan siswa di papan pengumuman
kelas. Di halaman sekolah terpasang banner visi, misi, dan tujuan
sekolah. Pemberian sanksi dan teguran juga diberlakukan baik untuk
siswa maupun guru yang melanggar tata tertib sekolah. Selain itu, warga
sekolah juga selalu dihimbau untuk menanamkan pembiasaan-
pembiasaan yang positif di lingkungan sekolah seperti datang tepat
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waktu, membuang sampah pada tempatnya, berpakaian rapi dan sopan,
serta menanamkan rasa tanggung jawab.
Kegiatan sekolah yang dilaksanakan antara lain perlombaan
memperingati Hari Ulang Tahun Kemerdekaan Republik Indonesia dan
memotong hewan Kurban pada Hari Raya ldhul Adha. Kegiatan-
Kegiatan Tersebut Telah tercantum dalam kalender Akademik sekolah.
Hal tersebut kurang sesuai dengan pemyataan Agus Wibowo, bahwa
pengintegrasian nilainilai karakter dalam budaya sekolah melalui
berbagai kegiatan sekolah yang diikuti seluruh peserta didik, guru, kepala
sekolah, dan tenaga administrasi di sekolah itu, dirancang sekolah sejak
awal tahun pelajaran, dan dimasukkan ke dalam Kalender Akademik dan
yang dilakukan sehari-hari sebagai bagian dari budaya sekolah.
3) Luar sekolah
Dari hasil penelitian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pengintegrasian karakter disiplin, tanggung jawab dan rasa hormat
melalui kegiatan luar sekolah yaitu kegiatan ekstrakulikuler wajib,
ekstrakulikuler sekolah, dan kegiatan bersama wali siswa.
Ektrakulikuler wajib yang dilaksanakan di MIN 05 Bandar Lampung
yaitu Tahfidz. Sedangkan ekstrakulikuler pilihannya adalah Futsal,
pidato, taekwondo, kaligrafi dan lain sebagainya. Kegiatan ekstra
tersebut dilaksanakan sesuai dengan jadwal masing-masing, akan tetapi
belum dimasukkan ke dalam kalender akademik sekolah. Hal tersebut
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kurang sesuai dengan pemyataan Agus Wibowo, bahwa kegiatan luar
Sekolah, melalui kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan lain yang diikuti
oleh seluruh atau sebagian peserta didik, dirancang sekolah sejak awal
tahun pelajaran, dan dimasukkan ke dalam Kalender Akademik.
3. Evaluasi Implementasi Pendidikan Karakter Disiplin, Tanggung Jawab
dan Rasa Hormat
Fungsi ketiga adalah pengendalian, yang sering juga disebut penilaian
dan pengendalian, bertujuan menjamin kinerja yang dicapai agar sesuai dengan
rencana dan tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi (penilaian dan
pengendalian) yang dilakukan sekolah yaitu guru melakukan penilaian sikap
terhadap siswanya lalu permasalahan yang ditemui akan dibahas bersama dan
melibatkan wali siswa bila diperlukan. Untuk mencapai keberhasilan, sekolah
melibatkan wali siswa dalam melakukan evaluasi untuk mengontrol siswa di
luar lingkungan sekolah.
Dengan adanya evaluasi, ditemukan faktor pendukukung dan
penghambat dari implementasi tersebut. lmplementasi pendidikan karakter
disiplin, Tanggung jawab, dan rasa hormat memperoleh dukungan dari
beberapa pihak, yaitu orang tua siswa, masyarakat, dan Kemenag. Sedangkan
faktor penghambat ataupun kendala yang dihadapi guru pada umumnya adalah
siswa itu sendiri. Siswa memiliki berbagai karakter, pola asuh dari berbagai
lingkungan dan belum tentu bisa menerima cara didik guru.
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C. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian yang berjudul "lmplementasi Pendidikan Karakter
Disiplin dan Tanggung Jawab di MIN 05 Bandar Lampung" ini masih terdapat
kekurangan karena keterbatasan peneliti dan faktor dari luar. Kekurangan tersebut
yakni peneliti tidak bisa selalu mengajak teman sejawat dalam melaksanakan
penelitian sehingga peneliti tidak bisa mengamati implementasi pendidikan
karakter disiplin, tanggung jawab dan rasa hormat di MIN 05 Bandar Lampung




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat
disimpulkan, sebagai berikut:
l. Perencanaan implementasi pendidikan karakler pendidikan disiplin, tanggung
jawab dan rasa hormat di MIN 05 Bandar Lampung dilakukan dengan cara
memasukkan pendidikan karakter ke dalam kurikulum sekolah dan tata tertib
sekolah kemudian di sosialisasikan kepada warga sekolah.
2. Pelaksanaan implementasi pendidikan karakter disiplin, tanggung jawab, dan
rasa hormat di MIN 05 Bandar Lampung dilakukan dengan mengintegrasikan
karakter disiplin, tanggung jawab dan rasa hormat dalam progam
pengembangan diri, mata pelajaran, dan budaya sekolah. Pengintegrasian
nilai-nilai karakter dalam progam pengembangan diri meliputi kegiatan rutin,
kegiatan spontan, keteladanan, dan pengkondisian. Pengintegrasian nilai-nilai
karakter dalam budaya sekolah meliputi kegiatan kelas, sekolah dan luar
sekolah.
3. Evaluasi implementasi pendidikan karakter disiplin, tanggung jawab dan rasa
hormat di MIN 05 Bandar Lampung dilakukan dengan melakukan penilaian
sikap pada siswa untuk kemudian dibahas permasalahan bersama saat rapat
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Lembar Wawancara dengan Kepala Madrasah
No. Pertanyaan Jawaban
I
Bagaimana percncanaaan sekolah dalam
mengimplementasikan pendidikan karakter disiplin dan
tanggung iawab?
3 Apakah karakter disiplin, anggungjawab, dan rasa hormat
termasuk nilai karakter yang di tanamkan di MIN 05 Bandar
Lampung?
4 Sarana dan pmsarana apa saja yang telah sekolah siapkan
guna mendukung penanaman karakter pada siswa?
5 Bentuk kegiatan apa yang dilaksanakan secara rutin
oleh sekolah dalam rangka mengimplementasikan
pendidikan karalter disiplin, tanggung jawab dan rasa
hormat?
Bagaimana perencanaan kegiatan rutin tersebut?
7 Bagaiman pelaksaan kegiatan rutin tersebut?
Bagaimana evaluasi kegiatan rutin tersebut?
9
Bagaimanakah tanggapan siswa lain saat menjumpai
temannya yang melakukan hal yang kurang baik?
Bagaimana bentuk keteladanan Bapak/lbu guru yang dapat
dijadikan teladan oleh siswa terkait dengan implementasi
pendidikan karakter disiplin, tanggung jawab dan rasa
hormat?
t2. Bagaimana cara yang dilakukan Bapak/Ibu guru untuk
mengimplementasikan pendidikan karakter disiplin,
tanggung jawab dan rasa hormat melalui kegiatan
pembelajaran?
13. Bagaimana bentuk pembiasaan yang ada di kelas dalam
ran gka i mplementasi pendidikan karakter disiplin, tanggun g
lawab dan rasa hormat kepada siswa?
14. Bagaimana bentuk pembiasaan yang ditanamkan sekolah
dalam rangka implementasi pendidikan karakter disiplin dan
awab siswa?
15. A sekolah men hari besar
Menurut lbu, apakah penting mengimplementasikan




Hal apa yang spontan dilakukan Bapak/lbu guru ketika





nasional atau hari besar lslam untuk seluruh siswa? Jika iya,
seperti apa bentuk perayaan ters€but?
16. Kegiatan ekstrakulikuler apa sajakah yang mendukung
dalam implementasi pendidikan karakter disiplin, tanggung
iawab dan rasa hormat?
17. Apakah sekolah selalu melaporkan kegiatan siswa
ataupun kegiatan lain yang dilaksanakan di sekolah
kepada wali siswa?
18. Bagaimanakah cara mengevaluasi implementasi
pendidikan karakter disiplin, tanggungjawab dan rasa
hormat?
19. Bagaimanakah keberhasilan implementasi pendidikan
karakter disiplirL tanggung, Jawab dan rasa hormat?
Bagaimana komitmen warga sekolah dalam keberhasilan
implementasi pendidikan karakter disiplin, tanggung j awab
dan rasa hormat?
Apa sajakah kendala yang Bapak/lbu guru temui dalam
implementasi pendidikan karakler disiplin, tanggung jawab
dan rasa hormat diMIN 05 Bandar Lampung?
Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi
kendala dalam implementasi pendidikan karakter disiplin,
tanggung jawab dan rasa hormat?
23 Bagaimana tanggapan wali murid terhadap implementasi
pendidikan karakter disiplin, tanggung jawab dan rasa
hormat yang dilakukan sekolah?
Dukungan apa sajakah yang diperoleh sekolah dalam









Lembar Wawancara dengan Guru
JawabanNo Pertan
Menurut Ibu, apakah penting mengimplementasikan
diri siswa? Alasannkarakter ,|
Bagaimana p€rencanaaan sekolah dalam
mengimplementasikan pendidikan karakter disiplin dan
awab??
J Apakah karakter disiplin, tanggung jawab, dan rasa hormat
termasuk nilai karakter yang di tanamkan di MIN 05 Bandar
L
Sarana dan prasarana apa saja yang telah se
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aksanakan secara rutin
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laksanaan, ke rutin tersebut?8
a evaluasi, iatan rutin tersebut?I
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menjumpai siswa/warga sekolah
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melakukan hal yang kurang
baik?
10.
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16. Bagaimana bentuk pembiasaan yang ditanamkan sekolah
dalam rangka implementasi pendidikan karakter disiplin dan
tanggung iawab kepada siswa?
17. Apakah sekolah sering mengadakan perayaan hari besar
nasional atau hari besar Islam untuk seluruh siswa? Jika iya,
s€perti apa bentuk perayaan tersebut?
18. Kegiatan ekstrakulikuler apa sajakah yang mendukung
dalam implementasi pendidikan karakter disipl in, tanggung
jawab dan rasa hormat?
19. Apakah sekolah selalu melaporkan kegiatan siswa
ataupun kegiatan lain yang dilaksanakan di sekolah
kepada wali siswa?
20. Bagaimanakah cara mengevaluasi implementasi
pendidikan karakter disiplin, tanggung jawab dan rasa
hormat?
2t. Bagaimanakah keberhasilan implementasi pendidikan
karakter disiplin, tanggung, Jawab dan rasa hormat?
22 Bagaimana komitmen warga sekolah dalam keberhasilan
implementasi pendidikan karakter disiplin, tanggung jawab
dan rasa hormat?
23. Apa sajakah kendala yang Bapak/lbu guru temui dalam
implementasi pendid ikan karakter disiplin, tanggung jawab
dan rasa hormat di MIN 05 Bandar Lampung?
24 Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi
kendala dalam implementasi pendidikan karakter disiplin,
tanggung jawab dan rasa hormat?
25. Bagaimana tanggapan wali murid terhadap implementasi
pendidikan karakter disiplin, tanggung jawaMan rasa
hormat yang dilakukan sekolah?
26 Dukungan apa sajakah yang diperoleh sekolah dalam




Lembar Wawancara dengen Siswa
No Pertanyaan Jawaban
I Apakah semua warga sekolah dan wali murid mengetahui
bahwa sekolah mengimplementasikan karakter disipl in,
tang,{ung iawab dan rasa hormat?
2 Bentuk kegiatan apa yang dilaksanakan secara rutin oleh
sekolah dalam rangka mengimplementasikan pendidikan
karakter disiplin, tanggung iawabdan rasa hormat?
Bagaimana perencanaan kegiatan rutin tersebut?
Bagaimana pelaksanaan, kegiatan rutin tersebut?
5 Bagaimana evaluasi kegiatan rutin tersebut2
6 Hal apa yang spontan dilakukan Bapak/lbu guru ketika
menjumpai siswa/warga sekolah melakukan hal yang kurang
baik?
'l Bagaimanakah tanggapanmu ketika menjumpai temanmu
melakukan hal yang kurang baik?
8 Bagaimana bentuk keteladanan Bapak/lbu guru yang dapat
dijadikan teladan oleh siswa terkait dengan implementasi
pendidikan karakter disiplin, tanggungjawab dan rasa hormat?
9 Bagaimana cara yang dilakukan Bapak/lbu guru untuk
mengimplementasikan pendidikan karakter disiplin, tanggung
jawab dan rasa hormat melalui kegiatan pembelajaran?
Apakah Bapakflbu guru memberlakukan peraturan khusus di
kelas?
I l. Bagaimana bentuk pembiasaan yang ditanamkan sekolah
dalam rangkamengimplementasikan pendidikan karaker
disiplin, tanggung iawab dan rasa hormat kepada siswa?
Datang dan pulang tepat waktu
Membuang sampah pada tempatnya
Berpakaian rapi dan sopan
t2.
13. Kegiaran ekstrakulikuler apa sajakah yang mendukung
dalam implementasi pendidikan karakter disiplin, tanggung
iawab dan rasa hormat?
t4. Bagaimana komitmen adik dalam keberhasilan implementasi




Apakah sekolah sering mengadakan perayaan hari besar
Nasional dan hari besar Islam?
Lampiran 4
Lembar Observasi Implementasi Pendidikan Karakter
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Keteladanan Datang dan meninggalkan
sekolah tepat waktu
Berpakaian rapi dan sopan
Membuang sampah pada
tempatnya




peserta didik, baik yang
mengalami kesulitan untuk
mengintemalisasi nilai mauPun







Perayaan hari besar Nasional








































Hasil Wawancara dengan Kepala MIN 05 Bandar Lampung
: Hj. Salmah, S.Pd.I, MM
: 03 Agustus 2018 (Pukul 10.00-10.30 WIB)
: Ruang Kepala Sekolah
No. Pertanyaan Jawaban
I Menurut lbu, apakah penting
mengimplementasikan karakter
pada diri siswa? Alasannya apa?
Sangat baik sekali, dan memang penting
pendidikan karakter di tingkat dasar baik
di SD maupun SMP. Pembentukan




pendidikan karakter disiplin dan
tanggung lawab?
Apakah karakter disiplin,
tanggung jawab, dan rasa hormat
termasuk nilai karakter yang di
tanamkan di MIN 05 Bandar
Lampung?
Semua karakter yang ada sebisa mungkin
kita tanamkan kepada siswa
Sarana dan prasarana apa saja
yang telah sekolah siapkan guna
mendukung penanaman karakler
pada siswa?
Untuk Sarana dan prasarana alhamdulillah
disini lengkap ya untuk kedisiplinan kita
adafinger print untuk guru, lalu ada
slogan-slogan yang berada di dinding
sekolah. kotak sampah, tempat cuci
tangan, alat kebersihan adajuga CCTV di
beberapa titik untuk memantau kegiatan
siswa.
5 Bentuk kegiatan apa yang
di laksanakan secara rutin oleh
sekolah dalam rangka
mengimplementasikan pendidikan
karakter disiplin, tanggung jawab
dan rasa hormat?
Berbaris sebelum masuk kelas,membaca
Juz Amma selama | 5 menit sebelum
belajar, upacara, senam, piket guru dan
siswa, guru selalu melakukan presensi.




Untuk pelaksanaan tadarus, Setiap pagi
siswa membaca.iuz 'Amma selama l5
Salah satunya dengan memasukkan ke
dalam kurikulum sekolah, kemudian




Disampaiakan saat rapat bersama guru,




menit untuk siswa kelas rendah membaca
sekaligus arti, untuk pelaksanaan baris
berbaris sebelum masuk kelas untuk siswa
kelas rendah baca pancasila sedangkan
kelas tinggi ditambah janji siswa, untuk
pelaksanaan Upacara di I aksanakan rutin.
Tugas pembina upacara yaitu p€rtama
adalah mengevaluasi petugas dan peserta
upacara baik itu guru maupun siswq nanti
yang tidak memakai atribut disendirikan di
belakang guru. Untuk pelaksanaan piket
guru set'lap pagi guru bertugas menyalami
siswa dan yang mendapatkan jadwal piket
harus datang lebih pagi.
8 Untuk upacar4 Siswa yang tidak memakai
atribut lengkap upacara berdiri di
belakang guru lalu menulis janj i di
buku pelanggaran siswa
Hal apa yang spontan dilakukan
Bapak/lbu guru ketika menjumpai
siswa/warga sekolah melakukan
hal yang kurang baik?
Kita nasehati supaya tidak mengulangi lagi
10. Bagaimanakah tanggapan siswa
lain saat menjumpai temannya
yang melakukan hal yang kurang
baik?
Misalnya ada yang tidak piket, kemudian
ada yang terlambat ke sekolah itu anak-
anak mengingatkan nanti dilaporkan ke
kepala sekolah atau guru, saling
mengingatkan juga.
ll. Bagaimana bentuk keteladanan
Bapak/Ibu guru yang dapat
dijadikan teladan oleh siswa
terkait dengan implementasi
pendidikan karakter disiplin,
tanggung jawab dan rasa hormat?
Berpakaian rapi, berbicara yang sopan
s€rta datang tepat waktu, misalnya untuk
guru yang masuk pagi datangnya sebelum
bel masuk sampai jam t4.00 sedangkan
yang masuk siang datangnya jam 10.00
sampai jam 17.00. Kalau ada guru yang
terlambat ya ditegur.




tanggung jawab dan rasa hormat
melalui kegiatan pembelajaran?
Ditegur kalau anak-anak tidak
mengerjakan PR, Tidak memakai baju
seragam, terlambat dan sebagainy4 guru
selalu melakukan presensi
13. Bagaimana bentuk pembiasaan
yang ada di kelas dalam rangka
Setiap kelas itu biasanya wali kelas
memi I iki peraturan masing-masing untuk





13. Bagaimana bentuk pembiasaan
yang ada di kelas dalam rangka
implementasi pendidikan karakter
disiplin, tanggung jawab dan rasa
hormat kepada siswa?
Setiap kelas itu biasanya wali kelas
memiliki peratumn masing-masing untuk
menanamkan pendidikan karakter
t4. Bagaimana bentuk pembiasaan
yang ditanamkan sekolah dalam
rangka implementasi pendidikan
karakter disiplin dan tanggung
jawab kepada siswa?
Sudah tercantum dalam tata tertib siswa
dan adajuga tata tertib guru yang
tercantum dalam l0 budaya malu, kalau
ada yang melanggar pertama tegur, j ika
pelanggaran yang dilakukan berat, maka
akan dipanggil orang tua
15. Apakah sekolah sering
mengadakan perayaan hari besar
nasional atau hari besar Islam
untuk seluruh siswa? Jika iya,
seperti apa bentuk perayaan
tersebut?
Peringatan hari besar Islam dan hari besar
nasional, kalau yang deket ini peringatan
17an ada lomba-lomba untuk siswa dan
guru kemudian Peringatan Hari Raya Idul
Adha motong hewan qurban dari iuran
anak-anak
t6. Kegiatan ekstrakulikuler apa
sajakah yang mendukung dalam
implementasi pendidikan karakter
disiplin, tanggung jawab dan rasa
hormat?
Semuanya mendukung, ektra pidato,
futsal, tahfida kaligrafi, dan yang lainny4
karena penanaman karakter itu ada di
dalam kegiatan yang mereka laksanakan
ketika di ekstra itu
17. Apakah sekolah selalu
melaporkan kegiatan siswa
ataupun kegiatan lain yang
dilaksanakan di sekolah kepada
wali siswa?
Dilaporkan ketika pembagian rapot dan
ketika ada kegiatan kita beri amanat





tanggung jawab dan rasa hormat?
Setiap guru melaporkan sikap-sikap dan
penilaiannya. Kalau ada permasalahan di
selesaikan dulu oleh guru kalau guru tidak
bisa menyelesaikan dilaporkan ke kepala
SA a kemudian ke oran tua.
19. Bagaimanakah keberhasi lan
implementasi pendidi kan karakter
disiplin, tanggung, Jawab dan rasa
hormat?
Sejauh ini bisa dikatakan berhasil ya
karena di sinijarang sekali anak-anak yang
melakukan pelanggaran berat.
20 Bagaimana komitrnen warga
sekolah dalam keberhasilan
implementasi pendidikan
karakter disiplin, tanggung jawab
dan rasa hormat?
Semuanya ya berupaya untuk
melaksanakan apa yang menjadi
kesepakatan bersama.
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21. Apa sajakah kendala yang
BapaVlbu guru temui dalam
implementasi pendidikan
karakter disiplin, tanggung jawab
dan rasa hormat diMIN 05 Bandar
Lampung?




tanggung jawab dan rasa hormat?
Upaya yang dilakukan adalah dengan
berdiskusi dengan wali siswa yang
bermasalah tersebut.
23. Bagaimana tanggapan wali murid
terhadap implementasi pendidikan
karakter disiplin, tanggung jawab
dan rasa hormat yang dilakukan
sekolah?
Wali siswa mendukung karena pada
dasamya itu baik untuk siswa.
24 Dukungan apa sajakah yang
diperoleh sekolah dalam
implementasi pendidikan karakter
Disiplin, tanggung jawab dan rasa
hormat?
Ya semua mendukung ya baik dari wali
siswa maupun masyarakat baik itu moril
maupun materiil
Ya kendalanya itu mungkin karena
kebiasaan lingkungan di rumahnya
Lompiran 7
Hasil Wawancare dengan Guru Kelas I C (kode Narasumber: 'FT")Nama : Fitriani, S.Pd.I
Waktu : 06 Agustus 2018 (Pukul 10.00-10.30 WIB)
Tempat : Ruang Guru MIN 05 Bandar Lampung
No. Pertanyaan Jawaban
I Menurut Ibu, apakah
penting
mengimplementasikan
karatter pada diri siswa?
Alasannya apa?







Dicantumkan di dalam kurikulum sekolah
3 Apakah karakter disiplin,
tanggung jawab, dan rasa
hormat termasuk nilai
karakter yang di tanamkan
di MIN 05 Bandar
Lampung?
Ya kita tanamkan karakter disiplin tanggung
jawab dan rasa hormat itu dan karakter-karakter
lainnya
4 Sarana dan prasarana apa




Tidak ada kekurangan dalam sarana dan
prasaran4 semua sarana pendukung telah ada
Apakah semua warga





lawab dan rasa hormat?
Warga sekolah mengetahui, baik guru dan siswa
dan wali siswajuga perlu mengetahui.
Bentuk kegiatan apa yang
dilaksanakan secara rutin
oleh sekolah dalam rangka
mengimplementasikan
pendidikan karakter disiplin,
tanggung jawab dan rasa
hormat?
Mengikuti upacara bendera, piket kelas,
Upacarq guru piket menyalami siswa, senam,
ada juga membaca juz 'Amma
7 Bagaimana perencanaan,
kegiatan rutin tersebut?
Waktu persiapan upacara petugas upacara




Dalam pelaksanaan guru mengarahkan,










Ya kalau masih kotor ya dinasehati, suruh
ngulang lagi kalau sudah siang ya mengikuti
piket di hari berikutnya" selalu diingatkan




melakukan hal yang kurang
baik?
Ditanya dulu, setelah mengetahui alasannya
baru ditindaklanjuti.
ll. Bagai manakah tanggapan
siswa lain saat menjumpai
temannya yangmelakukan
hal yang kurang baik?
Mengingatkan, nanti kalau masih sama saja
nanti dilaporkan ke bapak ibu guru.
12. Bagaimana bentuk
keteladanan Bapak/lbu guru
yang dapat dijadikan teladan
oleh siswa terkait dengan
implementasi pendidikan
karakter disiplin, tanggung
jawab dan rasa hormat?







tanggung jawab dan rasa
hormat kepada siswa?
Kita punya tata tertib guru yaitu l0 budaya malu
guru dan sta{ dan untuk siswa juga ada tata
tertib siswa.





tanggung jawab dan rasa
hormat melalui kegiatan
pembelajaran?
Kalau mengerjakan tugas harus selesai tepat
waktu, kalau itu diskusi ya siswa harus diskusi
kalau itu individu ya harus individu jadi sesuai
apa tugasnya dilaksanakan dengan baik.
t5. Apakah Bapak/Ibu guru
memberlakukan peraturan
khusus di kelas?
Ada peraturan kelas sesuai kesepakatan guru
dengan siswa misalnya tidak boleh berkelahi,
tidak boleh mengejek teman, dilarang
membuang sampah di laci dan kalo ada siswa


















besar nasional atau hari
besar Islam untuk seluruh
siswa? Jika iy4 seperti apa
bentuk perayaan tersebut?
Ya kita ada kalo yang deket ini ada perayaan
HUT Rl ke 73 ada lomba-lomba dan nati ada
juga perayaan Hari Raya ldhul Adha potong
hewan kurban
t8. Ya semuanya mendukung ada taekwondo,futsal,
pidato, kaligragi dan lainnya, dan kalau ekskul
tahfidz wajib bagi siswa
19. Apakah sekolah selalu
melaporkan kegialan siswa
ataupun kegiatan lain yang
di laksanakan di sekolah
kepada wali siswa?




disiplin, tanggung jawab dan
rasa hormat?
Kalau rapat itu kan biasanya langsung dibahas




Jawab dan rasa hormat?





pendidikan karakter disipl in,




tanggung jawab dan rasa
hormat di MIN 05 Bandar
Lampung?




Tidak ada kendala, tetapi harus senantiasa
mengingatkan dan menasehati karena masih
anak-anak.
24 Bagaimana upaya yang
dilakukan untuk mengatas I
Disampaikan baik-baik kepada wali.
budaya malu, kalau ada yang melanggar
pertama tegur, jika pelanggaran yang dilakukan
berat, maka akan dipanggil orang tua
t7.










karakter disipl in, tanggung
jawab dan rasa hormat?




jawabdan rasa hormat yang
dilakukan sekolah?
Baik ya wali sangat mendukung
26. Dukungan apa sajakah yang
diperoleh sekolah dalam
implementasi pendidikan
karakter Disipl in, tanggung
iawab dan rasa hormat?
Dukungan banyak ya baik dari wali maupun
KEMENAG atas kegiatan yang madrasah
selenggarakan
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No. Pertanyaan Jawaban
I Menurut lbu, apakah penting
mengimplementasikan karakter
pada diri siswa? Alasannya apa?
Sangat penting untuk mendukung




pendidikan karakter disiplin dan
tanggung iawab??
Direncanakan di RPP dan terdapat
di tata tertib sekolah.
Apakah karakter disiplin,
tanggung jawab, dan rasa hormat
termasuk nilai karakter yang di
tanamkan di MIN 05 Bandar
Lampung?
Ya tentu saja, sebisa mungkin kita
ajarkan semua karakter yang baik
4 Sarana dan prasarana apa saja
yang telah sekolah siapkan guna
mendukmg penanaman karakter
pada siswa?
Sekolah sudah memberikan sarana
dan prasarana yang mendukung
tempat sampah, alat kebersihan,
wastafel, komputer dan ada juga
CCTV
5 Apakah semua warga sekolah
dan wali murid mengetahui
bahwa sekolah
mengimplementasikan karakter
disiplin, tanggung jawab dan rasa
hormat?
Semua guru tahu
Bentuk kegiatan apa yang




tanggung iawab dan rasa hormat?
Guru-guru ada yang piket setiap
hari nyalami siswa juga. lalu baris
dan membaca pancasila, membacajuz'Amma lalu ada juga upacara
bender4 piket dan senam
7 Bagaimana perencanaar! kegiatan
rutin tersebut?
8 Bagaimana pelaksanaan, kegiatan
rutin tersebut?
Kalau upacara dilaksanakan setiap
hari senin seperti biasa untuk
pelaksanaannya guru bergantian
menjadi pembina upacara kemudian
yang tugas itu dari kelas V dan VI
3.
6.
Petugas upacara dilatih terlebih
dahulu, untuk piket dibuatkan
jadwal piket oleh guru
yang masuk pagi. Apabila ada
pelanggaran-pelanggaran itu kan
kadang ada anak yang tidak tertib itu
nanti dipisahkan dari anak-anak
yang lain maksudnya berbeda
tempatnya
9 Ada pembinaan juga sehabis
upacara untuk yang tidak lengkap
seragamnya
10. Hal apa yang spontan dilakukan
Bapak/Ibu guru ketika
menjumpai siswa/warga sekolah
melakukan hal yang kurang baik?
ya kalo ada anak yang melakukan
kesalahan kami tegur, ada juga yang
langsung kami beri sanksi
11. Siswa lain mengadukan temannya
yang melanggar aturan kepada guru.
Bagaimana bentuk keteladanan
Bapak/Ibu guru yang dapat
dijadikan teladan oleh siswa
terkait dengan implementasi
pendidikan karakter disiplin,
tanggung iawab dan rasa hormat?
Ikut menj aga kebersihan.
13. Bagaimana bentuk pembiasaan
yang ditanamkan sekolah dalam
rangka implementasi pendidikan
karakter disiplin, tanggung jawab
dan rasa hormat kepada siswa?
Sudah ada di tata tertib sekolah ya
seperti berseragam rapi, rambut
tidak gondrong bagi laki-laki,
datang sekolah tepat waktu dalin
sebagainya




tanggung jawab dan rasa hormat
melalui kegiatan pembelaj aran?
Bu kepala sekolah juga selalu
meminta untuk mencantumkan nilai
karaker dalam RPP sehingga di
kegiatan pembelajaran
diintergrasikan
15. Apakah Bapak/Ibu guru
memberlakukan peraturan khusus
di kelas?
Kalau dikelas biasanya ana
p€raturan kelas contohnya tidak
boleh ngomong "elu gud', tidak
boleh mengerjakan PR di kelas,
tidak boleh mengejek teman dll.
Kalau melanggar ada sanksi seperti
denda uang atau permen
16. Bagaimana bentuk pembiasaan
yang ditanamkan sekolah dalam
Sudah tercantum dalam tata tertib





lain saat menjumpai temannya





karakter disiplin dan tanggung
jawab kepada siswa?
yang tercantum dalam l0 budaya
malu, kalau ada yang melanggar
pertama tegur, jika pelanggaran
yang dilakukan berat, maka akan
dipanggil orang tua
17. Apakah sekolah sering
mengadakan perayaan hari besar
nasional atau hari besar Islam
untuk seluruh siswa? Jika iya,
seperti apa bentuk perayaan
tersebut?
ya sering kita laksanakan ya bentar
lagi kan ada hrh 17an dan perayaan
hari raya Idul Qurban dan lomba-
lomba dan pemotongan hewan
kurban
18. Kegiatan eksftakulikuler apa
sajakah yang mendukung dalam
impl ementasi pendidikan karakter
disiplin, tanggung jawab dan rasa
hormat?
Ya semuanya mendukung ada
taekwondo,futsal, pidato, kaligragi
dan lainnya dan ada ekstrakurikuler
wajib yaitu tahfidz
19. Apakah sekolah selalu
melaporkan kegiatan siswa
ataupun kegiatan lain yang
dilaksanakan di sekolah kepada
wali siswa?




tanggung jawab dan rasa hormat?
f valr rasi menggunakan penilaian
sikap, apabila siswa memiliki
penilaian yang kurang nanti
didiskusikan bersama orang tua.
Bagaimanakah keberhasilan
implementasi pendidikan karakter




meski Belum 100 %.
Sd: 99/o sudah berhasil.
22. Bagaimana komitrnen warga
sekolah dalam keberhasilan
implementasi pendidikan




Apa sajakah kendala yang
Bapak/lbu guru temui dalam
implementasi pendidikan
karakter disiplin, tanggung jawab
dan rasa hormat di MIN 05
Bandar
Kendalanya di sisw4 masih ada





tanggung jawab dan rasa hormat?
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25 Bagaimana tanggapan wali murid
terhadap i mplementasi
pendidikan karakter disiplin,
tanggung jawaMan rasa hormat
yang dilakukan sekolah?
Tidak ada yang komplain, malah
mendukung.
26. Dukungan apa sajakah yang
diperoleh sekolah dalam
i mplementasi pendidikan karakler






I Menurut Ibu, apakah penting
mengimplementasikan karakter
psda did siswa? Alasannya apa?
Penting sekali karena karakter
merupakan bekal siswa untuk




pendidikan karakter disiplin dan
tanggung jawab??
., Apakah karakter disipliq
tanggung jawab, dan rasa hormat
termasuk nilai karakter yang di
tanamkan di MIN 05 Bandar
Lampung?
Iya, karena merupakan nilai-nilai
dasar yang harus dimiliki siswa
4 Sarana dan prasarana apa saja
yang telah sekolah siapkan guna
mendukun g penanaman karakter
pada siswa?
Sekolah sudah memberikan sarana
dan prasarana yang mendukung
kotak sampatL alat kebersiharu
wastafel, komputer, LCD, terus ada
CCTV juga tapi gak semua kelas
ada .
5 Apakah semua warga sekolah
dan wali murid mengetahui
bahwa sekolah
mengimplementasikan karakter
disiplin, tanggung jawab dan rasa
hormat?
6. Bentuk kegiatan apa yang




tanggung jawab dan rasa hormat?
Upacara bendera, presensi, piket
siswq lalu
guru begiru masuk gerbang itu siswa
salim dulu nanti ada guru yang
pike! dan membaca juz 30 sebelum
pembelajara
7 Bagaimana perencanaan" kegiatan
rutin tersebut?
Unhrk piket dibentuk jadwal Piket
terlebih dahulu baik piket guru
maupun siswa
8 Bagaimana pelaksanaan, kegiatan
rutin tersebut?
Untuk upacara sebelumnya Petugas
upacam dilatih dahulu sama pak
Hasil Wawancara dengan Guru Kelas VD (kode Narasumber: *TB")
Nama : Tristian Budiman, S.Pd
Waktu : 09 Agustus 2018 (Pukul 09.fi){930 WIB)
Tempat : Perpustakean MIN 05 Bandar Lampung
Dimasukkan dalam tata tertib
sekolah dan dicantumkan di dalam
kurikulum sekolah.
Semua guru tahq sebagian besar
wali siswa juga tahu.
Heru, ada yang tidak tertib, ada yang
tidak pakai topi, mungkin ada ikat
pinggang tidak hitam, sepatu tidak
hitarn itu ada sanksiny4 nanti
dikumpulin anak-anak yang tidak
tertib nanti dikasih nasehat
9 Bagaimana evaluasi, kegiatan
rutin tersebut?
Kalau ada yang tidak sesuai
ketentuan nanti diingatkan, kalau
sudah berkali-kal i diingatkan tetapi
tidak berkurang nanti
dikonsultasikan dengan orang tua.
Misalnya dari ngaji ya kalau kelas
saya, ya dites hafalannya
10. Hal apa yang spontan dilakukan
Bapak4bu guru ketika
menjumpai siswa/warga sekolah
melalorkan hal yang kurang baik?
Langsung ditegur, siswa juga ada
yang langsung negur bilang sama
gurunya.
I t. Bagaimanakah tanggapan siswa
lain saat menjumpai temannya
yang melakukan hal yang kurang
baik?
Siswa lain juga mengingatkan
tenvmnya.
12. Bagaimana bentuk keteladanan
Bapakflbu guru yang dapat
dijadikan teladan oleh siswa
terkait dengan implementasi
pendidikan karakter disiplin,
tanggung iawab dan rasa hormat?
berusaha untuk datang tepat waktu,
menjadi teladan bagi siswa.
13. Bagaimana bentuk pembiasaan
yang ditanamkan sekolah dalam
rangka implementasi pendidikan
karakter disiplin, tanggung jawab
dan rasa hormat kepada siswa?
Semua ada ditata tertib ya, baik itu
datang tepat waktu, berseragam rapi.





tanggung jawab dan rasa hormat
melalui kegiatan pembelaj aran?
Setiap pembuatan RPP itu kan" jadi
ya sudah masuk di situ misalnya
Mengerjakan tugas harus tepat
waktu, kalau telat sedikit nanti saya
tinggal, konsekuensi ditinggal tetapi
nanti pas ketinggalan itu saya dekati
lagi, kenapa? ini kasihan temannya
yang sudah dari dulu selesai kamu
masih enak-enakan.
15. Apakah Bapakflbu guru
memberlakukan peratwan khusus
di kelas?
Ya ada tentunya disetiap kelas
sepertinya mengucapkan salam saat




tidak boleh memakai sepatu tiap
kelas beda beda sih ya kesepakatan
kita dengan siswa
16. Bagaimana bentuk pembiasaan
yang ditanamkan sekolah dalam
rangka implementasi pendidikan
karakter disiplin dan tanggung
jawab kepada siswa?
Sudah tercantum dalam tata tertib
siswa dan ada juga tata tertib guru
yang tercantum dalam l0 budaya
malu, kalau ada yang melanggar
pertama tegur, jika pelanggaran
yang dilakukan berat, maka akan
dipanggil oftmg tu:r
17. Apakah sekolah sering
mengadakan perayaan hari besar
nasional atau hari besar Islam
untuk seluruh siswa? Jika iya,
seperti apa bentuk perayrun
tersebut?
Kita ada perayaan hari besar
biasanya isra mi'raj, maulid nabi
dan yang deket ini kan ada tuh l Tan
dan perayaan hari raya Idul Qurban
Kegiatan ekstrakulikuler apa
sajakah yang mendukung dalam
implementasi pendidikan karakter
disiplin, tanggung jawab dan rasa
hormat?
Ya semuanya mendukung ada
taekwondo,futsal, pidato, kaligragi
dan lainnya.
19. Apakah sekolah selalu
melaporkan kegiatan siswa
ataupun kegiatan lain yang
dilaksanakan di sekolah kepada
wali siswa?




tanggung jawab dan rasa hormat?
Melalui penilaian sikap di dalam
pemb€lajaran.
21. Ba gai manakah keberhasilan
implementasi pendidikan karakter
disiplin, tanggrng, Jawab dan
rasa hormat?
Gini kita kan sudah mendidik anak-
anak di sekolah kan tapi keluarga itu
sangat memberi dampak, jadi
keberhasilannya ditennrkan pula
oleh tua
22. Bagaimana komimen warga
sekolah dalam keberhasilan
implementasi pendidikan




23 Apa sajakah kendala yang
Bapak4bu guru temui dalam
implementasi pendidikan
karakter disiplirL tanggung jawab
dan rasa hormat di MIN 05
Banyak kalau kendal4 kan anak
banyak wataknya, karaktemya
berbeda-beda untuk menangani anak
A itu berbeda dengan B, orang tua,








awab dan rasa hormat?
Orang tua siswa
dukungan dari Pihak lain misalnYa
dari kemenag selalu mensuPort
kegiatan siswa
mendukung,Bagaimana tanggaPan wali murid
terhadap implementasi
pendidikan karakter disiPlin,
tanggung jawabdan rasa hormat
dilakukan sekolah?
25
Orang tua sangat mendukungDukungan apa sajakah Yang
diperoleh sekolah dalam
implementasi pendidikan karakler
Disiplin, tanggung jawab dan rasa
hormat?
26
Sukarame, 09 Agustus 2018
VA I
Tristian Budiman, S.Pd
Berdiskusi dengan orang tua siswa.
Lampiran l0






: 1l Agustus 2018 (Pukul 14.00-14.20 WIB)
: Ruang Guru MIN 05 Bandar LamPung
JawabanPertanyaan
Sangat penting Ya untuk
perkembangan perilaku dan sikaP
slswa
Menurut Bapak, aPakah Penting
mengimplementasikan karakter






Semua karakter kita ajarkan ya tidak
hanya sebatas itu
Apakah kara}Ier disiPlin,
tanggung jawab, dan rasa hormat
termasuk nilai karakter Yang di
tanamkan di MIN 05 Bandar
dan prasarana Yang mendukung.
tempat sampah, wastafel, komputer,
LCD, alat kebersihan. dan adajuga
CCTV dibebemPa temPat
Sekolah sudah memberikan saranaSarana dan prasarana apa saJa
yang telah sekolah siaPkan guna
mendukung penanaman karaller
pada siswa?
Bentuk kegiatan aPa Yang

















Untuk presensi guru memakai lnger
Drint iadi disiPlin. misalnYa
ierlambar ya minta izin seperti itu
kha-kira terlambat nanti minta izin
ke kepala sekolah
Sebelum masuk kelas kan harus
Upacara setiaP
tidak tertib barisn
















membaca pancasila dan kelas III,
IV, V, dan VI ditambah sama janji
siswa-
Untuk piket gurr:, yang piket harus
datang lebih awal
9 Untuk piket Karena masih kelas I itu
perlu didampinCr jadi anak itu
mencontoh gurunya.
Untuk upacara Siswa yang tidak
tertib saat upacara barisnya
dipisahkan
Unruk kegiatan tadarus biasanya
nanti ada-seperti tes hafalan surat




11. Bagaimanakah tanggapan siswa
lain saat menjumpai temannya
yang melakukan hal yang kurang
baik?
Siswa lain mengadukan temannYa
yang melanggar aturan kepada guru.
12. Bagaimana bentuk keteladanan
Bapak{bu guru yang daPat
dijadikan teladan oleh siswa
terkait dengan implementasi
pendidikan karakter disiplin,
awab dan rasa hormat?
Datang tidak terlambat, datang
sebelum pukul 07.00 dan Pulang
setelah pukul 14.00, berPakaian
rapi, dan keteladanan lainnYa
13. Bagaimana bentuk pembiasaan
yang ditanamkan sekolah dalam
rangka implementasi pendidikan
karakter disiplin, tanggung jawab
dan rasa hormat siswa?
Sekolah sudah memberikan sarana
dan prasarana yang mendukung
tempat sampah, wastafel, alat






tanggung jawab dan rasa hormat
melalui kegiatan pembelajaran?
Katau memberi tugas diberi waktu
nanti selesai lima belas menit kalau
lebih dari lima belas menit nanti ada
tugas tambahan, itu membiasakan
anak agar segera menyelesaikan
tugasnya kalau tidak selesai tepat
waktu nanti dikerjakan dua kali
kalau tidak nilahya dikurangi
nanti
15. Apakah Bapak/Ibu guru
memberlakukan Peraturan khusus
di kelas?
Ada peraturan kelas sesu:u
kesepakatan guru dengan siswa
misalnya tidak boleh berkelahi'








dilarang membuang sampah di laci
dan kalo ada siswa yang melanggar
didenda permen
16. Sudah tercantum dalam tata tertib
siswa dan ada juga tata tertib guru
yang tercantum dalam 10 budaya
malt1 kalau ada yang melanggar
pertama tegur, jika pelanggaran
yang dilakukan berat, maka akan
dipanggil orang tua
17. Apakah sekolah sering
mengadakan perayaan hari besar
nasional atau hari besar Islam
untuk seluruh siswa? Jika iy4
seperti apa bentuk perayaan
tersebut?
Biasanya ada perayaan hari besar
Nasional dan perayaan hari besar
Islam, bentar lagi kan ada tuh 17an
dan perayaan hari raya Idul Qurban.
18. Kegiatan ekstrakulikuler apa
sajakah yang mendukung dalam
implementasi pendidikan karakter
disipliq tanggung jawab dan rasa
hormat?
19. Apakah sekolah selalu
melaporkan kegiatan siswa
ataupun kegiatan lain yang
dilaksanakan di sekolah kepada
wali siswa?
Tidak sistematis, mmgkin yang





tanggung jawab dan rasa hormat?
Guru melakukan sharing, kita
bicarakan kenapa permasalahan bisa




disiplin, tanggung, Jawab dan
rasa hormat?
Alhamdulillah, anak-anak sudah
dapat menanamkan.Namun masi h
beberapa siswa yang disiplin,





karakter disiplin, tanggung jawab
dan rasa hormat?




Apa sajakah kendala yang
Bapak/Ibu guru temui dalam
Yang menjadi kendala seorang guru
itu kadang di sekolah dan di rumah
Bagaimana bentuk pembiasaan
yang ditanamlan sekolah dalam
rangka implementasi pendidikan
karakter disiplin dan tanggung
jawab kepada siswa?
"Hari senin sampai sabtu terdapat
kegiatan ekstrakulikuler, dalam
pelaksanaannya cukup
Banyak, Pidato, taekwondo, futsal,






karakter disiplin, tanggung jawab
dan rasa hormat di MIN 05
Bandar Lampung?





tanggung jawab dan rasa hormat?
Pendekatan personal, gini kalau
ketika anak sudah dekat dengan
gurunya nanti dapa.t merasakan apa
yang mereka alami
25 Bagaimana tanggapan wali murid
terhadap implementasi
pendidikan karakter disiplin,
tanggung jawaMan rasa hormat
yang dilakukan sekolah?
Orang tua mendukung, pasti ada
masukan, selalu ada masukan
kadang kan parentingnya tuh yang
berbeda orang tua menanamkannya
bagaimana di sekolah
bagaimanasiswa
26. Dukungan apa sajakah yang
diperoleh sekolah dalam
implementasi pendidikan karakter
Disiplin, tanggung jawab dan rasa
hormat?
Orang tua siswa sangat mendukung
baik moril maupun materiil.




Hasil Wawancara dengan Guru Kelas IV C (kode Narasumber: 'YL')Nama : Hj.Yulianingsih, S.Pd.I
Waktu : 13 Agustus 2018 (Pukul 14.00-14.30 WIB)
Tempat : Depan Ruang keles MIN 05 Bandar Lampung
135
No. Pertrnyaan Jawaban
I Menurut lbu, apakah penting
mengimplementasikan karalcer
pada diri siswa? Alasannya apa?
Sangat penting untuk perilaku siswa




pendidikan karakter disiplin dan
tanggung iawab??
Terdapat di tata tertib sekolah.
3 Apakah karakter disiplin,
tanggung jawab, dan rasa hormat
terrnasuk nilai kamkter yang di
tanamkan di MIN 05 Bandar
Lampung?
Ya disini kita berusaha tanamkan
kedisiplinan dan tanggung jawab pada
siswa juga msa saling menghormati
4 Sarana dan prasarana apa saja
yang telah sekolah siapkan guna
mendukung penanaman karakter
pada siswa?
kalo disini sarana dan pftsarananya
lengkap ya kotak sampah, wastafel,
komputer, LCD, rak sepahr, ada juga
dipasang beberapa CCTV di tilik
tertentu uDhrk memantau kegiatan
siswa
5 Apakah semua warga sekolah
dan wali murid mengetahui
bahwa sekolah
mengimplementasikan karakter
disiplin, tanggung jawab dan rasa
hormat?
Semua guru pasti sudah tau, warga
sekolah lain tahu bahwa di sekolah
seharusnya disiplin
Bentuk kegiatan apa yang




tanggung jawab dan rasa hormar?
Ada guru yang piket sambil
mengecek seragam dan kuku
Ada presensi guru, Kalau sini kan
Jinger print
Ketika bel masuk anak-anak baris
kemudian membaca pancasila pada
kelas rendah
7 Bagaimana perencanaan, kegiatan
nrtin tersebut?
Petugas upacara dilatih terlebih
dahulu, untuk piket dibuatkan jadwal
piket oleh guru kelas.
8 Bagaimana pelaksanaan, kegiatan
rutin tersebut?
Sebelumnya, petugas upacara dilatih
dahulu sama pak Heru, ada yang tidak




mungkin ada ikat pinggang tidak
hitam, sepatu tidak hitam itu ada
sanksiny4 nanti dikumpulin anak-
anak yang tidak tertib nanti dikasih
nasehat.
Kalau tadarus dilaksanakan 15 menit
sebelum pembelaj aran
Lalu senam setiap hari jumat pagi
Bagaimana evaluasi, kegiatan
rutin tersebut?
Kalau piket misalnya ini kan
peraturan kelas saya saja ini anak-
anak itu kalau nggak piket diberi
denda
10. Hal apa yang spontan dilakukan
Bapak/lbu grrm ketika
menjumpai siswa/warga sekolah
melakukan hal yang kurang baik?
Mengingatkan agar tidak mengulangi
kesalahan.
Siswa akan langsung mengatakan
kepada gurunya.
12 Bagaimana bentuk keteladanan
Bapakflbu guru yang dapat
dijadikan teladan oleh siswa
terkait dengan implementasi
pendidikan karakter disiplin,
tanggung jawab dan rasa hormat?
Datang dan pulang tepat waktu. Kalau
kelas pagi dtang jam 07.00 pulang
jam 14.00 dan kalau masuk siangjam
10.00 sampai jam 17.00
13. Bagaimana bentuk pembiasaan
yang ditanamkan sekolah dalam
rangka implementasi pendidikan
karakter disiplin, tanggung jawab
dan rasa hormat kepada siswa?
Ada tata tertib untuk siswa sehingga
siswa terbiasa untuk melakukan hal
yang baik




tanggung jawab dan rasa hormat
melalui kegiatan pembelaj aran?
Ketika guru membuat RPP nanti
harus mencantumkan hal-hal tersebut
15. Apakah Bapak/Ibu guru
memberlakukan peraturan khusus
di kelas?
Ya ada tentunya disetiap kelas seperti
mengucapkan salam saat bertemu
glru, dilarang berkelahi, saling
menyayangi antar sisw4 tidak boleh
memakai sepatu tiap kelas beda beda
sih ya kesepakatan kita dengan siswa
16. Bagaimana bentuk pembiasaan Sudah tercantum dalam tata tertib
9.
ll. Bagaimanakah tanggapan siswa
lain saat menjumpai temannya
yang melakukan hal yang kurang
baik?
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siswa dan ada juga tata tertib guru
yang tercantum dalam l0 budaya
malu, kalau ada yang melanggar
pertama tegur, jika pelanggaran yang
dilakukan berat, maka akan dipanggil
tua
yang ditanamkan sekolah dalam
rangka implementasi pendidikan
karakter disiplin dan tanggung
jawab kepada siswa?
Ada perayaan HUT RI ke 73 lomba-
lomba dan hari raya kurban motong
sapi
17. Apakah sekolah sering
mengadakan perayaan hari besar
nasional atau hari besar Islam
untuk selunrh siswa? Jika iy4
seperti apa bentuk peray&ul
tersebut?
Hari senin sampai sabtu terdapat
kegiatan ekstrakulikuler, dalam
pelaksanaannya cukup membantu
menanamkan karaker Pada siswa-
ekstrakulikuler yang wajib Yaitu
tahfidz, setiap siswa akan
menyetorkan hafalannya ke wali kelas
18. Kegiatan ekstrakulikuler aPa
sajakah yang mendukmg dalam
implementasi pendidikan karakter
disipliq tanggung jawab dan rasa
hormat?




ataupun kegiatan lain Yang
dilaksanakan di sekolah kePada
wali siswa?
19.
Di RPP penilaian sikaP itu sudah
jadi udah masuk range ada wadah
buat penilaian sikap
ada20.
Kalau dikatakan menilai diri sendiri




disiplin, tanggung, Jawab dan
rasa hormat?
21.
Iya" berkomitmen.Bagaimana komitrnen warga
sekolah dalam keberhasi lan
implementasi pendidikan
karakter disiplin, tanggung jawab
dan rasa hormat?
22.
Kendala terdapat pada siswa dengan
karakter-karakter anak yang kurang
disiplin.
Apa sajakah kendala Yang
Bapakflbu guru temui dalam
implementasi pendidikan
karakter disiplin, tanggung jawab













tanggung jawab dan rasa hormat?
25. Bagaimana tanggapan wali murid
terhadap implementasi
pendidikan karaker disipliq
tanggung jawaMan rasa hormat
yang dilakukan sekolah?
Wali siswa kalau untuk melatih
kedisiplinan sangat setuju sekali
Dukungan apa sajakah yang
diperoleh sekolah dalam
implementasi pendidikan karakter
Disiplin, tanggung jawab dan rasa
horrnat?
Ya banyaknya terutarna ketikakita
membutuhkan dana wali siswa selalu
memberikan sumbangsihnya
Sukarame, l3 Agustus 201 8
Hj. Yulianingsih, S.Pd
NIP. 197407041 v)7 032002
26.
Nama Narasumber:
l. Kayla, siswa kelas II C (Kode narasumber *KY')
2. Aldo, siswa kelas II C ( Kode narasumber'AL")
3. Aisah, siswa kelas III B ( Kode narasumber "AS'
4. Adelia, siswa kelas III B ( kode narasumber 'AD'
5. M. Fajar, siswa kelas IV C ( kode narasumber *f,'J')
6. Mahendra, siswa kelas IV C (kode narasumber *MH')
7. Kaesar, siswa kelas V D ( kode narasumber *KS')
8. Desvita, siswa kelas V D ( kode narasumber'DS')
9. Rifki, siswa kelas VI B ( kode narasumber "RF" )
10. Zahra, siswa keles VI B ( kode narasumber (ZH')
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Hasil Wawancara dengan Siswa MIN 05 Bandar Lampung
JawabanNo.
KY: Tahu di tata tertib sekolah.
AL: Tahu
AS: Tahu, dari bu guru.
AD: Tahu, dari bu guru kadang disampaikan
saat upacara
FJ: Tahu diberi tahu Pak guru.
MH: Tahu, disarnpaikan bu guru saat
pelajaran.
KS: Tahu diminta berdisiPlin dan
bertanggung jawab sama bu guru.
DS: Tahu.
RF: Tahu.
ZH: Tahu, dari bu guru.
Apakah semua warga sekolah
dan wali murid mengetahui
bahwa sekolah
mengimplementasikan karakter
disiplin, tanggung jawab dan
rasa hormat?
KY: Piket, upacar4 selram'
AL: senam, uPacara, Piket kelas'
AS: Piket, uPacara, baris.
AD: Piket, tadarus Al-Qur'an,
FJ: Piket, upacara, baris, Tadarus al-Qur'an
MH: baris.
KS:Upacar4 Piket.
DS: Piket, upacara, senam'
RF: Piket, upacar4 tadarus Al-Qur'an
baris
ZH: Senam, iket, baris
Bentuk kegiatan apa Yang
dilaksanakan secara rutin







AL: Petugas upacara sebelumnya dilatih
terlebih dahulu oleh Pak heru
AS: Jadwal piket disusun oleh gurq petugas
upacara dilatih terlebih dahulu.
AD: Dibuat jadwal Piket.
FJ: Petugas upacara dilatih dahulu'
MH: Dibuat jadwal piket oleh pak guru'
KY: Petugas uPacara sebelumnya dilatih
KS: Dibuat oleh buwalad
Bagaimana perencanaan





DS: Buat jadwal piket
RF: petugas upacara dilatih
ZH: sebelum tugas dilatih untuk upacara
4 Bagaimana pelaksanaan,
ke giatan rutin tersebut?
KY: Piketnya sebelum belajar kalo upacara
seragamnya gak lengkap barisnya di pisatq
AL: Iya setiap hari barisnya sama baca
pancasila
AS: piketnya sebelum belajar, pas baris terus
baca pancasila
AD: Baris lalu baca pancasila dan janji
sisw4 lalu yang tadarus AI-Qur'an l5 menit
sebelum belajar
FJ: Tadarus 15 menit sebelum belajar
MH: Siswa yang tidak memakai atribut
lengkap upacara disuruh berbaris di belakang
guru, barisnya setiap hari.
KS: Tadarusnya juz 30
DS: Piketnya sebelum dan sesudah
pembelajaran, siswa yang tidak memakai
atribut lengkap upacara disuruh berdiri di
samping guru
RF: Setiap hari senin ada upacar4 kalau
seragam kurang lengkap biasanya baris, ada
tempatnya sendiri.
ZH: Piket dilaksanakan sebelum dan
sesudah pembelajaran, siswa yang tidak
memakai atribut upacara disuruh berdiri di
belakang bapak ibu guru.
5 Bagaimana evaluasi kegiatan
rutin tersebut?
KY: Kalau tidak piket suruh mungut sampah
AL: Kalau piketnya belrrm bersih nanti
diperiksa ruangannya.
AS: Kalau piket kurang bersih langsung
dibersihkan, petugas upacara yang kurang
tepat saat bertugas dinasehati.
AD: Kalau sekali nggak piket didenda
permen 3 biji, terus setiap hari senin upacara,
kalo seragamnya gak lengkap barisnya di
pisah
FJ: Kalau piketnya belum bersih dinasehati,
petugas upacara akan diberi masukan
setelah bertugas.
MH: Kalau nggak piket disuruh mungut
sampah disaat itu juga
KS: Siswa yang tidak memakai atribut
lengkap upacara diminta menulis di ruang
kepala sekolah.
t41




melakukan hal yang kurang
baik?






MH: Dinasehati, dilaporkan ke Bu S.
KS: Ditegur.
DS: Ditegur saat metik-metik daun.
RF: Dinasehati.
ZH: Dinasehatin nggak boleh gitu.
Bagaimanakah tanggapanmu
ketika menjumpai temanmu




AS: dilaporin bu guru
FJ: Dicatat oleh ketua nanti dilaporkan
kepada guru.
MH: Dinasehati, nanti kalau bolos piket
dilaporkan ke guru.
KS: kalau bolos piket dilaporkan ke guru.
DS: Dinasehati tidak boleh gitu.
RF: Diingatkan.
ZH: Mengingatkan, misalnya kalau tidak
piket diingatkan kalau tidak
dilaporkan ke guru.
8 KY: Sering menyapu halaman, menyapu
kelas, memunggut sampah kalau ada yang
tercecer.
AL: Datang tepat waktu
AS: Tidak membuang sampah sembarangan,
Berpakaian rapi dan sopan.
AD: Mengajarkan untuk datang tepat waktu
FJ: Memungut sampah yang tercecer.
MH Menanamkan sikap disiplin.
KS: Mengajarkan datang tepat waktu.
DS: Bapak ibu guru datang tepat waktu.
RF: Datang tepat waktu, Membuang sampah
I pada tempatnya
DS: Kalau piketnya belum bersih nanti
dinasehati, siswa yang tidak memakai atribut
lengkap upacara diminta lapor ke kepala
sekolah.
RF: Siswa yang tidak memakai atribut
lengkap akan diberi sanksi di ruang kepala
sekolah, kalau untuk baris nanti ada
pelaporan ke guru.
ZH: Kalau piketnya belum bersih nanti harus




Bapak/Ibu guru yang dapat
dijadikan teladan oleh siswa
terkait dengan implementasi
pendidikan karakter disiplin,
tanggung jawab dan rasa
hormat?
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ZH:B lebih awal, Berpakaian rapi




tanggung jawab dan rasa
hormat melaluikegiatan
pembelajaran?
KY: Bu guru selalu menghimbau siswa
untuk selalu disiplin.
AL: Pak guru memberikan tugas rumah
kepada siswa.
AS: Bu guru sering memberikan tugas.
AD: Bu guru selalu menghimbau siswa
untuk tertib.
FJ: Siswa yang tidak tertib akan dicatat.
MH: Siswa yang ramai ditegur dan
dinasehati.
KS: Siswa yang ramai ditegur.
DS: Membiasakan siswa untuk berani
berbuat berani bertanggung j awab,sering
memberi PR.
RF: Sering diberi PR.





KY: tidak boleh berkelahi, tidak boleh
membuang sampah dilaci
AL: tidak boleh buang sampah sembarangan,
tidak boleh ribut dikelas
AS: tidak boleh pakai sepatu, tidak boleh
ngomong elu gua
AD: Megucap salam ketika bertemu guru
FJ: gak boleh lari-larian di kelas
MH: gak boleh ngejek temen gak boleh
ngomong elu gua
KS: tidak boleh ribut, gak boleh bawa HP
DS: gak boleh ngerjain PR di kelas
RF: gak boleh berkelahi, gak boleh mengejek
temen






tanggung jawab dan rasa
hormat kepada siswa?
KY:Ada tata tertib, kalau ngelanggar tata
tertib ditegur.
AL: Sekolah punya tata tertib siswa dan tata
tertib guru kalau kita ngelanggar diberi
nasehat
AS: Berpakain rapi dan sopan
AD: ada tata tertib siswa kalau melanggar ya
ditegur kalau pelangarannya berat dipanggil
omng tua
FJ: Kalo sakit harus izin
MH: Semua pembiasaan ada di tata tertib
KS: Ada di tata tertib siswa
DS: Masuk tepat waktu




Datang dan pulang tepat waktu KY: Belum pemah terlambat.
AL: Pemah datang terlambat, lalu dinasehati
bu guru.
AS: Pemah terlambat, lalu dinasehati bu
guru.
AD: Pemah terlambat, lalu dinasehati guru.
FJ: Pemah terlambat, lalu dinasehati.
MH: Pemah terlambat, lalu dinasehati.
KS: Pemah datang terlambat, lalu ditanya
kenapa terlambat.
DS: Bellm pemah terlambat.
RF: Belum pemah terlambat.
ZH: Pemah terlambat lalu dinasehati
Membung sampah pada
tempatnya
KY: Dulu pemah membuang sampah
sembarangan tapi sekarang sudah tidak.
AL: Pemah membuang sampah sembarangan
tetapi tidak ada yang lihat.
AS: Pemah membuang sarrpah
sembarangan.
AD: Pemah membuang sampah
sembarangan.
FJ: Tidak pernah membuang sampah
sembarangan.
MH: Tidak pemah buang sampah
sembarangan
KS: kadang-kafang masih buang sampah
sembarangan
DS: Ya selalu buang di kotak sampah
RF: Buang di kotak sampah terus
ZH: Ya kalo males kadang masih
sembarangan
Berpakaian rapi dan sopan KY: Belum pemah seragamnya tidak tertib.
AL: Insyaallah sudah berpakaian rapi dan
sopan.
AS: Selalu berpakaian rapi dan sopan.
AD: Selalu rapi
FJ: Kalo buru kadang-kadang kurang rapi
MH: Rapi terus kalo gak ditegur guru
KS:Selalu berpakaian rapi
DS: Harus berpakaian rapi
RF: Berpakaian rapi terus
ZH: Harus rapi dong
12. Apakah sekolah sering
mengadakan perayaanhari
besar Nasional dan hari besar
Islam?
KY: Iya sering biasanya lomba l Tagustus
AL: l7 agustusan terus Isra' Mi'raj
AS: Nanti ada lomba 17 agustus sama
motong hewan Kurban
AD: 17 Agustus sama maulid nabi
FJ: Hari kartini, t TAgustusrq sama isra'
Mi'raj
MH: Isra' Mi'raj 17 agustusan
t44
KS: Kartinian sama l7 Agustusan
DS: Lomba pas l7 Agustus Potong kambing
pas Idhul Adha
RF: l7 Agustusan sama Isra'Mi'raj
ZH: Lomba sama potong sapi pas Idhul Adha




r^ngggng jawab dan rzsa
hormat?
KY: kaligrafi, pidato, futsal
AL: komputer, pidato, tahfidz, futsal
AS: pidato, kaligrafi, taekwondo
AD: Kaligrafi, Taekwondo, Pramuka
FJ: Pidato, kaligrafi, Pramuka
MH: Pidato, futsal, komputer
KS: IGligrafi, pidato, pramuka
DS: Pidato, kaligrafi,, pramuka.
RF: Futsal, taekwondo, pramuka
ZH: Kaligrafi, pidato, taekwondo




jawab dan rasa hormat?
KY: bersedia untuk berdisiplin, bertanggung
jawab dan rasa hormat
AL: Bersedia.
AS: bersedia untuk berdisiplin, bertanggung
jawab dan rasa hormat.
AD: Bersedia
FJ: bersedia untuk berdisiplin, bertanggung
jawab dan rasa hormat
MH: bersedia untuk berdisipli4 bertanggrmg
jawab dan rasa hormat
KS: bersedia untuk berdisipliq bertanggung
jawab dan rasa hormat
DS: Bersedia untuk berdisiplirL bertanggung
jawab dan rasa hormat
RF: Bersedia tmtuk berdisiplin, bertanggung
jawab dan rasa hormat
ZH: Bersedia untuk berdisiplin, bertanggung
jawab dan rasa hormat
13.
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Lembar Observasi Implementasi Pendidikan Karakter
Disiplin, Tanggung Jawab, dan Rasa Hormat
Hari/Tanggal: lcn^'r...e6 ' 0 0 '2--- lt







I . Pengembangan Diri
Aurt" F;qrr,{ia., abia" dqyy
Gcqe. Prinf
Upacara C-of,^u o Uto<! a $ebatol-t
'tt^Al*S a;al:a,'. uPCa< o'
+rtiu&ffz***^**o.'tPelaksanaan upacara
Piket siswa {cr{iha* d;tetiapAda S:t t ra Ja q'
-PaaI
Pibel
Guru menvalami siswa Jqrdapl beba.rry Gwu gay
tAAoUrCi la.ur $JUA
%.rua 9'$wq brbris $ebal,.t "t
oaSup kclaI
Tadarus Al-Quran Sarr.vr,. Stf ar4 rt'crnba' a luz Ar"ra",










curv fo,log +@ b*{t^






















menunj ukkannya dalam perilaku
yang sesuai.
Memberikan bantuan kepada







Kelas Peraturan kelas hdak* furt'ka{-
Sekolah Tata tertib sekolah pda 6de,^UoV Stp,4^
Perayaan hari besar Nasional





Cttr<t don & t'ltc |elo'q,












9 iS t<t c Aon
r"Pi )u"u L*.cfab4'or\
Luar sekolah Ekstra wajib l*t{dt
Ekstra opsional
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Kegiatan Rutin Guru absen dengan Firger
Print
Guru +qc fra+ l>ar1a614.1 i ot'
ab sc^ d arga4 F&oc Pcit't
Upacara
Pelaksanaan upacara
Piket siswa 9iZn ua f4h 5gaq f-t€+
k*d<70* es*'^
Guru menyalami siswa h,*ts tt\+vF{afibl q
ntgnq ala.r.
U(Ui 9.[rl^r















Keteladanan Datang dan meninggalkan
sekolah tepat waktu
eur u - qrlcu
^*ory
l- ur






















peserta didik, baik yang
mengalami kesulitan untuk
mengintemalisasi nilai maupun




Ada peratur o^ Yelal d; Fatat
Itt h .lboc; +-tdab .le.r tr,a,)
Kelas Peraturan kelas
AnqTata tertib sekolahSekolah
Perayaan hari besar Nasional






aj Ara-bfttf'(tDatang danpulang sekolahtepat
Waktu
1.er-L'l.al 9-So-o Sedara;"a^s(Ai's*"'i4 tv*inSalaman saatbertemu guru
8c(un" tC.rLihatMeminta maaf















Lembar Observasi Implementasi Pendidikan Karakter
Disiplin, Tanggung Jawab, dan Rasa Hormet
Hari/Tenggal : lzor'.: S Oq - O(-)otd
Observesi-ke : f!,
Indikator Deskipsi
I . Pengembangan Diri
Kegiatan Rutin 6r,. u a[c.r lggo*i a 6li cuag{,oj* Fr,.tt '
Upacara
Pelaksanaan upacara
Piket siswa 9d,tap P*la ada 9tsu'a 3o'9
rnc\ak s or\abo'\ Plb cl
Guru menyalami siswa (o,did Itlat gtru r"v^g61ob;g-taha?o gerLa.o t*a[ah
Pelaksanaan baris T;;T-cl L@6*. s;s-o
bc., Wi 5 fu )oqa,{ blas,'ot:g2-










Keteladanan Datang dan meninggalkan
sekolah tepat waktu
Berpakaian rapi dan sopan GurU t^
h*aq 7
gqanah4r















Guru absen dengan Finger
Print
Siswa:















Kelas Peraturan kelas Tffr<* f<'a*uroa d', kct^s
Sekolah Tata tertib sekolah V
Perayaan hari besar Nasional













9'suq terc.'kal twcnbrag$^poh di&;rnpoJ*..go
Berpakaian rapi
dan sopan
GL^a, dt+ qswd k (@Va.iar1(a$ di,,, 40^ '
I-uar sekolah Ekstra waj ib {at^$At
Ekstra opsional Wlu,^ +@d;ko) .
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Lembar Observasi Implementasi Pendidikan Karakter
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Piket siswa SoHry bdas cdo g'(u/a FtkF
r' Og 6;yru fun t^q".butd lalnpl,-,
Guru menyalami siswa Qc!<xqa' av* b<rbni .v.gyto,-i95 ar'
Pelaksanaan baris SU.^,. to.,'J ldlt. r''daldFa',&^cckla \











Q,*y - eq:' p.+o.', dar ptrflg
.|tF+ u,++!





,re-trl-.af g brL rhe;hAbtkrTat p,[c la*bor Na
Pengkondisian Ft" cclu, tofdt- saTozv,'








memil iki kesempatan melakukan
(td+ /r<rt"l'^[ S"at-














degarvc-i- d.telc-s y p
3. Budaya Sekolah
Kelas Peraturan kelas {{Or^r p.olur"^ l.t+4t
Sekolah Tata tertib sekolah <*4?a lzl*,,WtiL d*Ad;g
Perayaan hari besar Nasional





9Tr^r^ /a^ 0t* AoI




.9Sa,a ren9ar41; .gwu lalibafu56p$d h^ln'co





.WL"l^ rr^co^tu1gg-P^r 14. tetp{a
Berpakaian rapi
dan sopan .9u1^, 
vttrpa \*ttg L<6t--,
t-cp1- &^ 5t0tr^





Lembar Obscrvasi Implementasi Pendidikan Karokter







Guru absen dengan Finger
Pint
6uru Lcraar*[al aLSe^ dagaffqe- prr"n-+
Upacara
Pelaksanaan upacara
Piket siswa Sanva l4lc\ 4c.dqa+ S"=t ageqAFq+
Guru menyalami siswa gail oFan r.'qs.rp 3e&q9 gist DrhargAla^-i quru !"loq trrFa+
Pelaksanaan baris t;tr,-,a 
.|.orr S, lal lua oqalAan
?ot<af;b do^ ia"i{ r.'Sr.ra
Tadarus Al-Quran 9elr
Jtr >
?16 b toS" r,rihlv. t,a A$u1a
Kegiatan Rutin
Senam \4r^va !oos$. !eLot.6L notfulFbba\<-(,.'^ UAC{6'\€- d;b$6an








Gvru da*ag l+?a+ wc++l
Berpakaian rapi dan sopan Gvcv lqa1zp6;a" C^f AaJzr$b




tqruhat qvr \ r.,Ao'b uan S6:'vt ?tto.pa1rj,"o



















peserta didik, baik yang
mengalami kesulitan untuk
mengintemalisasi nilai maupun





Sekolah Tata tertib sekolah f da lak tc.tt b d.; ,Ie^bot
Sd.oraA
Perayaan hari besar Nasional






S lgqr< da^ quru do,l-q4d^ Wg i1n* wri
Salaman saat
bertemu guru
}crl{}r.t 9 tt"a galo$bU* Uotg A;ftquflytaaA ^Ual*










Si Str a da+1
PCV^. a- Ol
quy u *1lovfu;i.ola lo1h rql
Luar sekolah Ekstra wajib {crl^(t d z
Ekstra opsional WL,- 1o.1'P*
tid* ,tcrc,.'M
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Lembar Observasi Implementasi Pendidikan Karakter
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Guru absen dengan Finger
Print
Guru mg(abuPon qbgcn dagort(in9ec- grint
Upacara
Pelaksanaan upacara
{@.(,'ha{- gtan &-+ic'p Fal4\gla ga,>1 o.dq? \a^aFst (iklPiket siswa
fq6Chz* -?ot a qur u g-! "^d1pdbtr p;rro1 psr\^tutt r l7ta,Guru menyalami siswa $iCn- 1"6.tj d^dapaa Nqb-SamEl rma,tal.q P oh' rqyrcp-si hPelaksanaan baris











euru $71aO lq"* w-aLfuDatang dan meninggalkan
sekolah tepat waktu









Sar"na Qrajor-aaa Jc.teduderaon 'Va"'E .
Sarana & prasaranaPengkondisian
2. Mata Pelaiaran
















3. Budaya Sekolah gd+ {ad'latPeraturan kelasKelas
l<.d*l {cla {e+lLd'+e^.tak *tob\Sekolah Tata tertib sekolah
Perayaan hari besar Nasional
dan hari besar Islam
Gt 
", 
da^ 9l h'c da.[arvl
















ra?i 7\Berpakaian rapidan sopan
Pembiasaan





Lembar Observasi Implementasi Pendidikan Karakter
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I . Pengembangan Diri
Guru absen dengan Finger
Print
Gucv, 6155s^ d*g"+' $ger
Pri".t biropnlia,t'






Piket siswa $Soa n^'cya7u Loalai da'
vuert4gpc(
Gl)\(u LlOiS fn@^daf(ibtt riengalai^' g-at Ja+eL9wzGuru menyalami siswa
Pelaksanaan baris 9;tr^ta barts i^a.q-lg-

















.^Ab+n6wu - 6u.rtrjw.'Darang dan meninggalkansekolah tepat waktu
pa.a A,r. u wpryo,c.oFl.r' lalaa
iionq ?o?. jx"\6Va*
Berpakaian rapi dan sopan




























menunj ukkannya dalam perilaku
yang sesuai.
Memberikan bantuan kepada
peserta didik, baik yang
mengalami kesulitan untuk
mengintemalisasi nilai maupun
untuk menunj ukkannya dalam
perilaku.
6vru wer-bcraEaa ful-ttq




Kelas Peraturan kelas ?oda [q1a-l Ic Wqat
&calura." Vqla.f .
Sekolah Tata tertib sekolah Alo Jala .|a(Ab SelalcJ. t) +nr
,.c -f nrr. /,r'[c'", ?Al AtewLok
Perayaan hari besar Nasional





9ilua[r\"ldn Avst^ dqtaM do'\Xsiw lcao,lSor,i,yo
Salaman saat
bertemu guru














MIN 5 BAI,{DAR IAIVIPIING













Pembanguan merupakan proses perubahan yang brencana menuju cita-cita mulia, yakni
keadaan yang lebih baik dari rnasa-masa sebelunnya. Bagi masyarakat Indonesia pembangunan
memiliki arti yang sangat penting, karena hanya melalui pembangunan itulah kita dapat mencapai
perubahan kearah kehidupan yang lebih baik dalam segi materiil dan spiritual.
Pelaksanaan pembangunan bukan saja menjadi tanggungiawab pemerintahan tetapi seluruh
komponen bangsa yang meliputi aparat pemerintah dan seluruh lapisan masyarakat dengan bahu
membahu mencurahkan segala pikiran, daya, dan dana demi terwujudnya masyarakat yang adil
makmur sejahtera lahir dan bathin.
Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
mengamanatkan bahwa Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia tahun 1945. Yang berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangs4
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan YME, berakhlak muliq sehat, berimarl cakap, kreatif, mandiri sehingga
nantinya menjadi warga Negara yang berdemokratis serta bertanggungiawab.
Pemerintah telah berupaya mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pendidikan, baik
pendidikan formal maupm non formal mulai dari Taman Kanak-Kanak sampai Perguruan Tinggi.
Untuk menyelenggarakan pendidikar\ masyarakat telah mengakui memperoleh kesempatan unhrk
menyelenggarakan pendidikan sebagai peran serta dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa.
Demikian pula Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sukarame telah berusaha berperan serta Meningkatkan
Kualitas Mutu Pendidikan. Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sukarame sebagai bahan dari lembaga
pendidikan yang ada juga mengemban tugas mulia terutama dalam rangka mensukseskan Wajib
Belajar Sembilan Tahun ( WAJAR 9 Tahun )
1. PENDAHI,]LUAN
II. PROFIL MADRASAH 16t
Visi
TERWUJUDhTYA MIN 5 BAIYDAR LAMPT]NG YANG "ASIK" (AKADEMIS, SI]PER. ISLAMI DA}t
KOMPETITIF)
Misi
l. Menyelenggarakan dan mengembangkan model pernbelajaran yang aktif, kreatit inovatit efektit
menyenangkan dan kontekstual berlandaskan iman dan taqwa guna meningkatkan kompetensi peserta
didik dalam pengusann ilmu pengetahuan dan teknologi yang berwawasan global.
2. Membina dan mengembangkan seluruh potensi peserta didik guna membangu.n kapasitas peseda didik
yang cedas, terampil, kreatif, sehat jasmani dan rohani, dan memiliki keunggulan kompetitif dalam
bidang akademik dan non akademik.
Tujuan
Berlandaskan Visi dan Misi MIN 5 Bandar Lampung diharapkan mampu menghasilkan lulusan (Out Put)
yang berakhlak mulia, cerdas, terampil, berkualitas,sehat jasmani dan rohani, kreatif, kompetitif dan
diterima di lembaga pendidikan yang unggul pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Strategi
1. Meningkatkan kemampuan-kemampuan individual
2. Meningkatkan professional civitas madrasah dalam mencapai target mutu yang ditetapkan
3. Meningkatkan jaringan kerja kemitraan antara madrasah dengan masyarakat dan pihak
manapun untuk berkontribusi secara optimal dalam menyelenggarakan pendidikan di madrasah
4. Mengembangkan peran aktif masyarakat terhadap masalah yang dialarni dalam menuj u
madrasah mandiri dan bermutu.
III. SEJARAII SINGKAT BERDIRII{YA MIN 5 BANDAR LAMPUNG
Pendidikan merupakan masalah yang sangat perting bagi setiap bangsa, terlebih bagi bangsa
yang sedang membangun dan pendidikan itu merupakan kerjasama yang tidak pemah usai- Maka dari
itu kita mengolah azaz pendidikan yang dikenal dengan istilah " Life long education" (pendidikan
seumur hidup), baik dengan cara formal maupun non formal atau dengan kata lain bahwa pendidikan
itu tidak akan mempunyai batas waktu.
Mengingat selalu bertambahnya anak usia sekolah, maka keperluan masyarakat dalam dunia
pendidikan akan semakin meningkat pula. Berdirinya MIN 5 Bandar Lampung ini berlatar belakang
dari kebutuhan masyarakat terhadap Sekolah Dasaryang pada wakyu itu di Sukararne belum ada,
sehingga timbullah inisiatif Bapak HM. Djamsari sebagai Kepala Desa Sukarame I unffimendirikan
Madrasah Ibtidaiyah, dimana pada awal berdirinya berstatus swasta pada tahun 1964 yang menempati
sebuah bangunan yang sangat sederhana yang beralamat di Kebon Delapan Sukarame. Pada tahun
1969 dibuatlah bangunan khusus dengan sarana dan prasarana yang sangat sederhana yang beralamat
di Jalan Pulau Tegal No. 2l Sukarame.
Mulai pmses pendidikan dan pengajaran pertama kali menerima murid baru bedumlah 37
orang di bawah pimpinan Bapak Amha selaku Kepala Madrasah. Tercatat sebagai kepala atau
pimpinan pada sax pertama sampai sekarang adalah sebagai berikut :
I . Pada tatrun 1964 Vd 1973 dipimpin oleh Amha
2. Pada tahw 1973 sld I 978 dipimpin oleh Sarti
3 . Pada tahun I 978 s/d I 979 dipimpin oleh Nasikin
4. Pada tahun 1979 Vd 1983 dipimpin oleh Saidu Arich
5. Pada tahun 1983 Vd 1986 dipimpin oleh Anwar Salam Mahsan, BA
6. Pada tahun 1986 s/d 1992 dipimpin oleh Saidi Rahman
7. Pada tahun 1992 sld l99Tdipimpin oleh Suroyo
8. Pada tahtrn 1997 Vd 2006 dipimpin oleh Drs. Masyhuri
9. Pada tahun 2006 s/d,2012 dipimpin oleh Mumiati, S.Pd.I
10. Pada tahun 2012 Vd Sekarang dipimpin oleh Hj.Salmah,S.Pd.I.M.M.Pd
IV. TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB KEPALA MADRASAH
>. Kepala Madrasah ss$agai educator bertugas melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif
dan efisien
>. Kepala Madrasah selaku manager mempunyai tugas :
l. Mengatur proses belajar mengajar
2. Menyusunperencanarm
3. Mengorganisasikan dan mengarahkankegiatan
4. Mengkoordinasikan kegiatan
5. Melaksanakanpengawasan
6. Melakukan evaluasi terhadap kegiataD
7. Menentukankebijakan
8. Menagadakan rapat dewan guru dan karyawan
9. Mengambil kebijakan
10. Mengatur hubrmgan madrasah dengan masyarakat, instansi dan pihak terkait
>. Kepala Madrasah sebagai administrator berhrgas menyelenggarakan perencanaat.gengarahan,
kurikulum, kesiswaan, ketatausahaan , keuangan, perpustakaan dan keterampilan.
>. Kepala Madrasah sebagai motivator, fasilitator, supervisor bertugas menyelenggarakan :
l. Proses belajar mengajar
2. Kegiafan bimbingan konseling
3. Kegiatan extra kurikuler ( Pramukq Karate, Drambend )
4. Kegiatan ketatausahaan
5. Kegiatan kerjasama dengan masyarakat dan instansi terkait
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NO NAMA NIP JABATA}I STATUS
I Hi. Salmah, S.Pd.l,MM.Pd l 961 r 0l 4 198503 2 002 Kamad PNS
Mastiah,S.Pd.l Wali Kelas l.a PNS
Lidya Kastriandana"S.Pd l9M02l I 200903 2 003 Wali Kelas I.b PNS
Fitriani,S.Pd.l Wali Kelas I.c GTT
5 Samiah,S.Ae 19691224 200701 2 026 PNS
YusmalindaS.Ag 19710803 200003 2 003 Wali Kelas II.a PNS
7 Nuryati,S.Ag 19597202 10E903 2 001 Wali Kelas II.b PNS
8 Emawati,S.Pd.l 1969t225 2003t2 2 003 Wali Kelas ll.c
Munawaroh,S.Pd.l 19630212 199802 2 001 Wali Kelas II.d PNS
10. Lailatul Hanifiah,S.Pd.I 1972t002 199603 Z 002 Wali Kelas III.a
I l. Syamsiah, S.Pd.I 19710E04 200701 2 002 Wali Kelas lll.b
12. Eko Hardiyansyah Wali Kelas III.c Honorer
13. Zulyan Purba"S.Pd.I Wali Kelas Ill d Honorer
14. Drs.Hi.Kabul 19660403 200701 t 049 Wali Kelas IV.a PNS
15. Yusnani,SAg 19730131 199803 2 004 Wali Kelas lV.b PNS
Hj.Yulianingsih,S.Pd.l 19740704 t99'103 2 002 Wali Kelas IV.c PNS
t7. Siti Alfiyah,S.Pd.l 19800823 200501 2007 Wali Kelas IV.d PNS
l8 Hi.Umi Kalsum,S.Ag 19620712199303 2 00 r Wali Kelas V.a PNS
19. Dra.Upik Dahlenawati 19650713 198503 2003 Wali Kelas V.b PNS
20. M.Saleh,S.Pd.l 197(\0124 200701 I 019 Wali Kelas V.c
21. Tristian Budiman ,S.Pd Wali Kelas V.d Honorer
22 Hikmah,S.Pd.l t 9580814 t99201 200t Wali Kelas VI.a PNS
Ponijah,S.Pd 19660115 1991032002 Wali Kelas Vl.b PNS
24 Tri Rosmala Dewi,S.Ag Wali Kelas VI.c PNS
25. Untung Pribadi,S.Pd.l 19840319 200501 l00l Wali Kelas VI.d PNS
26 Manis Setyaningrum,M.Pd Guru Penjaskes PNS
27. Dra.Sumarni,M.Pd.I t96812212005012002 Guru Mapel PNS
28. Hi.Bahrudin,S.Ag 19700804 20141I l00l Guru Mapel PNS
29 Eka Putri Niza,S.Pd.l t9720E24 199203 2 001 Guru Mapel PNS
10. Heru fasta Wiiaya"S.Pd Guru Mapel Honorer
Budi Setiawan Guru Mapel Honorer
32. Asitah 19630710 198801 2001 Bendahara PNS
J) Santoni,S.Pd t9E20530 20141|, 1002 Staf TU PNS
34 Jumagus Taridi,A.Md Perpu stakaan Honorer
Andre Aldo Putra Staf TU Honorer
36 Iwan Setiawan Penjaga Sekolah Honorer
37. Ulfa Kumia"S.Pd Operator
38. Hamid Satpam
39. Dewi Nurani Prihatiwi,S.Pd Guru Mapel Honorer
40 Cahya Baihaqi,A.Md Guru Komputer Honorer
41. Adi Bowo Leksono Staf TU
42. Sunariyah,S.Pd Guru Mapel Honorer
Hj.Salmah,S.Pd.l.M.M.
NrP.l9611014 198s03 2 002
Bandar Lampung, 16 Juli 2018
Kepala MIN 5 Bandar Lampung




















STRUKTUR KURIKULUM MIN 5 BAT{DAR LAMPUNG
A. Struktur Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013
Keterangan;
l. Satu jam Pelajaran alokasi waktu 35 menit
2. Kelas 1,2 dan3,4,5, Menggunakan Kurikulum 2013
3. Kelas 6 , Menggunakan KTSP/Kurikulum 2013
4. Kelas 4, 5, 6, PJOK dan Matematika Mandiri
B. Maalan Kurihulum
Muatan Kurikulum MIN 5 Bandar Lampung meliputi beberapa mata pelajaran yang
keluasan dan kedalamannya sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
yang ditetapkan oleh BSNP, dan muatan lokal yang dikembangkan oleh madrasah serta
kegiatan pengembangan diri.
No Mata Pelejaran Alokasi Wektu / Minggu
KelompokA Kelns
I II III tv VI
1 Pendidikan Agama
Qur'an Hadits 2 2 2 2 2
b. Akidah Akhlak 2 2 2 ) 2 2
Fiqih 2 2 2 2 2
2 2 2 2
2 Pendidikan Kewargane garaan 5 5 5 5 5
Bahasa Indonesia 8 9 10 7 7 7
4 Bahasa Arab 2 2 2 2 2
5 Matematika 5 6 6 6 6
6 Ilmu Pengetahuan Alam J J J
7 Ilmu Pengetahuan Sosial J J .,
Kelompok B
1 2 2 2 2 2 2
2 Penjas, Olahraga dan Kesehatan 4 4 4 4
J Bahasa Lampung I I 2 2
4 Bahasa Inggris 1 I I 1 1 I
















Perahyan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tenlang Standar Nasional
Pendidikan pasal 6 ayat (l) menyaakan bahwa Struktur dan muatan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah meliputi lima kelompok mata pelajaran sebagai berikut:
Cakupan setiap kelompok mata pelajaran disajikan pada tabel berikut:
CAKI]PAI\I KELOMPOK MATA PELAJARAN
CakupanNo
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada tutran Yang Maha Esa serta berakhlak
rnuliu. Akhluk *.rlia mencakup etik4 budi pekerti'























Kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kejuruan, dan khusus pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah terdiri atas:
a. kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia;
b. kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian;
c. kelompok mata p€lajaran ilmu pengetahuan dan teknologi;
d. kelompok mata pelajaran estetika;







kebiasaan berpikir dan berperilaku ilmiah yang
kritis, kreatif dan mandiri.
Estetika Kelompok mata pelajaran estetika dimaksud-kan
untuk meningkatkan sensitivitas, kemam-puan
mengekspresikan dan kemampuan mengapresiasi
keindahan dan harmoni. Kemampuan
mengapresiasi dan mengeks-presikan keindahan
serta harmoni mencakup apresiasi dan ekspresi,
baik dalam kehidupan individual sehingga mampu
menikmati dan mensyukuri hidup, maupun dalam
kehidupan kemasyarakatan sehingga mampu
menciptakan kebersama"n yang harmonis.
5 Jasmani, Olahraga
dan Kesehatan
Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan
kesehatan pada SD/IvIUSDLB/Paket A
dimaksudkan untuk meningkatkan potensi fisik
serta menanamkan sportivitas dan kesadaran hidup
sehat.
Budaya hidup sehat termasuk kesadaran, sikap, dan
perilaku hidup sehat yang bersifat individual
ataupun yang bersifat kolektif kemasyarakatan
seperti keterbebasan dari perilaku seksual bebas,
kecanduan narkoba, HMAIDS, demam berdarah,
muntaber, dan penyakit lain yang potensial untuk
mewabah.
Selanjutnya dalam Pasal 7 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan dijelaskan pula bahwa:
a. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia pada SD/1v{VSDLB/Paket A
dilaksanakan melalui muatan dan/atat kegiatan agama, kewarganegaraan, kepribadian,
ilmu pengetahuan dan teknologi, estetik4 jasmani, olah raga, dan kesehatan.
b. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian pada SD/MUSDLB/PakeI
A dilaksanakan melalui muatan dar/atau kegiatan agama akhlak mulia,






c. Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi pada SD/\,IVSDLB/Paket A
dilaksanakan melalui muatan dan/atau kegiatan bahasa matematika ilmu pengetahuan
alam, ilmu pengetahuan sosial, keterampilao&ejuruan, dan muatan lokal yang relevan.
d. Kelompok mata pelajaran estetika pada SDA,IVSDLB/PakeI A dilaksanakan melalui
muatan dan/atau kegiatan bahas4 seni dan budaya keterampilan, dan muatan lokal
yang relevan.
e. Kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga, dan kesehatan pada SDilv{VSDLB/Paket
A dilaksanakan melalui muatan darVatau kegiatan pendidikan jasmani, olalraga,
pendidikan kesehatan, ilmu pengetahtran alam, dan muatan lokal yang relevan.
2.Mueten Lokel
Muatan Lokal di MIN 5 Bandar Lampung adalah:
a. Bahasa Daerah Lampung
b. Bahasa Inggris
Mulok Bahasa Daerah
Standar kompetensi Mulok Bahasa Daerah dan Bahasa Inggris sesuai dengan keputusan
Kepala Dinas Pendidikan dan kepala kantor Kementerian Agama Propinsi Lampung
3. Pengembangan Diri
Kegiatan pengembangan dhi bukan merupakan mala pelajaran yang berdiri sendiri yang
harus diasuh oleh guru. Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada
peserta didik rmtuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan,
bakat,dan minat.
Kegiatan pengembangan diri dilaksanakan melalui :
A. Kegiatan Terprogram
Kegiatan terprograrn adalah kegiatan yang direncanakan baik pada tingkat
kelompok, kelas atau madrasah yang bertujuan memberikan wawasan tambahan














* Pidato Bahasa Arab/Bahasa Indonesia
B. Kegiatan Tidak TerProgam
a. Kegiatan Rutin
Kegiatan ini ditaksanakan secara reguler' baik di kelas maupun di luar 
kelas' Hal itr.ro
bertujuanuntukmembentukkarakterpesertadidikagarterbiasamengerjakansesuatu
dengan baik dan rutin.
Jenis kegiatannYa antara lain:
1. Upacara Kenaikan Bendera (setiap senin)
2. Senam Pagi (setiaP Jum'at )
3. Presensi siswa dan guru
4. Piket siswa dan guru
5. Berbaris sebelum masuk kelas
6. MembacaJuz'Amma
t4
Jenis kegiatannya antara lain :






b. Kegiatan Spontan (P embiasaan')
Kegiatan yang dapat dilakukan kapan saja" di mana saja tanpa dibatasi ruang.
Bertujuan untuk memberikan pendidikan pada saat itu juga, terutama dalam disiplin
dan sopan santun dari kebiasaan yang lain.
Jenis kegiatannya antara lain :
l. Membiasakan memberi salam
2. Membiasakan cium tangan terhadap orang tua dan guru
3. Membiasakan makan dan minum tidak sambil berdiri
4. Membiasakan membuang sampah pada tempatnya
5. Membiasakan menegur/mengatasi silang pendapat/pertengkaran dengan benar.
6. Membiasakan budaya antri
7. Membiasakan LISA ( Lihal Sampah Ambil ) secara sponlan
c. Kegiatan Keteladan
Kegiatan keteladanan adalah kegiatan yang dapat dilakukan kapan saja dan di mana
saja yang lebih mengutamakan pemberian contoh dari gunl kepala madrasah dan
pengelola pendidikan lainnya kepada peserta didik . Kegiatan ini bertujuan memberi
conloh/keteladan tentang kebiasaan perilaku yang baik.
Jenis kegiatannya antara lain :
Memberi contoh berpakaian rapi/sederhana
Mernberi contoh datang tepat waktu
Memberi contoh pulang pada waktunya/sesuai jadwal pulang
Memberi contoh hidup sederhana
memberi contoh berbicara sopan dan santun
Memberi contoh memuji hasil karyalkerja orang lain yang baik
l5
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Kl 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
Kl 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.
Kl 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.
Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan
berakhlak mulia.
BAHASA INDONESIA
3.1 Menggali infonnasi dari teks laporan hasil pengamatan tentang gaya, gerak,
energi panas, bunyi, dan cahaya dengan bantuan guru dan teman dalam
bahasa lndonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku
4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan hasil pengamatan tentang
gaya, gerak, energi panas, bunyi, dan cahaya dalam bahasa lndonesia lisan




3.4 Memahami arti bersatu dalam keberagaman di rumah, sekolah dan masyarakat
4.3 Bekerja sama dengan teman dalam keberagaman di lingkungan rumah,
sekolah, dan masyarakat.
4.4 Mengelompokkan kesamaan identitas suku bangsa (pakaian tradisional,
bahasa, rumah adat, makanan khas, dan upacElra adat), sosial ekonomi (enis
pekerjaan orang lua) di lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat sekitar
3.4 Memahami arti bersatu dalam keberagaman di rumah, sekolah dan masyarakat
ct73
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4.2 Menerangkan dan mempraktikkan teks arahan/petunjuk tentang pemeliharaan
pancaindera serta penggunaan alat teknologi modern dan tradisional secara
mandiri dalam bahasa lndonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah
kosakata baku
IPA
3.4 Membedakan berbagai bentuk energi melalui pengamatan dan
mendeskripsikan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari
4.7 Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang teknologi yang digunakan di
kehidupan seharihari serta kemudahan yang diperoleh oleh masyarakat dengan
memanf aatkan teknologi tersebut.
MATEMATIKA
3.'t1 Menunjukkan pemahaman persamaan antara sepasang ekspresi menggunakan
penambahan, pengurangan, dan perkalian
4.1 Mengemukakan kembali dengan kalimat sendiri, menyatakan kalimat
matematika dan memecahkan masalah dengan efektif permasalahan yang
berkaitan dengan KPK dan FPB, satuan kuantitas, desimal dan persen terkait





Menjelaskan keberagaman yang ada di lndonesia dalam bentuk tulisan
. Menjelaskan ciri khas suku Minang dalam bentuk peta pikiran
. Menuliskan contoh perilaku sebagai bentuk kebanggaan menjadi anak lndonesi
BAHASA INDONESIA
r Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang pemanfaatan bentuk energi listrik
menggunakan bahasa lndonesia
. Menerangkan secara lisan dan tulisan tentang manfaat dan cara pemakaian
bendabenda elektronik secara mandiri menggunakan bahasa lndonesia
IPA
. Melaporkan hasil pengamatan tentang manfaat benda- benda elektronik
. Melaporkan hasil pengamatan tentang manfaat sumber energi listrik bagi
kehidupan manusia.
MATETTJTATIKA
. Mengaplikasikan pemahaman persamaan ekspresi matematika dalam operasi
hitung penjumlahan, pengurangan, dan perkalian
Kemampuan yang dikembangkan
Sikap:





. Kerja ilmiah, berhitung
Pengetahuan:
. Energi listrik, ekspresi persamaan hitung campur ( +. -. X )
TUJUAN PEMBELAJARAN
. Setelah kegiatan eksplorasi, melaporkan hasil pengamatan tentang manfaat
benda-benda elektronik.
. Setelah kegiatan eksplorasi, melaporkan hasil pengamatan tentang manfaat
sumber energi listrik bagi kehidupan manusia.
. Dengan kegiatan eksplorasi mengerjakan soal-soal latihan hitung campur, siswa
mampu mengaplikasikan konsep persamaan ekspresi kalimat matematika dalam
operasi hitung penjumlahan, pengurangan, dan perkalian secara benar.
. Dengan kegiatan eksplorasi, siswa mampu menyajikan teks laporan hasil
pengamatan dalam bentuk tabel tentang manfaat benda-benda eleKronik dan
perubahan bentuk energi listrik dengan benar.
. Setelah kegiatan pengamatan terhadap benda-benda elektronik , siswa mampu
menyajikan dan menerangkan teks arahan/petunjuk tentang cara pengunaan
bendabenda elektronik dengan benar dalam bentuk buklet.
ff,ATERI PEMBELAJARAN
. Observasibenda-bendaelektronik
r Berlatih hitung campur
. Berkreasi membuat buklet
TIETODE PEilIBELAJARAN
. Pendekatan : Saintifik








Pendahuluan . Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa
berdo'a menurut agama dan keyakinan masing-masing.
. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan
tempat duduk disesuaikan dengan kglElqn
10 menit
4
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Kegiatan
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. Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu
tentang "Selalu Berhemat Energf .
. Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi





. Siswa melakukan pengamatan pada benda-benda
elekkonik di sekitar sekolah, mengidenti-fikasi kegunaan
dan perubahan bentuk energi, serta mencatat hasil
pengamatan dalam bentuk tabel. (Mengamati)
. Siswa menarik kesimpulan tentang kegunaan benda
serta hubungannya dengan arus listrik yang merupakan
salah satu bentuk energi, dengan mengajukan beberapa
pertanyaan: (Menanya) dan (Mengekplorasi)
- Siswa diarahkan untuk menarik kesimpulan dari hasil
data yang telah dibuat, dengan mengajukan bebera
pertanyaan secara lisan :
a. Bagaimana benda-benda tersebut dapat bekerja?
(dengan mengalirkan arus listrik)
b. Apa yang terjadi jika tidak terdapat arus listrik yang
mengalir pada bendabenda tersebut? (benda tidak
dapat bekeda)
c. Bagaimana peranan benda-benda tersebut dalam
kehidupan sehari-hari? (mempermudah pekerjaan
manusia)
d. Bagaimana peranan bentuk energi listrik dalam
kehidupan manusia? (mempermudah pekerjaan
manusia)
- Bagaimana peralatan elektronik tersebut membantu
mempermudah kehiduPan kita?
- Bagaimana perubahan bentuk energi yang terjadi
saat benda-benda tersebut bekerja?
- Bagaimana manfaat listrik dalam kehidupan kita?
. Guru mengkonfirmasikan kesimpulan dengan teori yang
ada. (Mengkomunikasikan)
Berlatih hitung campur
. Sebelum mengenal sepasang ekspresi kalimat




RPP Kelos lV Semester 7 Temo 2 : Selolu Berhemot Energi
Kegiatan Deskrlpsi Kegiatan Alokasi
Waktu
menghitung operasi campuran dan mengerjakan soal
latihan dengan memperhatikan sifat operasi hitung
bilangan, yailu: (Mengekplorasi)
- Operasi penjumlahan dan perkalian, lakukan operasi
perkalian terlebih dahulu.
- Operasi pengurangan dan perkalian, lakukan operasi
perkalian terlebih dahulu
Berkreasi membuat buklet
. Guru membawa beberapa contoh buklet, informasikan
bahwa teks tersebut bernama 'bukleUpamflet" tunjukkan
pada siswa dan minta siswa untuk mengamati buklet
tersebut. (M e ngkom u n ikasi kan)
. Guru mengajukan pertanyaan: (Menanya)
- Apa isi buklet tersebut? (informasi mengenai sesuatu
berupa gambar dan tulisan)
- Bagaimana kalimat dan gaya bahasa yang
digunakan? (kalimat pendek, sederhana, dan mudah
dipahami)
- Bagaimana kenampakan buklet tersebut? (gambar
dan warna menarik)
- Siswa diminta mengamati gambar dan menjawab
pertanyaan dengan anggota kelomponya
- Apa manfaat buklet? (memberikan informasi tentang
suatu hal, dengan bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami pembaca)
Penutup . Bersama-sama siswa membuat kesimpulan /
rangkuman hasil belajar selama sehari
. Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi)
. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran
yang telah diikuti.
. Melakukan penilaian hasil belajar
. Mengajak semua siswa berdo'a menurut agama dan


















































Kerjasama dengan Orang Tua :
Siswa diberi tugas mencari kegunaan benda-benda elektronik yang ada di rumah.
Menuliskan sumber energi dan perubahan energi yang terjadi saat benda bekerja.
Mengetahui
Kepala MIN 05 Bandar Lampung
Hj. Salmah, S.Pd.l, MM
NtP. 1 961't0141985032002
Bandar Lampung,lT Juli 2018





Catatan: Centang (!) pada bagian yang memenuhi kriteria.
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DOKUMENTASI PENELITIAN
Gambar 23. Wawancara dengan Kepala Madrasah
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: B-tlb0un.l6lWD. l/-lL.0l/03i201 8 1 Maret 2018
: Izin Melaksanakan Pra Penelitian
Kepada Yth.
Kepala MIN 5 llandar LamPung
Di Bandar Lampung
Nama : Muhammad Yasin
NPM :1411100224
Semester : VIII (DetaPan)
Fakultas/Jurusan:TarbiyahdanKeguruarr/PendidikancuruMadrasahlbtidaiyah
Untuk melaksanakan pra peneiitian di MIN 5 Bandar Lampung. Data hasil Pra Penelitian tersebut
akan dipergunakan oleh yang bersangkutan untuk penyusunan Proposal Skipsi' Atas izin dan
Assal amu' al ai kum Wara hmatul lahi ll'abaru kaat uh
Dalam rangka mcmenuhi persyaratan studi pada Program Strata Satu (Sl) UIN Raden lntan
Lampung,makadenganinikamimohonBapakberkenanmenrberikarrizinkepadamahasiswa:
kerjasamanya disampaikan terimakasih'






Wakil Dekan Bidang Akademik,
. &., .,c, . KtrMENTERIAN AGAMA 182q$r,,"-r,?7 UNMR-SITAS rSt-A,M NEGERT RADEN rNTAN LAMPUNG
--rrrz-" f AKULTAS TARBIT.A,H DAN KEGUBUAN





tsandar Lanrpung 01 Agustus 2018
Kepada
Yth Kepala MIN 5 Bandarlampung
di
Ternpat
Assalen u \laiku m W r. l,ltb.
Setelah nremperhatikan Judul Skripsi dan Out Line yang sudah disetujui oleh dosen
Pemblnrbing Akadenrik (PA), maka dengan ini lvlahasrswa/i Fakultas Tarbiyah dan Keguruan









Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Implernentasi Pendidikan Karaller Disiplin, Tanggung Jawab dan Rasa
Hormat di MIN 5 Bandarlampung
[)errrikiarr, atas perkenan dan bantuannya diucapkan terinta kasih.
.Qe
f. Dr. H. Chairul Anwar, M
1
NIP. 19560810 198703 1001
.Pdv
: B- I6Sb /un.16/Dr/TL.o1 io-/ izoti
: Penting
: I Lembar
: Perrnohonan Mengadakzn penelitian
akan mengadakan penelitian di MIN 5 Bandarlamptng. Guna mengumpdkan data dan
Dahan penulisan Skripsi yang bersangkutan, maka waktu yang diberikan mulai tanggal
0l Agustus sanrpai O1 Septenrber 2018.
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Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Implementasi Pendidikan tGrakter Disiplirl Tanggung Jawab
Dan Rasa Hormat di MIN 5 Bandar Lampung.
Telah melaksanakan Penelitian di MIN 5 Bandar Lampung dari tanggal 01 Agustus sampai
dengan 0l September 2018.
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